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RINGKASAN
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Pembangunan nasional merupakan salah satu perencanaan jangka
panjang yang dilakukan oleh suatu negara. Salah satu bidang dalam pembangunan
nasional adalah pembangunan ekonomi. Desa dapat dijadikan sebagai sumber
pembangunan ekonomi nasional. Namun, dalam kenyataannya, kondis desa
masih banyak yang tertinggal. Untuk pembangunan ekonomi ini, maka perlu
pemberdayaan ekonomi masyarakat. Salah satu desa tertinggal yang ada di
Provins Jawa Tengah adalah Desa Muktiharjo yang terletak di Kecamatan
Margorejo. Fasilitas pendidikan dan kesehatan yang minim, akses transportas
yang masih sulit serta kondisi ekonomi masyarakat yang masih rendah, membuat
Desa Muktiharjo tidak bisa berkembang.

Penelitian ini adalah penelitian kualitatif deskriptif dengan menggunakan
teknik analisis model interaktif menurut Miles dan Hunberman. Hal ini
dikarenakan untuk mengetahui potens ekonomi apasgja yang ada di Desa
Muktiharjo dalam rangka pemberdayaan ekonomi diperlukan penelitian yang
rinci. Selanjutnya diperoleh gambaran secara umum yang dapat dijadikan bahan
untuk mendeskripskan upaya apasaja yang dapat dilakukan pemerintah dalam
mengembangkan desa menuju desa tidak tertinggal .

Kesimpulan dari penelitian ini menunjukkan bahwa potensi ekonomi
yang ada di Desa Muktiharjo dapat dilihat dari segi pertanian/perkebunan,
perikanan, pariwisata dan UKM. Pemberdayaan ekonomi yang dilakukan dapat
dilihat dari upaya pemerintah kabupaten sebagai perencana, fasilitator, pengawas
dan evaluator. Pemeritah kecamatan sebagal fasilitator antara pemerintah
kabupaten dan desa. Dan pemerintah desa dengan upaya meliputi menjadikan
masyarakat sebagai subjek dan objek pembangunan, meningkatkan partisipasi
masyarakat dan melakukan pemberdayaan  seperti memberikan
pelatihan/pendidikan kepada masyarakat, mendirikan koperasi simpan pinjam
serta membangun sarana dan prasarana umum yang dibutuhkan masyarakat.
Faktor pendukung yang ada meliputi sumber daya alam melimpah dari sektor
pertanian dan sumber daya manusia yang melimpah, globalisasi dan kemgjuan
teknologi yang mempengaruhi bidang pertanian, perikanan, pariwisata dan UKM.
Sedangkan faktor penghambatnya adalah terbatasnya modal, sarana dan prasarana
serta partispas masyarakat yang rendah. Saran dari penelitian ini adalah bagi
masyarakat hendaknya lebih berpartisipasi aktif dalam upaya pembangunan
ekonomi desa. Selain itu, pemerintah desa sebagai aktor kunci pembangunan
harus bisa memfasilitasi masyarakat dalam proses pembangunan. Selain itu, harus
ada sinergitas antara pemerintah pusat, kabupaten dan kecamatan.

Keywords. Pembangunan Nasional, Pemberdayaan Ekonomi
Masyar akat, Desa Tertinggal



SUMMARY

Ully Hikmah Andini, 2014, Economic Development from Underdeveloped
Village to Developed Village (Study in Muktiharjo Village Margorejo
Subdistrict, Pati Regency), Dr. M. Saleh Soeaidy, MA, Ainul Hayat, S. Pd, M.
Si, 211 pages + xvi

National development is a long term planning that do in a country. One
of field in national development is economic development. Village can become a
modal to improve economic development. But, in fact, many villages are in
underdeveloped. To develop the potential economy in village, so need a way
through economic empowerment. One of village in Pati Regency is Muktiharjo
village. Education and health facilities is limited, less of transportation and
condition of economy still low, make the Muktiharjo village become
underdevel oped.

The research was a qualitative descriptive study using the technique of
interactive analysis by Miles and Hunberman. This is used to determine the
economy potential in the Muktiharjo Village to implement the economic
empowerment. Subsequently obtained a general picture that can be used as
material to create the efforts of government to develop the village become
developed village.

The conclusion of this study indicated that economy potential that exist
in Muktiharjo village can seen from agriculture sector, fishery sector, tourism
sector and micro and small enterprises sector. Economic empowerment that is
done can be seen from the efforts of regency government as a planner, facilitator,
supervisor and evaluator. Subdistrict government as a facilitator between regency
government and village government. And village government with the efforts like
become the society as a subject and object the development, increase the
participation of society and give the empowerment through training and
education, build the cooperation and build the public facilities that needed by
society. The supporting factors in this research are the existing of great natural in
agriculture sector and great human resources, globalization and development of
technology that effect the agricultural sector, fishery sector, tourism sector and
micro and small enterprises sector. The obctacling factors are low of modal,
public facilities and participation of society. The suggestions of this research that
the society must more active to participate in the development process. Beside
that, village government as tha main actor must facilitate the society in
development process that supported by the central and local government.

Keywords. National Development, Economic Empower ment,
Underdeveloped Village
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Negara dan pembangunan merupakan dua unsur yaalg dapat
dipisahkan satu sama lain. Hal ini dikarenakan susdgara agar dapat
mempertahankan  kehidupannya, selalu melakukan peguban.
Pembangunan itu sendiri dapat dilakukan melalubdgai aspek, seperti:
pembangunan ekonomi, sosial dan budaya maupun ikpolNamun,
permasalahan pembangunan yang sering terjadi sasdalah masalah
pembangunan ekonomi. Hal ini didukung pula dengatanga arus
globalisasi, sehingga memudarkan batas antar aedalam melakukan
kegiatan ekonomi. Selain itu, pembangunan ekonamga jidentik dengan
kemajuan suatu bangsa. Padahal, tingginya tingkahani suatu negara
belum tentu mencerminkan kemajuan dari suatu nesggara keseluruhan.
Hal ini dikarenakan terkadang masalah-masalah Sepsgmerataan
pembangunan dan pendapatan, pembangunan sumbemdayaia, bahkan
aspek lingkungan sering terabaikan.

Seperti yang telah diketahui, bahwa sistem pembag@ekonomi
yang diterapkan oleh suatu negara akan berbedaadenggara lain. Di
Indonesia, pembangunan ekonomi dapat dikatakanabiérlapabila secara
statistik terjadi peningkatan pertumbuhan angkaneko. Hal ini seperti

yang terjadi pada masa Orde Baru, dimana pertunmbakanomi Indonesia



maju pesat, mulai dari pendapatan perkapita, pariadan pembangunan
infrastruktur. Harapan dari pemerintah bahwa pergbaan ekonomi seperti
ini bisa mempengaruhi bidang-bidang pembangunamnyai Tetapi

kenyataannya, setiap pembangunan yang dilakukaalusehemberikan

pertanyaan apakah hasil pembangunan yang dilakakdah merata dan
dapat dirasakan oleh seluruh rakyat Indonesia téemp@cuali. Keadaan ini
mengindikasikan bahwa pembangunan ekonomi haruskulidn secara
merata dan berkesinambungan.

Indonesia adalah negara yang memiliki ribuan pdiau terdiri dari
banyak desa. Bahkan Indonesia merupakan wilayaly yhibangun dan
bergantung dari desa. Berdasarkan UU No. 06 Talld 2entang Desa,
memberikan definisi desa sebagai berikut:

“Desa adalah desa dan adat atau yang disebut demmaa lain,
selanjutnya disebut desa adalah kesatuan masyahakaim yang
memiliki batas wilayah yang berwenang untuk mengd&n mengurus
urusan pemerintahan, kepentingan masyarakat setenepdasarkan
prakarsa masyarakat, hak asal-usul dana/atau [aaksional yang
diakui dan dihormati dalam system Pemerintahan Ned@esatuan
Republik Indonesia”.
Desa merupakan wilayah yang mempunyai potensi afang besar. Dari
sumber daya alam tersebut, dapat dijadikan selsagaber bahan makanan
dan bahan mentah. Sumber daya alam yang dimiléa deilah yang dapat
dijadikan pendorong untuk meningkatkan pembanguekonomi secara

nasional. Hal ini dikarenakan Indonesia menganstiesi ekonomi rakyat

yang terbukti bisa menopang perekonomian nasicatatdn pada saat krisis.



Menurut Mubyarto (2005:13), mendefinisikan ekonomakyat
sebagai “kancah kegiatan ekonomi orang kecil (woilig), yang karena
merupakan kegiatan keluarga, tidak merupakan udahaal berbadan
hukum, tidak secara resmi diakui sebagai sektoma&kd yang berperan
penting dalam perekonomian nasional’. Dan sebadiasar penopang
ekonomi rakyat ini berada di desa. Sehingga depatdhjadikan modal dan
sebagai langkah awal bagi para pembuat kebijakaokumeningkatkan
pembangunan ekonomi secara nasional.

Komitmen pemerintah untuk melakukan pembangunamako
desa ini, di tandai dengan dikeluarkannya UU No.Takun 2004 tentang
Pemerintahan Daerah. Di dalam UU tersebut, desaupakan wilayah
otonom yang dapat menyelenggarakan pemerintaharseyaliri sesuai
dengan karakteristik wilayah masing-masing. Dengamculnya UU ini,
pemerintah desa mempunyai kewenangan untuk meagekibangunan
desanya khususnya pembangunan ekonomi. Namun, gediksanaan UU
ini, kondisi desa masih identik dengan kemiskinan Ketertinggalan. Hal ini
ditandai dengan masih minimnya akses kebutuhanr dgay membuat
orang-orang tak berdaya mengaktualisasikan segepagensi yang
dimilikinya. Data mengenai kondisi desa di Indoaeadalah sebagai berikut:

“Kementerian Negara Pembangunan Daerah TertingdNPDT)

merilis bahwa, hingga bulan November 2011 ini jumldaerah
tertinggal tercatat 183 kabupaten dan 70 persan E8 di antaranya
berada di kawasan timur Indonesia. Daerah tertinggaebut pada
umumnya adalah daerah-daerah terpencil di Indon@siar dengan
geografis berada di kepulauan, perbatasan dan ihylkagerpencil.

Kementerian Pembangunan Daerah Tertinggal (PDT)angetkan
sebanyak 50 daerah tertinggal yang tersebar dikbd®Bipaten dapat



dituntaskan melalui percepatan pembangunan san@dai. Dari data
183 Kabupaten tertinggal tersebut, jumlah desa y#enginggal
sebanyak 26.746 desa atau 35,47% dari total 74438 yang ada di
Indonesia” (Mawardi, 2011).
Dari data mengenai kondisi desa di atas, mengistiia bahwa
kebanyakan desa di Indonesia merupakan desa tting
Desa tertinggal, adalah kawasan pedesaan yangéeigan sarana dan
prasarana dasar wilayahnya kurang/tidak ada (tgi), sehingga
menghambat pertumbuhan/perkembangan kehidupan rakatiaya
dalam bidang ekonomi (kemiskinan) dan bidang pekalid
(keterbelakangan) (Adisasmita: 2006:10).
Desa tertinggal identik dengan kondisi desa yangkimidan terbelakang.
Berdasarkan RUU tentang Percepatan PembangunamalDaesrtinggal
beberapa kriteria untuk menentukan daerah tertingza tidak tertinggal

adalah sebagai berikut:

Tabel 1.1
Perbandingan Daerah Tertinggal dan Daerah Tidak Tertinggal

No

Indikator Daerah Daerah Tidak
Tertinggal Tertinggal

Perekonomian masyarakat, dilihgekurangan | Bisa

dari: dan belum bisa memanfaatkan
a. Prosentase keluarga miskin, memanfaatkan| potensi fisik
b. Pengeluaran konsumsi per kapitajan maupun nor
menggunakan | fisik secard
potensi  fisik| maksimal serta
maupun  non mata

fisik  sendiri| pencaharian
serta mata yang beragam
pencaharian
yang homogen

Sumber daya manusia, dilihat dari; Sumber daya Sumber  daya
a. Indeks Pembangunan Manusia,| manusia yang manusia yang
b. Angka Harapan Hidup, rendah dar| bisa

c. Rata-rata Lama Sekolah, seqi memanfaatkan
d. Angka Melek Huruf, pendidikan, potensi fisik




kesehatan ser| maupun not
banyaknya fisik secarg
pengangguran| maksimal
Sarana dan prasarana, dilihat dari:| Tidak Cukup lengkap
a. Transportasi, memiliki untuk
b. Energi, sarana dan menunjang
c. Kesehatan, prasarana kehidupan
d. Pendidikan, untuk masyarakat
e. Telekomunikasi, menunjang
f. Sarana dan prasarapkehidupan
perekonomian. masyarakat
Kemampuan keuangan daergBelum bisal Bisa mengelola
dilihat dari tingkat celah fiskal. mengelola dan mencar
sumber- sumber-sumber
sumber keuangan yang
keuangan ada
daerah
Aksesibilitas, dilihat dari: Tidak  dapat Bisa mengakses
a. Akses kantor desa, kelurahan atanengakses pelayanan
sebutan lain ke kantompelayanan kebutuhan dasar
kabupaten/kota, kebutuhan dengan mudah
b. Akses ke pelayanan kesehatan, dasar dengandan cepat
c. Akses ke pelayanan pendidikamudah
dasar.
Karakteristik daerah, dilihat de Berada d| Berada d
a. Di perbatasan antar negara, wilayah wilayah  yang
b. Gugusan pulau-pulau kecil, terpencil jauh dekat dengan
c. Rawan bencana, dari kota kota atau daerah
d. Rawan konflik. yang sudal
modern

Sumber: RUU Percepatan Pembangunan Daerah Tertinggal

Dengan kondisi desa yang seperti tertinggal, demsag ydapat
dijadikan sebagai modal pembangunan ekonomi, metgaldambat. Salah
satu cara untuk meningkatkan atau menggali poekwsiomi desa agar tidak
tertinggal, adalah dengan melakukan pembangunam Besnbangunan desa
adalah seluruh kegiatan pembangunan yang berlaggiutesa dan meliputi

seluruh aspek kehidupan masyarakat serta dilakaanaecara terpadu



dengan mengembangkan swadaya gotong royong (Adisas2006:4).
Dengan adanya pembangunan desa, peningkatan ekgeomduduk desa
khususnya di desa tertinggal akan dapat dilakuldringga menjadi desa
yang tidak tertinggal. Kondisi seperti ini memurkari sebuah cara atau
metode baru dalam hal membangun ekonomi desa yaitlalui
pemberdayaan masyarakat.

Secara konseptual, ketertinggalan desa disebablkaim model
pembangunan yang belum tepat. Pola pembangunamtdarke bawahdp
down) yang difokuskan ke wilayah kota memang menjanjikartumbuhan
ekonomi yang baik. Namun, kemajuan pembangunan geagli kota harus
dibayar mahal dengan terjadinya ketertinggalanildiyah lain, yaitu wilayah
desa. Hal ini menyebabkan munculnya paradigma talam pembangunan
yaitu pemberdayaan masyarakat. Menurut Merriam Weéel§dalam Prijono,
1996:56), pemberdayaan dapat diartikan sebagai tegkan kekuasan,
mengalihkan kekuatan atau mendelegasikan otoritapikak lain”. Dari
pengertian tersebut, dapat dipahami bahwa pembeadayerupakan konsep
pembangunan yang menekankan aspirasi dari bawhimgga pembangunan
yang dilakukan didasarkan pada apa yang dimilighainasyarakat. Hal ini
juga sesuai dengan sistem ekonomi yang dianutlotinesia yaitu ekonomi
rakyat. Agar sistem ekonomi rakyat ini bisa bepaldengan baik, maka
aspirasi masyarakat harus ditampung dan diwujudktam bentuk kebijakan

yang nyata.



Pemberdayaan masyarakat, adalah sebuah konsep rmemba
ekonomi yang merangkum nilai-nilai sosial. Konsep mencerminkan
paradigma baru pembangunan, yakni yang bersifagopie-centered,
participatory, empowering, and sustainable” (Chambers, 1995). Dalam
rangka pemberdayaan ekonomi desa ini, upaya yarsf aokok adalah
peningkatan akses ke dalam sumber-sumber kemajkanomi seperti
modal, teknologi, informasi, lapangan kerja danapadMasukan berupa
pemberdayaan ini menyangkut pembangunan prasasansadana dasar baik
fisik, seperti irigasi, jalan, listrik, maupun salsseperti sekolah dan fasilitas
pelayanan kesehatan, yang dapat dijangkau oleh arsdst pada lapisan
paling bawah, serta ketersediaan lembaga-lembagdapaan, pelatihan dan
pemasaran di desa, dimana terkonsentrasi penduaud keberdayaannya
sangat kurang.

Konsep pemberdayaan masyarakat ini bukan hanya putieli
penguatan individu anggota masyarakat, tetapi jpgenata-pranatanya.
Selain itu, menanamkan nilai-nilai budaya modepestt kerja keras, hemat,
keterbukaan dan kebertanggungjawaban adalah bagkok dari upaya
pemberdayaan ini. Oleh karena itu, perlindunganp#amihakan kepada yang
lemah sangat mendasar sifatnya dalam konsep peayaaml masyarakat.
Melindungi tidak berarti mengisolasi atau menutugari interaksi.
Melindungi harus dilihat sebagai upaya untuk meabegerjadinya
persaingan yang tidak seimbang serta eksploitag] kaat atas yang lemah.

Pemberdayaan masyarakat bukan membuat masyarakgadmeemakin



tergantung pada berbagai program pemberiamrity). Karena, pada

dasarnya setiap apa yang dinikmati, harus dihasgias usaha sendiri (yang
hasilnya dapat dipertukarkan dengan pihak lainyadae demikian, tujuan

akhirnya adalah memandirikan masyarakat, memampdeanmembangun

kemampuan untuk memajukan diri ke arah kehidupaug yabih baik secara

sinambung.

Salah satu Kabupaten di Jawa Tengah yang melakaarma&nomi
daerah dalam rangka meningkatkan pembangunan ekatesanya adalah
Kabupaten Pati. “Kabupaten Pati merupakan salahksgttupaten di Provinsi
Jawa Tengah yang secara geografis terletak di 64805 LS 11102'06,96”
BT dengan luas wilayah keseluruhan 1.419,07 km yerngagi menjadi 21
Kecamatan dan 405 Desa” (Priyops, 2009). Di Kaleip&ati, terdapat desa
yang masih berada dalam tingkatan desa tertingg#tll desa Muktiharjo.
Desa Muktiharjo, adalah desa yang terletak di s¢bbarat Kabupaten Pati,
di lereng Gunung Muria, yang terdiri dari 6 dusam @8 RT, serta berada di
Kecamatan Margorejo. Jumlah penduduk di Desa Makbh berjumlah
10.157 jiwa, dengan pembagian 4.698 jiwa laki-lalan 5.459 jiwa
perempuan. Sedangkan jumlah kepala keluarga ya#b2<K. Sedangkan
prasarana ekonomi yang tersedia, hanya warung r&sipgan industri kecil
atau rumahan. Akses jalan yang ada di desa inipoteljalan desa dan
kabupaten. Jalan desa dan kabupaten dengan pat)akg, yang sebagian

sudah beraspal dan sebagian jalan tanah.



Berdasarkan data tersebut, menunjukkan bahwa DasdiHdrjo
termasuk katagori desa tertinggal dan membutuhletode dan strategi baru
dan khusus yang mampu mengatasi permasalahan gstdak tertinggal,
dan salah satunya adalah dengan pemberdayaan ekoremyarakat desa.
Pemberdayaan ekonomi masyarakat merupakan salah beajian dari
pembangunan desa tertinggal. Dengan adanya penghardackonomi
masyarakat, diharapkan dapat meningkatkan kehidomsyarakat ke arah
kehidupan yang lebih baik. Kehidupan yang lebihkpanenurut Goulet
(dalam Suryana, 2006:6) pada dasarnya meliputi:utikan hidup,
kebutuhan harga diri, kebutuhan kebebasan.

Oleh karena itu, ahli ekonomi mengemukakan bahwsaraa
pemberdayaan ekonomi masyarakat yang minimal deus maengutamakan
apa yang disebut keperluan mutlak, syarat minimumuku memenuhi
kebutuhan pokok serta kebutuhan dasar. Pemberdakamomi masyarakat
di Desa Muktiharjo dalam rangka pembangunan desagagatidak tertinggal
telah dilakukan selama beberapa tahun terakhiahd#ngan memanfaatkan
potensi ekonomi desa yang berupa pemanfaatan sdayleeralam serta
potensi ekonomi lainnya yang dimiliki oleh desa damasyarakat.
Pemberdayaan ekonomi masyarakat ini dapat dilakdeagan mengadakan
pendidikan, kursus-kursus atau pelatihan mengeediaman/perkebunan,
perikanan, pariwisata, UKM, didirikan koperasi sanp pinjam untuk
memberi bantuan modal kepada masyarakat dan pemntemgnfrastruktur

seperti jalan, irigasi dan sarana umum lainnya.
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Dengan data dan konsep mengenai pemberdayaan ekonom

masyarakat desa tertinggal di atas, mengindikasiala bahwa untuk
membangun desa tertinggal harus dimulai dari péaaparadigma
pembangunan. Desa jangan diidentikkan suatu entitagy senantiasa
tertinggal dalam segala hal. Persepsi desa tedinggrus diubah menjadi
desa yang memiliki segenap potensi, masyarakat yamya semangat
kemajuan. Selain itu, pembangunan desa dalam konpeknberdayaan
masyarakat adalah seluruh kegiatan pembangunanbertangsung di desa
dan meliputi seluruh aspek kehidupan masyarakamami hal itu dapat
dicapai melalui penggalian potensi masyarakat atgat hidup secara
mandiri. Oleh sebab itu, pembangunan ekonomi setilgsa juga
membutuhkan strategi yang berbeda pula karena tesistkk desa yang
berbeda. Namun, pada intinya setiap pelaku pemisamgbharus ikut serta
dalam setiap tahap pembangunan desa sesuai demgarbelakang,
kemampuan atau produktivitasnya dan keahlian masiging dengan
dilandasi oleh rasa tanggungjawab dan tengganguasak kepentingan
bersama. Oleh sebab itu, dalam penelitian ini @@riebin menganalisis
bagaimana pemberdayaan ekonomi masyarakat yandi &sa Muktiharjo

untuk mewujudkan desa yang tidak tertinggal.

Rumusan M asalah
Berdasarkan pada latar belakang tersebut, makat diipasun

perumusan masalah sebagai berikut:
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1. Bagaimanakah pemberdayaan ekonomi masyarakat Nuktikdari desa
tertinggal menuju desa tidak tertinggal?
2. Apa sajakah faktor-faktor yang mempengaruhi pedderan ekonomi

masyarakat Muktiharjo menuju desa tidak tertinggal?

Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian adalah berusaha untuk meatjaperumusan
masalah yang telah dilakukan. Sesuai dengan peammsasalah yang telah
disebutkan sebelumnya, maka tujuan dari peneiiicadalah:
1. Mendeskripsikan dan menganalisis pemberdayaan ekonwmsyarakat
Muktiharjo dari desa tertinggal menuju desa tidakinnggal.
2. Mendeskripsikan dan menganalisis faktor pendukunan dfaktor
penghambat dalam melakukan pemberdayaan ekonomiyaraliat

Muktiharjo menuju desa tidak tertinggal.

Kontribusi Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan nilaiug), baik secara
akademis maupun praktis terhadap upaya pembanglesantertinggal yang
ada. Adapun kontribusi penelitian yang ingin dicapsaara lain:
1. Kontribusi Akademis
a. Bagi Mahasiswa
1) Dapat menambah wawasan baru dalam berpikir, amhatian

membandingkan keadaan nyata di lapangan dengasidedryang
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ada dan yang telah dipelajari pada perkuliahan.

2) Sebagai referensi penelitian ilmiah selanjutnya gden
pengambilan tema dan judul yang sama.

3) Memberikan informasi bagaimana pemberdayaan ekonomi
masyarakat Muktiharjo dari desa tertinggal menugsad tidak
tertinggal.

b. Bagi Perguruan Tinggi

1) Penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan pastaktiuk
mengadakan penelitian selanjutnya.

2) Penelitian ini diharapkan mampu memberikan sumbanga
pemikiran dan bahan kajian dalam teori serta ppakiada
pemberdayaan ekonomi masyarakat desa tertinggal.

2. Kontribusi Praktis
a Bagi Pemerintah

1) Memberikan gambaran bagaimana pemberdayaan ekonomi
masyarakat agar dapat meningkatkan kesejahterazyaraéat,
khususnya masyarakat desa.

2) Memberikan gambaran bagaimana pembangunan depariting
dalam rangka pembangunan ekonomi secara nasional.

b Bagi Masyarakat
1) Memberikan pengetahuan kepada masyarakat akan pgorzn

desa tertinggal melalui pemberdayaan ekonomi makgar
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2) Memberikan gambaran kepada masyarakat akan dampek d
pembangunan desa tertinggal melalui pemberdayaamoak
masyarakat ini.

3) Menunjukkan bagaimana peran serta masyarakat dalam
pembangunan desa tertinggal di Indonesia khususiyBesa

Muktiharjo.

1.5 Sistematika Pembahasan

Bab 1 Pendahuluan
Menjelaskan latar belakang penelitian tentang pedayaan ekonomi
masyarakat dari desa tertinggal menuju desa tieldinggal (studi di
Desa Muktiharjo Kecamatan Margorejo Kabupaten Pagyumusan
masalah yang terdiri dari pemberdayaan ekonomi anakat
Muktiharjo dari desa tertinggal menuju desa tidakitggal, analisis
faktor pendukung dan faktor penghambat dalam me&kku
pemberdayaan ekonomi masyarakat menuju desa tieldinggal,
tujuan penelitan dan kontribusi penelitian sertastesnatika
pembahasan.

Bab 2 Kajian Pustaka
Menjelaskan tentang teori dan konsep yang berhwurdengan
masalah penelitian. Teori dan konsep yang digundk#am penelitian
ini adalah konsep pembangunan nasional, desa dabgopgunan desa

tertinggal, serta pemberdayaan ekonomi masyarakat.
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Bab 3 Metode Pendlitian
Menjelaskan tentang metode penelitian termasukatindnya jenis
penelitiannya adalah penelitian deskriptif dengandekatan kualitatif.
Fokus penelitiannya yaitu pemberdayaan ekonomi arakut
Muktiharjo dari desa tertinggal menuju desa tidektinggal serta
faktor pendukung dan faktor penghambatnya. Sumb&x diperoleh
dari informan, dokumen, dan peristiwa. Teknik pengulan data
melalui interview/wawancara, observasi dan dokuasntnstrumen
penelitian yaitu peneliti sendiri, pedoman wawaacaatatan lapangan
dan alat pendokumentasian. Dalam penelitian inurtkggan analisis
data model interaktif oleh Miles dan Hunberman.

Bab 4 Hasil Dan Pembahasan
Menjelaskan tentang pengkajian data yang menguraitentang
gambaran umum Desa Muktiharjo, data fokus penelitian analisis
data serta interpretasinya.

Bab 5 Penutup

Menjelaskan tentang kesimpulan dan saran penelitian



BAB |1

KAJIAN PUSTAKA

2.1 Konsep Pembangunan Nasional
2.1.1 Hakekat dan M akna Pembangunan Nasional
Pembangunan nasional ~merupakan rangkaian upaya
pembangunan yang berkesinambungan yang meliputurusel
kehidupan masyarakat, bangsa dan negara untuk saekkan tugas
mewujudkan tujuan nasional yang termaktub dalam bodsan
Undang-Undang Dasar 1945, yaitu melindungi segdmamgsa dan
seluruh tumpah darah Indonesia, memajukan kesegameumum,
mencerdaskan kehidupan bangsa dan ikut melaksane@ntiban
dunia yang berdasarkan kemerdekaan, perdamaiamn @ddoackeadilan
sosial. Berdasarkan pokok pikiran ini, maka hakekambangunan
nasional adalah pembangunan manusia Indonesia hsgatudan
pembangunan masyarakat Indonesia seluruhnya, depganasila
sebagai dasar, tujuan dan pedoman pembangunan nalasio
Pembangunan nasional dilakukan merata di selundhtair dan tidak
hanya untuk suatu golongan atau sebagian dari mestaetapi untuk
seluruh masyarakat serta harus benar-benar dapetakian seluruh
rakyat sebagai perbaikan tingkat hidup yang beila@adosial, yang

menjadi tujuan dan cita-cita kemerdekaan bangsanksla.

15
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Pembangunan nasional dilakukan secara berencana,
menyeluruh, terpadu, terarah, bertahap dan betlamtuk memacu
peningkatan kemampuan nasional dalam rangka metkafjud
kehidupan yang sejajar dan sederajat dengan bdagsgang telah
maju. Pembangunan nasional adalah pembangunamigdridan untuk
rakyat, dilaksanakan di seluruh aspek kehidupamgdsmyang meliputi
aspek ekonomi, politik, sosial budaya dan aspetapanan keamanan
dengan senantiasa harus merupakan perwujudan wawasantara
serta memperkokoh ketahanan nasional, yang disgeskan dengan
membangun bidang-bidang pembangunan diselaraskayamlesasaran
jangka panjang yang ingin diwujudkan. Pembangunasional
merupakan pencerminan kehendak untuk terus memnegnggkatkan
kesejahteraan dan kemakmuran rakyat Indonesiassaddrdan merata,
serta mengembangkan kehidupan masyarakat dan paggaraan
negara yang maju dan demokratis berdasarkan p&ncasi

Pembangunan nasional diarahkan untuk mencapai kemaj
dan kesejahteraan lahir batin, termasuk terpenahraga aman, rasa
tentram dan rasa keadilan serta terjaminnya kebabagngeluarkan
pendapat yang bertanggungjawab kepada seluruhtrakgmbangunan
nasional menghendaki keselarasan hubungan antausmadengan
tuhannya, antara sesama manusia dan antara mauiasigan
lingkungan alam sekitarnya. Pembangunan nasioniksdinakan

bersama oleh masyarakat dan pemerintah. Masyaaakdah pelaku
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utama pembangunan dan pemerintah berkewajiban umtugarahkan,
membimbing serta menciptakan suasana yang menunjGegjatan
masyarakat dan kegiatan pemerintah saling menungating mengisi
dan saling melengkapi dalam satu kesatuan langlatujon tercapainya
tujuan pembangunan nasional.

2.1.2 Pengertian Pembangunan Nasional

Pembangunan sering diartikan sebagai suatu usah#& un

meningkatkan kehidupan masyarakat ke arah yang ledik. Siagian
(2003:4) mendefinisikan pembangunan sebagai “raagkausaha
mewujudkan pertumbuhan dan perubahan secara teeemzm sadar
yang ditempuh oleh suatu negara bangsa menuju mtderdalam
rangka pembinaan bangsa’. Hal senada disampaik&nTgbkrowinito
(dalam Suryono, 2006:21) yang menyimpulkan beberamskna
pembangunan sebagai citra pembangunan dalam pgfsgiekronis
(pembangunan menurut tahap pertumbuhan dan pewad#ttu yang
dasarnya tidak jelas) sebagai berikut:

1. Pembangunan sebagai proses perubahan sosial miemuju
tataran kehidupan masyarakat yang lebih baik.

2. Pembangunan sebagai upaya manusia yang sadacatesaen
dan melembaga.

3. Pembangunan sebagai proses sosial yang bebagvaliae
free).

4. Pembangunan memperoleh sifat dan kortsapscendental,
sebagaimetadiciplinery phenomenon, bahkan memperoleh
bentuk sebagai ideolqghe ideology of devel opmentalism.

5. Pembangunan sebagai konsep yang sarat whie(loaded)
menyangkut proses pencapaian nilai yang dianutusuat
bangsa secara makin meningkat.

6. Pembangunan menjaclilture specific, situation specific, dan
time specific.
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Di dalam pelaksanaan pembangunan terdapat unsur-uns

gunan yang saling berkaitan. Unsur-unsueliatsliantaranya:

(Siagian, 2003:3-4)

a.

b.

Proses, bahwa pembangunan merupakan suatu prosess P
berarti suatu kegiatan yang terus menerus.

Sadar, bahwa pembangunan merupakan usaha yan@ secar
sadar dilakukan.

. Berencana, bahwa pembangunan dilakukan secaracbaeeen

dan perencanaan itu berorientasi kepada pertumbdhan
perubahan.

. Modernitas, bahwa pembangunan mengarah kepada
modernitas. Sebagai cara hidup yang baru dan leaik
daripada sebelumnya serta kemampuan swasembada dan
mengurangi ketergantungan kepada pihak lain.

. Multidimensional, bahwa modernitas yang dicapai aigl
pembangunan itu bersifat multidimensional artinyehva
modernitas itu mencakup seluruh aspek kehidupamdaan
dan negara terutama aspek politik, ekonomi, sdsidaya,
pertahanan dan keamanan nasional dan administrasi.

Nation building, bahwa kesemua hal tersebut di atas
ditujukan kepada usaha membina bangsign building)

yang terus menerus harus dilaksanakan dalam rangka
pencapaian tujuan bangsa dan negara yang telattudite
sebelumnya.

Menurut Bryant and White (dalam Tjokrowinoto, 199B);

ada lima implikasi utama dari pembangunan:

a. Pembangunan berarti membangkitkan kemampuan optimal

b.

C.

manusia baik individu maupun kelompok.

Pembangunan berarti mendorong tumbuhnya kebersamaan

dan kemelorotan nilai dan kesejahteraan.

Pembangunan berarti menaruh kepercayaan kepada

masyarakat untuk membangun dirinya sendiri seseiagah

kemampuan yang ada padanya.

. Pembangunan berarti membangkitkan kemampuan untuk
membangun secara mandiri.

. Pembangunan berarti mengurangi ketergantungananegar
dengan negara yang lain yang menciptakan huburajarg s
menguntungkan dan saling mengahormati.
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2.2 Desa dan Pembangunan Desa Tertinggal
2.2.1 Konsep Desa
a. Pengertian Desa

Desa adalah bentuk pemerintahan terkecil yang ada d
negeri ini. Luas wilayah desa biasanya tidak terlabs dan dihuni
oleh sejumlah keluarga. Mayoritas penduduknya ljekdir bidang
agraris dan tingkat pendidikannya cenderung renidafena jumlah
penduduknya tidak begitu banyak, maka biasanya rigéu
kekerabatan antar masyarakatnya terjalin kuat. Rexsyarakatnya
juga masih percaya dan memegang teguh adat daisi tsaahg
ditinggalkan para leluhur mereka.

Desa dalam arti umum adalah pemukiman manusia yang
letaknya di luar kota dan penduduknya bermata pge@n agraris.
Dalam Bahasa Indonesia sehari-hari disebut jugapkam Desa
dalam arti lain adalah “bentuk kesatuan administyasg disebut
juga kelurahan dan lurah adalah kepala desa” (Dalj 1987:44).
Menurut UU No. 06 Tahun 2014 tentang Desa, “Desalafd
kesatuan masyarakat hukum yang memiliki batas-balagah dan
memiliki kewenangan untuk mengatur serta menguegeitingan
masyarakat setempat yang diakui dan dihormati datastem
Negara Kesatuan Republik Indonesia”.

Menurut Bintarto (dalam Wasistiono, 2006:8) memagda

desa dari segi geografi, mendefinisikan “desa salm@tu hasil dari
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perwujudan antara kegiatan sekelompok manusia denga
lingkungannya”. Hasil dari perpaduan itu ialah suatujud atau
penampakan di muka bumi yang ditimbulkan oleh wussur
fisiografi, sosial ekonomis, politis dan kulturalang saling
berinteraksi antar unsur tersebut dan juga dalarmurgannya
dengan daerah lain.

Memang ada definisi yang titik beratnya dari desbagai
pemukiman, yaitu suatu tempat atau daerah dimamalupek
berkumpul dan hidup bersama dimana mereka dapagguaakan
lingkungan setempat untuk mempertahankan, melagganndan
mengembangkan kehidupan mereka. Dalam definistheatsersirat
adanya tiga unsur desa yaitu penduduk, tanah daguban. Dari
beberapa definisi di atas dapat disimpulkan bahesa édalah:

1. Desa merupakan suatu wilayah di luar perkotaan yhdigmi
oleh sekumpulan orang sejak beberapa waktu lampau.

2. Desa mempunyai kebiasaan tertentu yang disebutsiidaiat.

3. Mempunyai sistem pemerintahan sendiri yang dipimpieh
seorang kepala desa.

4. Masyarakat desa sebagian besar menggunakan tabalyase
wahana untuk memenuhi kebutuhan hidupnya.

. Karakteristik Desa

Menurut Paul H. Landis (dalam Mubyarto dkk, 1994:15

ciri-ciri desa adalah sebagai berikut:
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1) Mempunyai pergaulan hidup yang saling kenal merigena
antara ribuan jiwa.

2) Ada pertalian perasaan yang sama tentang kesukaan
terhadap kebiasaan.

3) Cara berusaha (ekonomi) adalah agraris yang patmgn.

4) Dipengaruhi alam seperti: iklim, keadaan alam, kaka
alam, sedangkan pekerjaan yang bukan agraris adalah
bersifat sambilan.

Sedangkan menurut Daldjoeni (1987:50-51), ciri-ciri
kehidupan masyarakat desa, dapat diuraikan pokk&knya
sebagai berikut:

a. Desa dan masyarakatnya, erat sekali hubungannygaden
alam. Terutama iklimlah yang pengaruhnya nampalapad
permusimannya, seakan akan mengatur kegiatan raanusi
dalam bertani.

b. Penduduk di desa, merupakan satu unit sosial dakamna.
Jumlah mereka relatif tidaklah besar dan strukkamemi
pada umumnya agraris. Bahkan kini lambat laun karen
pengaruh kota atau pendidikan formal keadaan nagak
menyimpang. Dalam hal itu, dapat pula dikatakanades
mengalami proses urbanisasi dalam arti mengkota,
memperlihatkan ciri-ciri  kekotaan baik secara fisik
ekonomi maupun budaya.

c. Masyarakat desa, mewujudkan suatu paguyuban atau
menurut  sosiologi  suatugemeinschaft dimana ikatan
kekeluargaan erat. Sementara itu, proses sosial,
perubahannya yang dimaksud, berjalan lambat. Joigimdt
kemasyarakatannya di desa lebih ditentukan oleh, ada
moral dan hukum yang informal.

2.2.2 Konsep Pembangunan Desa Tertinggal
a. Pembangunan Desa Tertinggal
Negara Indonesia terbagi atas beberapa desa, iberart
kesuksesan pembangunan desa mendukung suksesnyangeman
nasional. Yang dimaksudkan pembangunan desa adalah

pembangunan yang dilaksanakan desa, yang berlard&spada
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potensi desa seperti sumber daya manusia dan suhaparalam
setempat, serta disesuaikan dengan situasi damsksatempat. Jadi
jelas bahwa sifat dan cara pembangunan desa di pu@tinsi tidak
sama dengan pembangunan di propinsi lain. Falgadatbangunan
pedesaan yang baik adalah yang satu mempertimbarggeara
langsung apa yang dikehendaki petani, yang biastagia seragam
karena adanya perbedaan ekologi dan agromini wilayasing-
masing.

Pembangunan desa menurut T.R Batten (dalam Beratha,
1984.66-67) adalah “suatu proses dimana orang aiasyarakat
desa mendiskusikan dan menentukan keinginan mekekatidian
merencanakan dan mengajarkan bersama-sama untulenuleim
keinginan tersebut”. Dari definisi di atas dapgeldskan bahwa
pembangunan desa dimulai dari keinginan masyardésa untuk
maju dan ingin memiliki kehidupan yang lebih baikarid
sebelumnya, disamping itu juga tidak ingin ketirlgggaman.

Menurut Adisasmita (2006:4) “pembangunan desa hdala
seluruh kegiatan pembangunan yang berlangsung sa dmn
meliputi seluruh aspek kehidupan masyarakat seiteksdnakan
secara terpadu dengan mengembangkan swadaya gatpomg”.
Tujuannya:

a. Tujuan pembangunan jangka panjang adalah peningkata
kesejahteraan masyarakat desa secara langsunguimelal
peningkatan kesempatan kerja, kesempatan berusaha d
pendapatan berdasarkan pendekatan bina lingkurogaen,
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usaha dan bina manusia dan secara tidak langswaighad

meletakkan dasar-dasar yang kokoh bagi perusahaan

nasional.

b. Tujuan pembangunan jangka pendek adalah untuk

meningkatkan efektivitas dan efisiensi dalam kegiat
ekonomi dan pemanfaatan sumber daya alam.

c. Tujuan pembangunan desa secara parsial adalaptaenca
kawasan pedesaan yang mandiri, berwawasan linghunga
selaras, serasi dan sinergi dengan kawasan-kawasan
melalui pembangunan holistik dan berkelanjutan kintu

mewujudkan masyarakat yang damai, demokratis,

berkeadilan, berdaya saing, maju dan sejahtera.
Sasaran pembangunan desa:
a. Peningkatan produksi dan produktivitas.
b. Percepatan pembangunan desa.
c. Peningkatan  ketrampilan @ dan  berproduksi  dan

pengembangan lapangan kerja dan lapangan usaha

produktif.
d. Peningkatan prakarsa dan partisipasi masyraakat.
e. Penguatan kelembagaan.
Menurut  Adisasmita  (2006:5), prinsip-prinsip  dalam
pembangunan desa adalah:
a. Transparansi.
. Partisipatif.
Dapat dinikmati masyarakat.
. Dapat dipertanggungjawabkan.
. Berkelanjutan.

® Qoo o

Berdasarkan uraian di atas, hakekat pembangunan

masyarakat desa yaitu usaha mendorong rakyat umémkperbaiki
kehidupannya, yang meliputi segala macam pembangyaag
dipilih dan ditentukan secara bebas dan dilaksanakéeh
masyarakat itu sendiri, yaitu pembangunan yang iterusi
kerakyatan, yaitu rakyat yang mempunyai kekuasaattak dalam

menetapkan jalannya pembangunan. Dengan adanyaapguorian
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yang berfokus pada kerakyatan, rakyat telah dipa@sissebagai
penentu dan sumber informasi dalam proses pembangyang
sedang berlangsung, sebab selama mereka tidak dneejaggerak
atau secara langsung terlibat dalam proses pembanguaka hasil
yang diperoleh akan sangat terbatas bahkan murddan menjadi
kontra produktif. Agar partisipasi masyarakat dapetwujud,
pemerintah diharapkan mampu memahami kebutuhantkedou
masyarakat, merumuskan kehendak mereka mengorgansazha-
usaha, meningkatkan kepentingan-kepentingan meyekag sah,
menjamin kondisi demi penghidupan mereka yang lddaitk dan
memainkan peranan penting dalam pemecahan masadadkan
sendiri.

Membahas tentang desa (lokal) apabila dikaitkangaen
konsep pembangunan pedesaan pada dasarnya merumdian
yang tak terpisah dari pembangunan nasional. $trat&n
pendekatan yang demikian, lebih berfokus pada lguag potensi
untuk memperbaiki proses pelaksanaan pembangunagaimle
memberikan kekuatan, kesempatan dan kekuasaan idmdiv
kelompok, sasaran lokal, masyarakat serta strukélembagaan
pembangunan agar berpartisipasi dalam proses peuntoam

Namun perlu diingat, bahwa masyarakat pedesaan
mempunyai tradisi dan adat istiadat sendiri, kamgaadalam usaha

pembangunan masyarakat desa tidak ada suatu ruawusaaa yang
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dapat diterapkan secara umum. Oleh karena itu, aussdiha

pembangunan desa harus memperhatikan keadaan rgayku

masing-masing desa. Selain itu, yang harus adamdalaaha
melakukan  pembangunan masyarakat desa, harus tetap
memperhatikan tiga hal antara lain:

1. Mengusahakan agar yang baik-baik di desa tetaplieapa.

2. Menyaring hal-hal yang datang dari kota dan dunir Ipada
umumnya, yang baik kita manfaatkan dan yang buitzkdegah
masuk.

3. Meningkatkan kesejahteraan di desa supaya oraa§ teftarik
mengadu nasib ke kota.

b. Desa Tertinggal

Desa tertinggal identik dengan kondisi desa yangkimidan
terbelakang. “Desa Tertinggal merupakan kawasaregaeoh yang
ketersediaan sarana dan prasarana dasar wilay&ingag/tidak ada
(tertinggal) sehingga menghambat pertumbuhan/pds&agan
kehidupan masyarakatnya dalam bidang ekonomi (ke&mais) dan
bidang pendidikan (keterbelakangan)” (Mubyarto, 4:99). Kriteria
untuk menentukan (mengindikasikan) Desa Tertinggeii:
1) Daerah pedesaan (unit administratif desa)
2) Prasarana dasar wilayah kurang/tidak ada:

a. Air Bersih.

b. Listrik.



26

c. Irigasi

3) Sarana wilayah kurang/tidak ada:
a. Sarana Ekonomi: (Pasar, Pertokoan, PKL, Industri).
b. Sarana Sosial: (Kesehatan dan Pendidikan).
c. Sarana Transportasi: (Terminal, Stasiun, Band#lja, d

4) Perekonomian masyarakat rendah (Miskin/Pra Seghter

5) Tingkat Pendidikan Rendah (Terbelakang/Pendidikarang dari
9 tahun)

6) Produkitivitas Masyarakat Rendah (Pengangguran pasdia
produktif)

Pembangunan pedesaan diarahkan pada kelembagaan dan
partisipasi masyarakat miskin dalam meningkatkesejehteraan pada
satuan wilayah pedesaan yang jumlah penduduk tindjgpedesaan
sekitar 70-80% penduduk dunia terutama negara irkeg dan
terbelakang bermukim di pedesaan. Keadaan neggeaandersebut
pada umumnya taraf pendidikannya sangat rendalanigakan buta
huruf dan buta pengetahuan dasar yang menjadi patatan global.

Selanjutnya Lee (dalam Abdul Wahab, 1994:161) dan
Supriatna (2000:71) merumuskan pembangunan pedesabagai
berikut “community rural development is rural areas and making the
process of their development self sustaining”. Dalam hal ini,
pembangunan masyarakat pedesaan sebagai upaysa@erbndart

kehidupan bagi sebagian penduduk berpenghasilaaheyang tinggal
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di daerah pedesaan seraya menciptakan pembangu@ay Yy
berkelanjutan. Kata kunci dari pembangunan pedetsaabut adalah
self sustaining, yang artinya pembangunan dimaksudkan untuk
mengentaskan masyarakat miskin dari belenggu kémaiskya di
daerah harus berangkat dari kebutuhan dan kekuedasyarakat
sendiri. Yang pada intinya pembangunan pedesaanpaien segala
proses yang dilakukan untuk menjadikan masyaragdaih | mandiri
dalam arti seluas-luasnya.

Melakukan pembangunan pedesaan, diperlukan adamata s
pendekatan-pendekatan. Dimana pendekatan ini mehkan
pemenuhan empat aspek pembangunan manusia untugemganuhi
masa depannya, yang dijabarkan sebagai berikut:

1. Capacity, yakni kemampuan untuk melakukan pembangunan.

2. Equity, yakni pemerataan hasil-hasil pembangunan.

3. Empowerment, yakni pemberian hak atau wewenang untuk
menentukan hal-hal yang dianggap penting.

4. Sustainable, yakni kemampuan untuk hidup terus. Dengan demikia
pendekatan ini merupakan proses membentuk manusiek u
mengaktualisasikan  potensi, prakarsa dan  kreaiwt
menumbuhkan partisipasi dalam mengambil keputusam d
membatasi ketergantungan.

Apapun bentuk pendekatan itu, tujuan pembangundasgan

adalah untuk memerangi kemiskinan dan keterbelakandiarena
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kemiskinan dan keterbelakangan hanya bisa dikurkaigu penduduk
desa mampu mengembangkan dirinya untuk mandirntEnpu dalam
menguasai lingkungan sosialnya. Pembangunan peddisizk dapat
berdiri sendiri melainkan saling terkait dengan pangunan manusia
karena manusia secara kodrati mempunyai kecendsmuwngtuk hidup
bermasyarakat sesuai dengan kedudukannya sebaghvidin
kelompok dan komunitas yang saling berinteraksi dsaling
berkomunikasi satu sama lain baik secara terormgadeédam upaya
pemenuhan kebutuhan hidup. “Dalam suatu masyaraaalu
ditekankan pada kebersamaan, kemerataan, kebenjdygmandirian
dan saling ketergantungan” (Supriatna, 2000:75-1@&89hubungan
dengan hal itu, dalam pembangunan masyarakat hhrusélalu
memperhatikan faktor-faktor yang mempengaruhi pagibahan sosial
dan masyarakat.

Sedangkan yang mempengaruhi sosial tersebut menurut
Mubyarto (1994:45) dapat dikembangkan tujuh indikggembangunan
pedesaan, yaitu:

Perubahan produktivitas pedesaan.

Perubahan tingkat kesempatan kerja.

Perubahan dalam pembagian pendapatan.

Perubahan struktur kekuasaan.

Perubahan tingkat mobilitas sosial.

Perubahan dalam nilai, kepercayaan dan sikap taphad

lingkungan sosial yang lebih luas.
7. Perubahan sasaran pelayanan sosial.

ogrwNE

Dengan demikian, pembangunan pedesaan tidak sambeni&an

karakteristik yang spesifik yang membedakan kongembangunan
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pada umumnya, tetapi secara eksplisit menunjukiederapa indikator
keberhasilan pembangunan desa dikatakan berhasillap
1. Partisipasi aktif masyarakat dalam pembangunan.
2. Rasa tanggungjawab dalam pembangunan.
3. Kemampuan masyarakat untuk berkembang.
4. Prasarana fisik.
5. Lingkungan hidup yang serasi telah dapat dibangumdipelihara.
Selanjutnya, Inayatullah  (dalam Hagul, 1992:11)
pengembangan pedesaan adalah suatu proses yandpawem
peningkatan kemampuan penduduk pedesaan mengirgainigan
sosial yang disertai meningkatnya tingkat hidup ekarsebagai akibat
dari penguasaan tersebut. Dimana definisi tersemampunyai
implikasi penting. Pertama, adanya penekanan pag@aakpuan
menyeluruh pada penduduk pedesaan dalam mempenljagkbingan
mereka, dan hal ini dapat dicapai kalau pembangupedesaan
merupakan proses pengembangan kemandirian merelemluakK
peningkatan pendapatan sebagai akibat peningkatmarkpuan
menguasai lingkungan tidak terbatas pada kelompak &i pedesaan
melainkan harus merata diantara penduduk. Upayaepepangan
pedesaan memang diharapkan akan meningkatkanadsubidup warga
desa dan individu.
Pada umumnya masyarakat desa mempunyai cara sendiri

dalam mencapai kemakmuran dan kesejahteraan. Dekejsiasaan
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hidup yang bergotong royong, yang merupakan hubusgaial, sudah
menjadi kebiasaan yang melekat pada masyarakatgeueDiawali
dengan hidup bergotong royong inilah maka hubungasial yang
saling membutuhkan dan saling membantu ini dapatnimaatu
masyarakat makmur, karena hubungan sosial tadinglesti menjadi
hubungan ekonomi yang saling membantu. Dimana rgéouekonomi
masih didasari pada sifat yang saling membantuatan@mperhatikan
imbalan atau lainnya.

Sementara itu, permasalahan kemiskinan pada khyesudin
pedesaan menurut Sumodiningrat (1999:150) disebalitah dua
faktor, yaitu faktor internal dan faktor eksterndtaktor internal
menyangkut permasalahan akan kendala yang bemsahdividu atau
masyarakat miskin yang bersangkutan seperti rery@ahmotivasi,
minimnya modal, lemahnya penguasaan aspek manajedsn
teknologi. Dan faktor eksternal terkait dengan esatahan
infrastruktur, berbelitnya prosedur atau peratwyeamny ada.

Sedangkan menurut Mubyarto (dalam Hagul, 1992:34)
menyatakan tentang gambaran nyata dari adanya lkeams dan
keterbelakangan di pedesaan, mengemukakan bahwdapztan
mayoritas penduduk pedesaan yang rendah, adangaj&egan antara
yang kaya dan yang miskin dalam usaha pembanguAdapun
penyebab dari kemiskinan dan keterbelakangan,aalaiar.

1. Kurangnya pengembangan sumber daya manusia.
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2. Kurangnya pengembangan sumber daya alam.
3. Kurangnya lapangan/peluang/kesempatan kerja dasdiea.

Melihat fenomena dari teori tersebut, pembanguredegaan
perlu lebih ditingkatkan dengan harapan taraf hichgsyarakat hidup
dapat meningkat juga. Walaupun demikian, masyanad@esaan dalam
meningkatkan pendapatan dan taraf hidup sertadt@sepannya pada
dasarnya mereka tidak kaku untuk menerima pembahadari luar,
asalkan pendekatan yang digunakan memadai dan dhaima
dengan baik dan terbuka oleh masyarakat pedestanpss.

c.Strategi Pembangunan Desa Tertinggal

Pada umumnya di negara-negara berkembang palimad tid
berkembang dari beberapa strategi. Menurut AbBdalhab (1994:45)
pada umumnya ada empat strategi yang sedigpkai oleh
pemerintah yang bersangkutan dalam rangka mewujutifaan yang
termaktub dalam pembangunan desa yaitu:

1. The Growth Strategy (Strategi Pertumbuhan)

Strategi pertumbuhan pada umumnya bermaksudk un
mencapai peningkatan yang cepat dalam nilanekis dari
output pertanian dengan cara mengeluarkan sumbdresum
pada para petani yang paling mudah untukjadgkau dalam
artian psikologis maupun artian administraifasanya para
petani besar, petani-petani modern yang memilikin&@puan

akses terhadap fasilitas kredit, teknologi patadal dan pasar.
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Titik berat strategi ini adalah pada penirigka jenis-jenis
tanaman yang akan menghasilkan keuntungan baesaingkali
berupa tanaman yang dieksport atau konsumsi elite.

The Welfare Srategy (Strategi Kesejahteraan)

Strategi kesejahteraan pada dasarnya dimaksudka
untuk memperbaiki taraf hidup dan kesejahterganduduk
desa melalui program-program sosial berskatsab seperti
misalnya pendirian klinik-klinik kesehatan dan pysasat
perbaikan gizi di desa.

Resposip Strategy (Strategi yang Tanggap Kebutuhan
Masyarakat)

Strategi yang tanggap terhadap kebutuhan masa
merupakan reaksi terhadap strategi kesejahtengamy telah
dirumuskan untuk menanggapi kebutuhan yangundiskan
sendiri oleh penduduk desa. Selain dari padatiadeg)i ini untuk
membantu memperlancar usaha-usaha mandiri yarigikida oleh
penduduk desa melalui pengadaan teknologi sertdesusumber
yang cocok untuk kepentingan mereka, terutama yadgk
tersedia di desa.

The Integreted Strategy (Strategi Terpadu)
Strategi terpadu dimaksudkan untuk mengkombinasikan

unsur-unsur pokok dari pendekatan. Artinya ingimencapai
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secara simultan tujuan-tujuan yang menyangsettumbuhan,
persamaan kesejahteraan dan partisipasi.

Keempat strategi tersebut apabila dicermati dapa
prinsipnya sulit untuk diterapkan di IndonesidNamun tidak
menutup kemungkinan dapat kita terapkan disiml ini dapat
dikaitkan dengan kompleknya kepentingan masyark&tibat
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknology ya@masyarakat
melalui iforasi globalisasi dan kapasitas masyaralsemakin
meningkat.

. Sistem dan M ekanisme Pembangunan Desa Tertinggal

Hal yang perlu menjadi perhatian dalam proses dakamsme
pembangunan desa yang sedang berjalan menurut Mg3R93:4)
antara lain:

1. Pembangunan desa masih ditangani secara dekormssentra
disamping sifat dan hakekat desa di Indonesia sdieyaneka
ragam yang membutuhkan penanganan yang serba dapat
tepat.

2. Dana pembangunan desa secara lintas sektoral masih
memerlukan usaha dan dorongan yang kuat agar dsvet d
bermanfaat secara langsung bagi masyarakat desanime
proyek pembangunan desa yang sedang berlangsuhg per
seringkali dikaji ulang, untuk dapat langsung difaatkan
oleh masyarakat desa melalui tingkat pemerintaéidratvah.

3. Gerakan pembangunan desa baru berkumandang pada
pemerintahan atas dan masih perlu ditingkatkan leaih
lanjut mengenai potensi desa ini, diintensifkankdlangan
masyarakat desa yang bersangkutan, secara meryatiiru
desa-desa di segenap penjuru tanah air.

Dengan memperhatikan ketiga hal di atas, dalam

melaksanakan pembangunan desa, mulai dari awahqaera@an harus
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betul-betul diperhatikan, mulai dari segi pereneamaana pembiayaan
yang diperoleh, sampai pada pelaksanaan sertadassppembangunan

tersebut.

2.3 Pemberdayaan Ekonomi M asyar akat
2.3.1 Konsep Pember dayaan M asyar akat
a. Pengertian Pember dayaan M asyar akat

Pemberdayaan adalah sebuah proses dan tujuan.abebag
proses pemberdayaan adalah serangkaian kegiataruk unt
memperkuat kekuasaan atau keberdayaan kelompokh lelziam
masyarakat, termasuk individu-individu yang mengealanasalah
kemiskinan. Sebagai tujuan, maka pemberdayaan manyada
keadaan atau hasil yang ingin dicapai oleh sebealibphan sosial,
yaitu masyarakat miskin yang berdaya, memiliki lkedaan atau
mempunyai pengetahuan dan kemampuan dalam memenuhi
kebutuhan hidupnya baik yang bersifat fisik, ekonomaupun
sosial seperti memiliki kepercayaan diri, mampu yaempaikan
aspirasi, mempunyai mata pencaharian, berpartisigigam
kegiatan sosial dan mandiri dalam melaksanakan sttugms
kehidupannya. Pengertian pemberdayaan sebagantggrngkali
digunakan sebagai indikator keberhasilan pembestaysebagai

sebuah proses.
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Secara konsepsional Prijono dan Pranarka (1996:3)
menjelaskan pemberdayaampower ment) mengandung dua makna
pokok yakni, (1)To give power or authority to (artinya memberi
kekuasaan atau mendelegasikan kewenangan kepadearakad,
agar masyarakat memiliki kemandirian dalam pengkambi
keputusan untuk membangun diri dan lingkungannyaarse
mandiri); (2) To give ability or enable (meningkatkan kemampuan
masyarakat melalui pelaksanan berbagai program gegoinan,
agar kondisi kehidupan masyarakat mencapai tingkatampuan
yang diharapkan).

Berdasarkan pada pengertian itu, menurut Sulistyani
(2004:77), pemberdayaan dapat dimaknai sebagasépranenuju
berdaya atau proses untuk memperoleh daya/kekkataampuan
dan atau proses pemberian daya/kekuatan/kemampararpidak
yang memiliki daya kepada pihak yang kurang atdunbderdaya”.
Pengertian “proses” menunjuk pada serangkaian Kardaatau
langkah yang dilakukan secara kronologis sistematang
mencerminkan pentahapan upaya mengubah masyarakal Yy
kurang atau belum berdaya menjadi berdaya. Makrarijperoleh”
mengindikasikan bahwa yang menjadi sumber inisiatiftuk
berdaya berasal dari masyarakat itu sendiri, magemberian

menunjukkan bahwa sumber inisiatif bukan dari mesyat tetapi
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dari pihak lain yang mempunyai kekuatan dan kemammeperti
pemerintah dan agen pembaharu lainnya.

Pambudi (2003:57-58) menjelaskan bahwa konsep
pemberdayaan masyarakat dapat berarti:

1. Pemberdayaan bermakna ke dalam yang berarti ssahau
untuk mentransformasikan kesadaran rakyat dan igakal
mendekatkan masyarakat dengan akses untuk meniperbai
kehidupan mereka.

2. Pemberdayaan bermakna keluar sebagai suatu upaya un
menggerakkan perubahan kebijakan-kebijakan yaraysel
ini nyata-nyata merugikan masyarakat.

Berkaitan dengan pemaknaan pemberdayaan masyarakat
itu, maka Winarni (dalam Sulistyani, 2004:79) memgkapkan
bahwa inti dari pemberdayaan masyarakat melipgé hal, yakni:
pengembanganefabling), memperkuat potensi atau sumber daya
(empowering) dan terjadinya kemandirian. Jadi pada hakekatnya,
pemberdayaan merupakan penciptaan suasana ataw yeng
memungkinkan potensi masyarakat berkembaggab{ing). Hal
tersebut juga diperkuat oleh pendapat Kartasaqih@86:5) bahwa
pemberdayaan masyarakat harus dilakukan melaliasgek pokok
yakni:

1. Menciptakan suasana atau iklim yang memungkinkan
berkembangnya potensi atau daya yang dimiliki mrada
(enabling). Titik tolaknya adalah pengenalan bahwa setiap
manusia, setiap masyarakat memiliki potensi yangada
dikembangkan. Artinya tidak ada masyarakat yangasam
sekali tanpa daya, karena bila demikian maka spdakah.

Pemberdayaan adalah upaya untuk membangun data itu,
dengan mendorong erfcourage), memotivasi dan
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membangkitkan kesadaraaw@reness) akan potensi yang
dimilikinya serta berupaya untuk mengembangkannya.

2. Memperkuat potensi atau daya yang dimiliki masyatrak
(empowering) melalui pemberianinput berupa bantuan
dana, pembangunan sarana dan prasarana, baikjdisik,
irigasi, listrik) maupun sosial (sekolah, kesehatarrta
pengembangan lembaga pendanaan, penelitian dan
pemasaran di daerah dan pembukaan akses kepadagdierb
peluang @pprtunities) yang akan membuat masyarakat
menjadi semakin berdaya.

3. Memberdayakan mengandung pula arti melindungi
masyarakat melalui pemihakan kepada masyarakat yang
lemah untuk mencegah persaingan yang tidak seimbang
oleh karena kekurangberdayaan menghadapi yangdiamat
bukan berarti mengisolasi atau menutupi dari ikt&Era
Pemberdayaan masyarakat tidak membuat masyarakat
bergantung pada berbagai program pemberanarity),
karena pada dasarnya setiap apa yang dinikmatisharu
dihasilkan oleh usaha sendiri yang hasilnya diparkan
dengan pihak lain.

Pengertian pemberdayaan di atas, berdasarkan asumsi
bahwa tidak ada masyarakat yang sama sekali tidadtapa, pada
dasarnya semua masyarakat mempunyai potensi, haadarnya
saja yang berbeda-beda. Oleh karena itu dalam pgonse
pemberdayaan ini adalah pengembangan daya yanglikdimi
masyarakat tersebut. Dari uraian tersebut Sulisty@004:79)
menyimpulkan bahwa pemberdayaan adalah upaya meonban
daya dengan cara mendorong, memotivasi dan memibeargk
kesadaran akan potensi yang dimiliki serta berupayauk
mengembangkannya.

Definisi pemberdayaan menurut Suharto (2008:57-59)
dilihat dari tujuan, proses dan cara pemberdayaarnu y(1)

Pemberdayaan bertujuan untuk meningkatkan kekuasaang-
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orang yang lemah; (2) Pemberdayaan adalah seboakspdengan
mana orang menjadi cukup kuat berpartisipasi dalaerbagi
pengontrolan atas dan mempengaruhi terhadap, kejkejadian
serta lembaga-lembaga yang mempengaruhi kehidupan(8)
Pemberdayaan menunjuk kepada usaha pengalokasiabalke
kekuasaan melalui pengubahan struktur modal; (#beedayaan
adalah suatu cara dengan mana rakyat, organisaskaaunitas
diarahkan agar mampu menguasai (atau berkuasa atas)
kehidupannya.

Parson (dalam Suharto, 2008:63) mengajukan tigaemsm
pemberdayaan yang merujuk pada (1) Sebuah proseisapgunan
yang bermula pada pertumbuhan individual uang késnud
berkembang menjadi sebuah perubahan sosial yaiighbebar; (2)
Sebuah keadaan psikologis yang ditandai oleh raseaya diri,
berguna dan mampu mengendalikan diri dan orang; €3N
Pembebasan yang dihasilkan oleh sebuah gerakaal sgmng
dimulai dari pendidikan dan politisasi orang-oralggnah dan
kemudian melibatkan upaya-upaya kolektif dari orareng lemah
tersebut untuk memperoleh kekuasaan dan mengubaktust
struktur yang masih menekan.

Dari uraian di atas dapat disimpulkan, bahwa mdiaiaki
pemberdayaan adalah (1) Meningkatkan kemampuan arssit

melalui pelaksanaan berbagai kebijakan dan programbangunan
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agar kondisi kehidupan masyarakat dapat mencapagkati
kemampuan yang diharapkan; (2) Meningkatkan kenniamndi
masyarakat melalui pemberian wewenang dalam pentzamb
keputusan dalam rangka membangun dari dan lingkunygasecara
mandiri. Konsep ini mencerminkan paradigma pembaaguakni
yang bersifat feople centered, participatory, empowering dan
sustainable’.
Indikator Pember dayaan M asyar akat

Agar para pendamping mengetahui fokus dan tujuan
pemberdayaan, maka perlu diketahui berbagai inaikgeng dapat
menunjukkan seseorang itu berdaya atau tidak. §ehirketika
pendampingan  sosial diberikan, segenap upaya dapat
dikonsentrasikan pada aspek-aspek apa saja darasagerubahan
(keluarga miskin) yang perlu dioptimalkan. Schuldgshemi dan
Riley mengembangkan beberapa indikator pemberdaygang
mereka sebut sebaganpower ment index atau indeks pemberdayaan
(Suharto, 2008:56):

1. Kebebasan mobilitas: kemampuan individu untuk p&egi
luar rumah atau wilayah tempat tinggalnya, seerpasar,
fasilitas medis, bioskop, rumah ibadah, ke rumangga.
Tingkat mobilitas ini dianggap tinggi jika individmmampu
pergi sendirian.

2. Kemampuan membeli komoditas “kecil”: kemampuan
individu untuk membeli barang-barang kebutuhan &eja
sehari-hari (beras, minyak tanah, minyak gorengnbay;
kebutuhan dirinya (minyak rambut, sabun mandi, koko
bedak, sampo). Individu dianggap mampu melakukan

kegiatan ini terutama jika ia dapat membuat kemurtus
sendiri tanpa meminta ijin pasangannya; terlebia jia
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dapat membeli  barang-barang tersebut dengan
menggunakan uangnya sendiri.

3. Kemampuan membeli komoditas “besar”: kemampuan
individu untuk membeli barang-barang sekunder atau
tersier, seperti lemari pakaian, TV, radio, korargjalah,
pakaian keluarga. Seperti halnya indikator di atasn
tinggi diberikan terhadap individu yang dapat meatbu
keputusan sendiri tanpa meminta ijin pasanganmeybehtih
jilka ia dapat membeli barang-barang tersebut dengan
menggunakan uangnya sendiri.

4. Terlibat dalam pembuatan keputusan-keputuan rumah
tangga: mampu membuat keputusan secara sendirirmapu
bersama suamif/istri mengenai  keputusan-keputusan
keluarga, misalnya mengenai renovasi rumah, pearbeli
kambing untuk diternak, memperoleh kredit usaha.

5. Kebebasan relatif dari dominasi keluarga: responden
ditanya mengenai apakah dalam satu tahun teraklar a
seseorang (suami, istri, anak-anak, mertua) yamgamebil
uang, tanah, perhiasan dari dia tanpa ijinnya; yaakarang
mempunyai anak; atau melarang bekerja di luar rumah

6. Kesadaran hukum dan politik: mengetahui nama salah
seorang pegawai pemerintah desal/kelurahan; seorang
anggota DPRD setempat; nama presiden; mengetahui
pentingnya memiliki surat nikah dan hukum-hukumisar

7. Keterlibatan dalam kampanye dan protes-protegosasg
dianggap “berdaya” jika ia pernah terlibat dalarmkanye
atau bersama orang lain melakukan protes, misalnya,
terhadap suami yang memukul istri; istri yang méadgean
suami dan keluarganya; gaji yang tidak adil;
penyalahgunaan bantuan sosial; atau penyalahgunaan
kekuasaan polisi dan pegawai pemerintah.

8. Jaminan ekonomi dan kontribusi terhadap keluarga:
memiliki rumah, tanah, asset produktif, tabungan.
Seseorang dianggap memiliki poin tinggi jika ia niéin
aspek-aspek tersebut secara sendiri atau terpisah d
pasangannya.

c. ProsesPemberdayaan M asyar akat
Pemberdayaan masyarakat dalam pembangunan

dilaksanakan melalui proses yang terarah dan tenenerus

dilaksanakan agar tercipta kemandirian masyarakatranarka dan
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Prijono (1996:30) mengemukakan proses pemberdayasyarakat
dapat dilakukan secara bertahap dalam tiga fakaej:ya

1. Fase initial, suatu proses pemberdayaan berasdl dar
pemerintah, oleh pemerintah dan diperuntukkan tzegyiat.
Pada fase ini rakyat bersifat pasif melaksanakanyamg
direncanakan pemerintah dan tetap tergantung pada
pemerintah.

2. Fase partisipatoris, proses pemberdayaan berasal da
pemerintah bersama masyarakat dan diperuntukkan bag
rakyat. Pada fase ini masyarakat sudah dilibatlerara
aktif dalam kegiatan pembangunan untuk menuju
kemandirian. Kemudian ketika masuk pada fase
emansipatoris, proses pemberdayaan ini berasalalarat
oleh rakyat dan untuk rakyat dengan didukung oleh
pemerintah bersama masyarakat.

3. Fase emansipatoris, ini masyarakat sudah bisa meéaem
kekuatan dirinya sehingga dapat melakukan pembaharu
dalam mengaktualisasi diri. Puncak dari kegiatan
pemberdayaan masyarakat adalah ketika berada pada f
emansipatoris. Untuk dapat merealisasikan hal ini
dibutuhkan adanya dua persyaratan pokok yaitu peatn
dalam perencanaan pembangunan dan persyaratan dalam
pelaksanaan program pembangunan.

Sedangkan Friedman (1992:41-43) melihat beberamapta
pembangunan yaitu:

1. Pemberdayaan individu, merupakan pemberdayaanrgalua
dan setiap anggota keluarga. Asumsinya, apabil@pset
anggota keluarga dibangkitkan keberdayaannya, maia
unit keluarga berdaya ini akan membangun suatu ke
jaringan keberdayaan yang lebih luas lagi. Jaringmamg
luas ini akan membentuk keberdayaan sosial. Keduarg
disini didudukan sebagai “prosedur sekaligusomer”.

2. Pemberdayaan ikatan antar individu atau kelompakgya
merupakan “spiral model”. Pada hakekatnya indivaditu
dan lainnya diikat oleh satu ikatan yang disebutidmga.
Demikian antara satu keluarga dan lainnya diikathol
ikatan berketetanggaan seterusnya sampai ikatanlghin
tinggi. Pada tingkatan pertama, hubungan yang derja
disebabkan saling percaya satu sama lain, keyakigama,
kesamaan keturunan, nasib atau kedekatan bertatangg
Pada tingkatan yang lebih tinggi, hubungan ini dapa
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terwujud dalam satu gerakan buruh, organisasiipalin

lainnya.

3. Pemberdayaan politik, pada hakekatnya dimaksudkan
sebagai lawan dari pengabaian politiol{tical exclusion).

Pada praktek ekonomi yang terjadi pada saat irdhtel

ditemukan adanya pengabaian politik dan ekonomh ole

“urban metropolitan economy’” dan “multinational

economy” terhadap para orang miskin di pedesaan.

Pengabaian ini nampak pada tidak dimasukkannyasg&im

ke dalam proses dan struktur akumulasi kapitalg&eaian

ini juga nampak pada penggusuran-penggusuran sumber

daya tanah yang dimiliki si miskin di pedesaan aektor-

sektor di perkotaan.

Proses pemberdayaan, dapat dilakukan secara indlvid
maupun secara kelompok. Proses ini merupakan wopgudbahan
sosial yang menyangkut relasi atau hubungan atdgisan sosial
atau status hierarki lain yang dicirikan denganngédapolarisasi
ekonomi, maka kemampuan individu senasib untuk urepkl
dalam suatu kelompok cenderung dinilai sebagai ubent
pemberdayaan yang efektif atau biasa diselualéective self-
empowerment”. Dalam kelompok, terjadi suatlialogical encounter
yang menumbuhkan dan memperkuat kesadaran danariekd
kelompok. Anggota kelompok menumbuhkan identitaagaam dan
mengenali kepentingan mereka bersama.

Dalam proses belajar dalam rangka pemberdayaan
masyarakat, akan berlangsung secara bertahap. gentintang
pentahapan pemberdayaan tersebut adalah sepegtdyargkapkan
oleh Sulistyiani (2004:83-84) menyebutkan bahwapatahap yang

harus dilewati dalam pemberdayaan adalah:
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1. Tahap penyadaran dan pembentukan perilaku menujlakoe
sadar dan peduli sehingga merasa membutuhkan fxeteamg
kapasitas diri. Tahap ini merupakan tahap persiapéam proses
pemberdayaan masyarakat. Pada tahap ini pihak pelak
pemberdayaan masyarakat menciptakan prakondisayaugapat
memfasilitasi berlangsungnya proses pemberdayaam gtektif.
Sentuhan penyadaran akan membuka keinginan damldkasa
masyarakat tentang kondisinya saat ini dan dengamikihn
dapat merangsang kesadaran mereka tentang perlunya
memperbaiki kondisi untuk menciptakan masa depagy yebih
baik.

2. Tahap transformasi kemampuan berupa wawasan péngeta
kecakapan, keterampilan agar terbuka wawasan damberéan
keterampilan dasar sehingga dapat menggali perdamda
pembangunan. Masyarakat akan menjalani prosesabédajtang
pengetahuan dan kecakapan-kecakapan yang menelduansi
dengan apa yang menjadi tuntutan kebutuhan tersebut

3. Tahap peningkatan kemampuan intelektual, kecakapan-
keterampilan, sehingga terbentuklah inisiatif daemimpuan
inovatif untuk mengantarkan kepada kemandirian. apalni
merupakan tahapan pengayaan atau peningkatankiotdleas
dan kecakapan-keterampilan yang dibutuhkan, supageeka

dapat membentuk kemampuan kemandirian. Kemanditian
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tersebut ditandai oleh kemampuan masyarakat dalemb@ntuk
inisiatif, melahirkan kreasi-kreasi dan melakukaoviasi dalam
lingkungannya.

Dubois dan Miley dalam Suharto (2008:68), memberi
beberapa cara dan teknik yang lebih spesifik, ydaqgat dilakukan
dalam pemberdayaan masyarakat, yaitu: (1) Membarngiewsi
pertolongan yang merefleksikan respon empati, memnggih pilihan
dan hak klien menentukan nasibnya sendiri, menghargrbedaan
dan keunikan individu serta menekankan kerjasamean;kl(2)
Membangun komunikasi yang menghormati martabathdaga diri
klien, mempertimbangkan keragaman individu, berfogada klien,
menjaga kerahasiaan klien; (3) Terlibat dalam pai&s masalah
yang memperkuat partisipasi klien dalam semua agpeises
pemecahan masalah, menghargai hak-hak klien, meang
tantangan sebagai kesempatan belajar, melibatkeen ldalam
pembuatan keputusan dan evaluasi; (4) Mereflekskap dan nilai
profesi pekerjaan sosial melalui ketaatan terh&dale etik profesi,
keterlibatan dalam pengembangan profesional, daatperumusan
kebijakan, penerjemahan kesulitan-kesulitan prikadialam isu-isu
publik, penghapusan segala bentuk diskriminasikddidaksetaraan

kesempatan.
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Selanjutnya Kartasasmita (1996:76-79), mengemukatan
tiga hal yang harus diperhatikan dalam pemberdayaasyarakat,
yaitu:

1. Upaya ini harus terarahafgeted), ini yang secara populer
disebut pemihakan yang ditujukan secara langsupgdae
yang memerlukan, dengan program yang dirancangkuntu
mengatasi masalahnya dan sesuai dengan kebutuhannya

2. Program ini harus langsung mengikutsertakan atdlara
dilaksanakan oleh masyarakat yang menjadi sasaran,
dengan tujuan yakni supaya bantuan tersebut elaktina
sesuai dengan kehendak dan mengenali kemampuan dan
kebutuhan mereka, selain itu sekaligus meningkatkan
keberdayaanefnpowering) masyarakat dengan pengalaman

dalam merancang, melaksanakan, mengelola,
mempertanggungjawabkan upaya peningkatan diri dan
ekonominya.

3. Menggunakan pendekatan kelompok, karena cara sendir
sendiri masyarakat sulit dapat memecahkan masalah-
masalah yang dihadapinya. Juga lingkup bantuan adan;
terlalu besar kalau penanggulangan dilakukan secara
individu.

Untuk mengukur apakah proses pemberdayaan masyaraka
berjalan dengan baik atau tidak, maka diperlukaatusundikator.
Adapun indikator tersebut menurut Suryana (2006:88jalah:
masyarakat mempunyai kemampuan menyiapkan dan meakgn
pranata dan sumber-sumber yang ada di masyaraksiat d
berjalannya bottom up planning”, memampukan dan aktivitas
ekonomi, kemampuan menyiapkan hari depan kelu&asgaampuan
menyampaikan pendapat dan aspirasi tanpa adanyanatek
Masyarakat yang berdaya akan mampu dan kuat uetydatiisipasi

dalam pembangunan, mampu mengawasi jalannya penomeamgan

juga menikmati hasil pembangunan.
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Dengan demikian, berarti proses pemberdayaan yang
dimaksud adalah harus dilakukan secara berkesinagaby terarah
dan melibatkan semua potensi yang ada. Pemberdayasyarakat
dilaksanakan melalui tahap penyadaran, tahap tianaki dan tahap
peningkatan kemampuan intelektual, yang dimulai i dar
pemberdayaan individu lalu kemudian pemberdayabmrizok.

Strategi dan Pendekatan Pember dayaan M asyar akat

Strategi yang dimaksud dalam pemberdayaan masyaraka
berkenaan dengan metode atau cara yang digunaldaluMmetode
diupayakan ditemukan cara yang sederhana tetamigerisir dan
berdaya guna dalam membangkitkan kemauan, kemamgaan
kepercayaan diri masyarakat agar terlibat aktifaialkegiatan
pemberdayaan. Strategi pemberdayaan masyarakah seceseptual
menurut Suryana (2006:59) meliputi:

1. Pendekatan kelompok
Secara ekonomi, budaya dan politik yang ada di aragpat
khususnya pedesaan dewasa ini masih sangat retalatemah.
Hal ini akan sulit memecahkan maslah-masalah yahgddpi
secara sendiri-sendiri, karena itu pendekatan keddmadalah
strategi paling efektif dan efisien dalam upaya perdayaan
potensi dan kemampuan masyarakat dimana pada w&hirn
masyarakat akan mempunyai posisi tawar yang kuat da

seimbang.
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2. Penguatan kelembagaan
Strategi penguatan kelembagaan pada dasarnya afiksien
karena terdapat asumsi bahwa lembaga-lembaga yasiglada
di masyarakat pada prinsipnya merupakan media yamhuyp
efektif untuk memanajemen masyarakat dalam melakuka
serangkaian program dan kegiatan. Dengan memfuamgsik
lembaga-lembaga sosial kemasyarakatan melalui dairiaput
pembinaan dan arahan diharapkan bisa menjembathnidhan
masyarakat baik secara individual maupun kelompolsisi lain
akan terjadi proses pembelajaran dengan mengoiganis
kemampuan dan potensi yang mereka miliki agar lséreacara
optimal Gocial learning).

3. Pendampingan
Melalui pendampingan diharapkan akan dapat mendoerik
pembelajaran dan kesadaran kepada masyarakat metgenali
dirinya sendiri. Adapun tugas pendamping meliputi
menyelenggarakan dialog untuk menggali kebutuhdmHkdan
masyarakat, menggali sumber-sumber potensi yangeder,
mengidentifikasi  spesifikasi masalah dan mengosyani
masyarakat untuk mengambil keputusan secara tepat.

4. Pengembangan Sumber Daya Manusia (SDM)
Pengembangan SDM merupakan upaya untuk mengemlyangka

sumber daya insani masyarakat baik yang berkaitmgah
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pengetahuan, sikap, keterampilan maupun kinerja ekaer
Implementasi pengembangan SDM vyaitu diharapkan yadan
program-program kegiatan yang bersifat pendidikan tihan
secara sistematis.
5. Pemberian stimulan
Stimulan yang diberikan biasanya berupa dana hilak hibah
murni maupun bergulir révolving fund). Dengan pemberian
stimulan diharapkan ketersediaan masyarakat untelakmkan
swadaya sesuai dengan kemampuan serta mempersiapkan
masyarakat secara teknis baik administratif magailih
Menurut Elliot (dalam Prijono dan Pranarka, 19918
dalam pemberdayaan masyarakat, diperlukan adanyategst
pemberdayaan yang dapat dilakukan dengan menggunidga
pendekatan yaitu:

1. The Welfare Approach. Pendekatan ini mengarah pada
pendekatan manusia dan bukan untuk memperdaya
masyarakat dalam menghadapi proses politik dan
kemiskinan rakyat tetapi justru untuk memperkuat
keberdayaan masyarakat dalam pendekagenirum of
power yang dilatarbelakangi dengan kekuatan potensil loka
masyarakat itu sendiri.

2. The Development Approach. Pendekatan ini bertujuan untuk
mengembangkan proyek pembangunan untuk meningkatkan
kemampuan, kemandirian dan keswadayaan masyarakat.

3. The Empowerment Approach. Pendekatan yang melihat
bahwa kemiskinan sebagai akibat dari proses patitik
berusaha memberdayakan atau melatih rakyat untuk
mengatasi ketidakberdayakan masyarakat.

Pada dasarnya, pemberdayaan masyarakat merupakan su

proses dimana masyarakat khususnya yang kurang likieakises
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kepada sumber daya pembangunan, didorong untukngietkan
kemandirian dalam mengembangkan perikehidupan raetédl ini
ditambahkan oleh Prasojo (2004:68):

Terdapat empat strategi yang dapat ditawarkan dalam

memberdayakan masyarakat ditingkat kelurahan/desa:

1. Memberdayakan masyarakat dengan mensosialisasikan
peran masyarakat sebagai subjek.

2. Memberdayakan mekanisme penyelenggaraan
pembangunan/pemberdayaan masyarakat secara lebih
aspiratif/demokratif, efisien dan efektif.

3. Mobilisasi sumber daya manusia seperti tenagargpikian
kemampuan sesuai dengan profesionalismenya.

4. Memaksimalkan peran pemerintah khususnya pemeantah
kelurahan dalam memfasilitasi dan mengatur guna
kelancaran penyelenggaraan pembangunan/pemberdayaan
masyarakat.

Menurut Suharto (2008:66), pemberdayaan dapatudak
melalui tiga asas atau matra pemberdayaan yaitu:

1. Asas makro, pemberdayaan dilakukan terhadap klesrase
individu melalui bimbingan, konselingress management,
crisisintervention.

2. Asas mezzo, pemberdayaan dilakukan terhadap seelom
klen. Pemberdayaan dilakukan dengan menggunakan
kelompok sebagai media intervensi.

3. Asas makro, pendekatan ini disebut juga sebagaiesjir
sistem besar karena sasaran perubahan diarahkan pad
sistem lingkungan yang lebih luas. Perumusan Kedmja
perencanaan sosial, kampanye, aksi sosiahbying,
pengorganisasian masyarakat, manajemen konflikahdal
beberapa strategi dalam pendekatan ini.

Dalam kaitannya dengan masyarakat miskin, ada lima
strategi pemberdayaan yang dapat disingkat merg&li yaitu:

Pemungkinan, Penguatan, Perlindungan, Penyokongam d

Pemeliharaan (Suharto, 2008:67):
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1. Pemungkinan: menciptakan suasana atau iklim yang

memungkinkan potensi masyarakat miskin berkembatgra
optimal. Pemberdayaan harus mampu membebaskan naleetya
miskin dari sekat-sekat kultural dan strukturalgyamenghambat.

. Penguatan: memperkuat pengetahuan dan kemampuamn yan
dimiliki masyarakat miskin dalam memecahkan masaiain
memenuhi  kebutuhan-kebutuhannya. Pemberdayaan harus
mampu menumbuh-kembangkan segenap kemampuan dan
kepercayaan diri masyarakat miskin yang menunjamgakdirian
mereka.

. Perlindungan: melindungi masyarakat terutama ketknp
kelompok lemah agar tidak tertindas oleh kelompakatk
menghindari terjadinya persaingan yang tidak senmgb@palagi
tidak sehat) antara yang kuat dan lemah, dan mahdegadinya
eksploitasi  kelompok kuat terhadap kelompok lemah.
Pemberdayaan harus diarahkan pada penghapusama segsl
diskriminasi dan dominasi yang tidak menguntungkahyat
kecil.

. Penyokongan: memberikan bimbingan dan dukungan agar
masyarakat miskin mampu menjalankan peranan das{wgas
kehidupannya. Pemberdayaan harus mampu menyokong
masyarakat miskin agar tidak terjatuh ke dalam &aaddan

posisi yang semakin lemah dan terpinggirkan.
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5. Pemeliharaan: memelihara kondisi yang kondusif aigdap
terjadi keseimbangan distribusi kekuasaan antargbabai
kelompok dalam masyarakat. Pemberdayaan harus mampu
menjamin keselarasan dan keseimbangan yang menmiagki
setiap orang memperoleh kesempatan berusaha

Dengan demikian, strategi dan pendekatan dalam
pemberdayaan masyarakat, haruslah dapat menggerakka
kemampuan masyarakat dalam berfikir, bertindak dariibat
langsung dalam pembangunan. Idealnya dalam presesgrdayaan
dapat terjadi sinergi dari kelompok pemberi dan epiema
pemberdayaan itu sendiri. Memang sangat sulit untekencanakan
ataupun merancang strategi seperti ini, akan tesefulaknya dapat
menawarkan alternatif agar strategi pemberdayaaa tiencapai
tujuan.

2.3.2 Ekonomi Rakyat
Ekonomi rakyat, dalam beberapa waktu terakhir p&sisis
menjadi istilah baru yang banyak didiskusikan dalanbagai forum
oleh banyak pihak. Krisis ekonomi membutuhkan ekoinakyat yang
semula dipandang sebelah mata ternyata mempunyai tdhan dan
lenting yang kuat dan cepat pulih serta tidak mdrabenegara setelah
badai krisis melanda. Ekonomi rakyat merupakan &presli Bangsa

Indonesia sebagaimana tercantum dalam pengert@amoek keluarga
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dan ekonomi kerakyatan yang merupakan sila ke epgratasila yang
menekankan sifat demokratis sistem ekonomi indanesi

Mubyarto (2005:13) mendefinisikan ekonomi rakyabasgai
“kancah kegiatan ekonomi orang kecil (wong ciliklang karena
merupakan kegiatan keluarga, tidak merupakan usah®al berbadan
hukum, tidak secara resmi diakui sebagai sektorn@kd yang
berperanan penting dalam perekonomian nasionallanDditeratur
ekonomi pembangunan ia disebut sektor informalndérground
economy”. Sebelum krisis, ekonomi rakyat ini tidak dipanda
sehingga diilustrasikan oleh Mubyarto sebagai ka&ay laksana
“berlian” yang tidak siap dialihkan jadi modal sasiPada umumnya
pelaku-pelaku ekonomi rakyat ini modalnya kecil,hken gurem,
berasal dari pinjaman koperasi kecil, arisan kargpopegadaian,
rentenir dan tidak dipandang sebagai investasi.

Menurut  Krisnamurthi dalam  Mubyarto (2005:103),
mendefinisikan ekonomi rakyat sebagai “kegiatan neka rakyat
banyak, yaitu kegiatan ekonomi yang dilakukan oteang banyak
dengan skala kecil-kecil dan bukan kegiatan ekonolein beberapa
orang dengan perusahaan dan skala besar”. Jikatkdikadengan
pertanian maka ekonomi rakyat adalah kegiatan ekongetani,
peternak dan nelayan kecil, petani gurem, petanpaatanah dan
nelayan tanpa perahu. Jika dikaitkan dengan usardagangan,

industri dan jasa ekonomi rakyat adalah industritilkdan rumah
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tangga, pedagang kecil dan eceran, lembaga keuamgeno dan
sejenisnya. Perspektif lain dari ekonomi rakyat adapula dilihat
dengan menggunakan perspektif jargon ekonomi dzkyat, oleh
rakyat dan untuk rakyat.

Ekonomi rakyat adalah ekonomi yang dimaksudkan ndala
istilah demokrasi ekonomi yang dapat dipahami @enjelasan pasal
33 ayat 1 UUD 1945, yang menyatakan bahwa “proddiksirjakan
oleh semua pihak untuk semua, di bawah pimpinankeg@emilikan
anggota-anggota masyarakat. = Perekonomian Indoneksaih
mengutamakan kemakmuran rakyat daripada kemaknarerg per
orang atau kelompok yang disusun atas dasar des@k@anomi”.

Dilain pihak Rintuh, Cornelis dan Miar (2005:4) migeni
pengertian ekonomi rakyat adalah “kegiatan ekongamg dilakukan
oleh rakyat dengan secara swadaya, mengelola sudalyar apa saja
yang dapat dikuasainya dan ditujukan untuk memerkatiutuhan
dasarnya beserta keluarga”. Lebih jauh mereka nakaa bahwa
dalam konteks permasalahan yang sederhana, ekaaégat adalah
strategi bertahan hidupsufvival) dari masyarakat miskin. Sebagian
besar (lebih dari 60%) rakyat hidup di daerah peglesari kegiatan
pertanian (dalam arti luas) dan digolongkan dalaktos ekonomi
informal.

Menurut Ismawan (2005:17), kegiatan-kegiatan yaigg!dti

pelaku ekonomi rakyat, dapat dikelompokkan :sebbgakut
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. Kegiatan-kegiatan primer dan sekunder-pertaniarkepenan,

peternakan, perikanan (semula dilaksanakan dalaaia sk
terbatas dan subsisten), pengrajin kecil, penjghibdusen
makanan kecil dan semacamnya.

. Kegiatan-kegiatan tersier transportasi (dalam kggblaentuk),

kegiatan sewa menyewa baik perumahan, tanah maalptin
produksi.

. Kegiatan-kegiatan distribusi pedagang pasar, pedpga

kelontong, pedagang kaki lima, penyalur dan ageta ssaha
sejenisnya.

. Kegiatan-kegiatan jasa lain pengamen, penyemir tsepa

tukang cukur.

Untuk mengetahui lebih jauh tentang ekonomi rakyat,

Ismawan (2005:18-20) menggambarkan beberapa kastiktekonomi

rakyat sebagai berikut:

1.

adalah

adalah

Informalitas, sebagian besar ekonomi rakyat bekdrjduar
kerangka legal dan pengaturan yang ada. Sifatnrélas ini
menyebabkan mereka tidak bisa mengakses lembagadeu
informal dengan bunga yang tinggi.

. Mobilitas, sektor ekonomi rakyat ini merupakan sekgang

mudah untuk dimasuki dan ditinggalkan karena tidala
jaminan keberlangsungan aktivitas yang dijalani.

. Beberapa pekerjaan dilakukan oleh satu keluarga.
. Kemandirian, salah persepsi terhadap ekonomi rakyat

menyebabkan banyak pihak luar seperti lembaga keuan
formal membatasi diri berhubungan dengan sektoneo
rakyat.

. Hubungan dengan sektor formal, walaupun sebagatorsek

informal, namun juga berhubungan erat dengan sétaral.
Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa ekon@kyat
ekonomi yang digeluti rakyat kebanyakan sklpagian besar

masyarakat miskin dan dipastikan mempurkala kecil dan

mikro dan kebanyakan tinggal di pedesaan. Olehnkaitu, dalam

konteks tulisan ini adalah ekonomi dari masyarakakin pedesaan

dengan skala kecil dan keterbatasan modal.
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2.3.3 Pemberdayaan Ekonomi M asyar akat

Kemiskinan tidak hanya menyangkut pemenuhan kebuatuh
pokok saja, namun mempunyai banyak dimensi seglestiomi, sosial,
budaya dan politik. Oleh karena itu, untuk mengatamiskinan perlu
dilakukan serangan langsung terhadap penyebab kieans dari
berbagai dimensi tersebut. Pengentasan kemiskuganharus melihat
kemiskinan dari kedua sisi, baik dari sabsolute maupunrelative.
Sehingga perlu adanya suatu formulasi kebijakangyamampu
mengadopsi semua dimensi kemiskinan tersebut. Rdaj@an
dipandang sebagai suatu strategi yang dapat meiméwitginan
tersebut.

Perubahan paradigma pembangunan kepssple centered
development dan fakta dibalik krisis ekonomi 1997 menyadarkizm
mengharuskan pemerintah mengubah pendekatan peomaang
ekonominya menjadi lebih bernuansa pemberdayaaogrdémn dan
kebijakan pemerintah dituntut lebih populis dan nek pada
ekonomi rakyat yang sebelumnya dalam posisi yangaginalkan.
Pada kenyataannya para pelaku dari ekonomi ralefasagsan besar
adalah masyarakat miskin dan tinggal di pedesaakampemberdayaan
terhadap ekonomi rakyat pedesaan pada dasarnya dagdah
pemberdayaan terhadap masyarakat miskin. Permasalah

pemberdayaan masyarakat ditinjau dari aspek ekoadaiah:
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1. Kurang berkembangnya sistem kelembagaan ekonomik unt
memberikan kesempatan bagi masyarakat kecil dalam
mengembangkan kegiatan usaha ekonomi kompetitif.

2. Kurangnya penciptaan akses masyarakahjpeat sumber daya
ekonomi berupa kapital, lokasi berusaha, lahan ajsah
informasi pasar dan teknologi produksi.

3. Lemahnya kemampuan masyarakat kecil untuk membangun
organisasi ekonomi masyarakat yang dapat meningkatk
posisi tawar dan daya saingnya.

Swasono dalam Rintuh, Cornelis dan Miar (2005:84)
mengatakan bahwa pemberdayaan ekonomi kerakyatagamdung
maksud pembangunan ekonomi sebagian besar mady#mdkaesia
sebagai agenda utama pembangunan nasional selanggah-langkah
yang nyata harus diupayakan agar pertumbuhan ekomakyat
berlangsung dengan cepat. Keberadaan ekonomi rgkggtterdiri dari
usaha kecil dan mikro, merupakan fakta semangait kewirausahaan
sejati di kalangan rakyat yang bisa menjadi perimgembaharuan.
Menyadari realitas ini, memfokuskan pengembangamaki rakyat
terutama pada usaha mikro merupakan hal yang satrgégis untuk
mengentaskan kemiskinan. Oleh karena itu, pengegaibarusaha
mikro ini mempunyai nilai strategis untuk mengehkéas kemiskinan.
Oleh karena itu, pengembangan usaha mikro ini meggunilai
strategis seperti yang diungkapkan oleh Ismawa@52®), setidaknya
dilihat beberapa alasan, yaitu:

1. Mereka telah mempelajari kegiatan ekonomi produktif
sehingga kebutuhannya adalah pengembangan dan
peningkatan kapasitas bukan penumbuhan sehingga leb
mudah dan pasti.

2. Apabila kelompok ini diberdayakan secara tepat,ekeemakan
lebih mudah berpindah menjadi sektor usaha kecil.
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3. Secara efektif mengurangi kemiskinan yang dideotah
mereka sendiri, maupun membantu penanganan rakgkinm
kategori fakir miskin serta usaha lanjut dan muda.

Rintuh, Cornelis dan Miar (2005:82-83), mengemukaka
bahwa dalam mengembangkan konsep pemberdayaannekaiyat,
dapat dilakukan melalui dua strategi:

1. Memberi peluang agar sektor dan masyarakat motap
maju. Oleh karena kemajuannya dibutuhkan untuk
pembangunan bangsa secara keseluruhan.

2. Memberdayakan sektor ekonomi dan lapis masyarakag y
masih tertinggal dan hidup di jalur kehidupan mader
Untuk mengetahui fokus dan tujuan pemberdayaan cakon

masyarakat secara operasional, maka perlu dikektednhagai indikator
keberdayaan yang dapat menunjukkan seseorangrday@eatau tidak.
Schuler, Hashemi dan Riley mengembangkan delapaikaior
pemberdayaan, yang disebut sebaggpowerment index atau indeks
pemberdayaan (Suharto, 2008:63). Keberhasilan pelayman
masyarakat dapat dilihat dari keberdayaan merekayamgkut
kemampuan ekonomi, kemampuan mengakses manfagatkesaan
dan kemampuan kultural dan politis. Keberdayaanupakan unsur-
unsur yang memungkinkan masyarakat untuk bertatem dhlam
pengertian dinamis mengembangkan diri dan mencépaiajuan.
Ketiga aspek tersebut dikaitkan dengan empat dinkeksiasaan, yaitu

kekuasaan di dalampdwer within), kekuasaan untukpdwer to),

kekuasaan atapdwer over) dan kekuasaan dengaoer with).
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Dengan adanya pemberdayaan ekonomi masyarakat maka
diharapkan dapat meningkatkan kehidupan masyardeat arah
kehidupan yang lebih baik. Kehidupan yang lebitk ménurut Goulet
(dalam Suryana, 2006:6) pada dasarnya meliputiutkélan hidup,
kebutuhan harga diri, kebutuhan kebebasan. Olekn&aitu, ahli
ekonomi mengemukakan bahwa sasaran pemberdayaamoneko
masyarakat yang minimal dan harus mengutamakaryapa disebut
keperluan mutlak, syarat minimum untuk mmenuhi keban pokok
serta kebutuhan dasar. Pada gilirannya strategmemurut Suryana
(2006:29) memuat lima sasaran utama yaitu:

1. Dipenuhinya kebutuhan sandang, pangan dan perunsaintn
peralatan sederhana dari berbagai kebutuhan yaagaskias
dipandang perlu oleh masyarakat yang bersangkutan.

2. Dibutuhkannya kesempatan yang luas untuk memperoleh
berbagai jasa publik; pendidikan, kesehatan, pémtidyang
dilengkapi infrastruktur yang layak serta komunik@den lain-
lain.

3. Dijaminnya hak untuk memperoleh kesempatan kerjagya
produktif (termasuk menciptakan kerja sendiri) yang
memungkinkan adanya balas jasa yang setimpal untuk
memenuhi kebutuhan rumah tangga.

4. Terbinanya sarana dan prasarana yang memungkinkan
produksi barang dan jasa.

5. Menjamin partisipasi masyarakat dalam pengambilan
keputusan dan pembinaan proyek-proyek.

2.3.4 Peran Pemerintah dalam Pemberdayaan Ekonomi M asyar akat

Dalam era reformasi ini sesuai dengan amanat urdadang

Nomor 32 Tahun 2004 tentang pemerintahan daeratardi nafas dan

nuansa undang-undang tersebut adalah mencermioisak birokrasi

yang inovatif dan humanis yang dapat membagi patan bahkan
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bertindak sebagai fasilitator bagi tumbuh dan baifi@gnya
partisipasi masyarakat lokal mengekspresikan dirinydalam
membangun daerah dan masyarakatnya. Konsep pemaandaada
awalnya juga muncul sebagai kritik terhadap paradiggembangunan
yang menempatkan negara terlalu dominan dalam swtakan
pembangunan. Posisi sentral negara terlihat datainperencanaan
sampai pada tahap pelaksanaan dan evaluasi. Naemgard adanya
konsep pemberdayaan, maka konsep pemberdayaan rakatyani,
berasumsi bahwa pembangunan akan berjalan lancabilap
masyarakat diberi kesempatan atau berhak mengrlotaer daya yang
ada untuk kepentingan masyarakat itu sendiri. Demganikian maka
masyarakat yang dahulunya menjadi objek pembangumaka dalam
pemberdayaan @ masyarakat, masyarakat merupakan ksubje
pembangunan.

Dalam pelaksanaan pemberdayaan masyarakat khususnya
pemberdayaan ekonomi masyarakat, pemerintah buksartiblepas
tangan namun menurut Suryana (2006: 122) membadapat bahwa
di era good governance, peran pemerintah dalam pemberdayaan
masyarakat lebih berfungsi sebagai regulator yammgakomodasi
aspirasi masyarakat. Dengan menjalankan peran aelagulator
dalam pemberdayaan ekonomi masyarakat maka peateridpat
menciptakan situasi yang kondusif untuk pembangainaemua sektor

kehidupan. Hal tersebut dipertegas oleh Sulisty2004: 97-99) yang
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menjelaskan peran pemerintah dalam pemberdayaararakat adalah
lebih banyak berperan pada penentuan rambu-ramblat@an main
secara umum menyangkut formulasi dan penetapanjakebi

implementasi, monitoring dan evaluasi mediasi. Pepgmerintah
paling menonjol adalah dalam peran pengambilan tkepn dan
pendanaan. Mengingat adanya kemungkinan terjadjketa dalam
perjalanan pembangunan maka diperlukan peran nediaguk

menjaga kualitas hasil, pemerintah menetapkan pwaitoring dan
evaluasi yang jelas dan berkelanjutan, menjagait@sallan tanggung
jawab, pemerintah menyusun dan menetapkan kriréduasi pada
setiap progran pembangunan. Dan kriteria terselkgnsultasikan,
didiskusikan dengan pihak masyarakat yang menkiknpetensi atau
profesi relevan.

Pendapat lain tentang peran dan tugas pemerintaturaote
Suryana (2006:45) dimana pemerintah dalam pembaatay
masyarakat (1) Harus memahami aspirasi rakyat damushpeka
terhadap masalah yang dihadapi oleh rakyat; (2u#ianembangun
partisipasi masyarakat. Artinya, memberi sebanyakyaknya
kepercayaan kepada rakyat untuk memperbaiki dirirsgndiri.
Pemerintah membantu memecahkan masalah yang tajzkt diatasi
oleh masyarakat sendiri; (3) Harus menyiapkan nrakgh dengan
sebaik-baiknya, baik pengetahuan maupun cara leeleg@r supaya

pemberdayaan masyarakat dapat berjalan efektimémupakan bagian
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dari upaya pendidikan sosial untuk memungkinkaryatlknembangun
dengan kemandirian; (4) Harus membuka dialog demgasyarakat.
Keterbukaan dan konsultasi amat perlu untuk memithg kesadaran
masyarakat;, (5) Harus membuka jalur informasi ddses yang
diperlukan oleh masyarakat yang tidak dapat dipéota sendiri; (6)
Harus mampu menciptakan instrumen peraturan dagapeasan yang
memihak golongan masyarakat yang lemah.

Selain itu, pemerintah daerah diharapkan berpeffeRtife
dalam pelaksanaan program-program pemberdayaaram&ay miskin
(termasuk PNPM), sehingga pemerintah daerah dikanamelakukan
hal-hal sebagai berikut:

1. Secara periodik melakukan “validasi keluarga miskemgar
diketahui dan ditetapkan “nama dan jumlah keluargskin
yang menjadi penerima manfaabefeficiaries) program
penanggulangan kemiskinan, serta sebagai dasammdala
mengevaluasi tingkat keberhasilan pemerintah dadedam
menurukan jumlah penduduk miskin”.

2. Mengembangkan “program penanggulangan kemiskinan
spesifik daerah” yang dibiayai dari dana APBD, adapat
berkontribusi simultan dengan program penanggulanga
kemiskinan yang diintrodusir oleh pemerintah pusat.

3. Mengevaluasi efektivitas pelaksanaan seluruh pmogra
penanggulangan kemiskinan, agar dapat diketahukain
keberhasilannya dalam menurunkan jumlah pendudwkimi
di masing-masing daerah.

Sehingga dapat disimpulkan bahwa peran pemeringddomd
program pemberdayaan masyarakat sangatlah besanaliperintah

pada hakekatnya hanya menjadi fasilitator dan eg¢guldalam sebuah

proses pemberdayaan.
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2.4 Globalisasi
2.4.1 Pengertian Globalisasi

Globalisasi adalah keterkaitan dan ketergantungatara
bangsa dan antar manusia di seluruh dunia melauiagangan,
investasi, perjalanan, budaya populer dan bentukdkenteraksi yang
lain sehingga batas-batas suatu negara menjadi ksens@mpit.
Menurut asal katanya, kata “globalisasi” diambitidata global, yang
maknanya ialah universaMenurut definisi Bank Dunia, globalisasi
adalah proses integrasi ekonomi dan masyarakatunatas informasi,
ide, aktivitas, teknologi, barang, jasa, modal d@mnusia antarnegara
(Stren, 2000:45).

Globalisasi adalah peruntuhan batas-batas jarak &aingsa,
antar negara dan negara, antara budaya yang sagiardegang lain.
Dengan demikian manusia akan berhubungan secaed dalam apa
yang disebut dengan budaya gobal, pdamily global. Sebagian yang
lain juga mengistilahkan bahwa globalisasi adal@njadikan dunia ini
sebagai desa buasglgbal village). Di sisi lain, ada yang melihat
globalisasi sebagai sebuah proyek yang diusung oégara-negara
adikuasa, sehingga orang memiliki pandangan negd#ti curiga
terhadapnya. Dari sudut pandang ini, globalisagakti lain adalah
kapitalisme dalam bentuknya yang paling mutakhieg&a-negara
yang kuat dan kaya praktis akan mengendalikan ekbmioinia dan

negara-negara kecil makin tidak berdaya karen tidampu bersaing.
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Sebab, globalisasi cenderung berpengaruh besaadtgyh bidang-
bidang lain seperti budaya dan agama.
2.4.2 Teori Globalisasi
Cochrane dan Pain menegaskan bahwa dalam kaitannya
dengan globalisasi, terdapat beberapa posisiieegahg dapat dilihat,
yaitu:

1. Para globalis percaya bahwa globalisasi adalahatekanyataan
yang memiliki konsekuensi nyata terhadap bagain@maag dan
lembaga di seluruh dunia berjalan. Mereka percajava negara-
negara dan kebudayaan lokal akan hilang diterpadataan dan
ekonomi global yang homogen. Meskipun demikianapgobalis
tidak memiliki pendapat sama mengenai konsekuesdiatap
proses tersebut. Para globalis positif dan optisnistenanggapi
dengan baik perkembangan semacam itu dan menyabaitama
globalisasi akan menghasilkan masyarakat dunia yalegan dan
bertanggung jawab. Para globalis pesimis berpendbpawa
globalisasi adalah sebuah fenomena negatif karehaehnsebut
sebenarnya adalah bentuk penjajahan barat (terutsmerika
Serikat) yang memaksa sejumlah bentuk budaya dasukasi
yang homogen dan terlihat sebagai sesuatu yang r bena
dipermukaan. Beberapa dari mereka kemudian membentu

kelompok untuk menentang globalisasi (antiglobaljsa
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2. Para tradisionalis tidak percaya bahwa globalisasgah terjadi.
Mereka berpendapat bahwa fenomena ini adalah sebutas
semata atau, jika memang ada, terlalu dibesarfmsaMereka
merujuk bahwa kapitalisme telah menjadi sebuah rfeEma
internasional selama ratusan tahun. Apa yang tekigamllami saat
ini hanyalah merupakan tahap lanjutan atau evalasi produksi
dan perdagangan kapital.

3. Para transformasionalis berada di antara para Igobdan
tradisionalis. Mereka setuju bahwa pengaruh glebali telah
sangat dilebih-lebihkan oleh para globalis. Namomereka juga
berpendapat bahwa sangat bodoh jika kita menyarkgheradaan
konsep ini. Posisi teoritis ini berpendapat bahwabajisasi
seharusnya dipahami sebagai “seperangkat hubureyam saling
berkaitan dengan murni melalui sebuah kekuatang ysaibagian
besar tidak terjadi secara langsung’. Mereka mekgat bahwa
proses ini bisa dibalik, terutama ketika hal teusetegatif atau,
setidaknya, dapat dikendalikan.

2.4.3 Dampak Globalisasi
Adanya globalisasi membawa manfaat bagi umat manusi
tetapi ada juga dampak buruknya. Dampak positif dagatif dari

globalisasi adalah:
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Bidang sosial budaya

Dampak positif globalisasi di bidang sosial adapsra
generasi muda mampu mendapatkan sarana-sarana yang
memungkinkan mereka memperoleh informasi dan bergdn
dengan lebih efisien dengan jangkauan yang lehals. [ddapun
dampak negatifnya adalah bahwa generasi muda ydak s$iap
akan adanya informasi dengan sumber daya yang hrehdaya
akan meniru hal-hal yang tidak baik seperti adamsatuk-bentuk
kekerasan, tawuran, melukis di tembok-tembok, daml&in.
Bidang Ekonomi

Dampak positif globalisasi di bidang ekonomi adalah
mampu memacu produktivitas dan inovasi para pek@nomi
agar produk yang dihasilkan mampu bersaing dengaduR-
produk yang lain. Sedangkan dampak negatifnya hdalampu
menimbulkan sifat konsumerisme di kalangan generasda.
Sehingga tidak mampu memenuhi tuntutan zaman kasadah
terbiasa menerima teknologi dan hanya mampu menthepa
membuatnya. Globalisasi dan liberalisme pasar telahawarkan
alternatif bagi pencapaian standar hidup yang lebdgi. Semakin
melebarnya ketimpangan distribusi pendapatan aeera-negara
kaya dengan negara-negara miskin. Munculnya peaasah
perusahaan multinasional dan transnasional. Memlp&aang

terjadinya penumpukan kekayaan dan monopoli usaba d
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kekuasaan politik pada segelintir orang. Munculrigabaga-

lembaga ekonomi dunia seperti Bank Dunia, Dana Nwone

Internasional, WTO.

Bidang Budaya dan Politik
Dampak Positif Globalisasi:

a. Mudah memperoleh informasi dan ilmu pengetahuan.

b. Mudah melakukan komunikasi.

c. Cepat dalam bepergian.

d. Menumbuhkan sikap kosmopolitan dan toleran.

e. Memacu untuk meningkatkan kualitas diri.

f. Mudah memenuhi kebutuhan.

g. Semakin terbukanya pasar untuk produk-produk ekspor
Dampak Negatif Globalisasi:

a. Informasi yang tidak tersaring.

b. Perilaku konsumtif.

c. Membuat sikap menutup diri, berpikir sempit.

d. Pemborosan pengeluaran dan meniru perilaku yandbur

e. Mudah terpengaruh oleh hal yang berbau barat.

f. Ancaman masuknya tenaga kerja asing di Indonesig igbih

profesional SDM-nya.
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METODE PENELITIAN

Dalam melakukan sebuah penelitian, seorang pendiirus
menggunakan suatu metode penelitian yang sesugadepermasalahan atau
objek yang akan diteliti. Metode penelitian ini peg sebagai pedoman peneliti
agar hasil penelitian dapat diinterpretasikan dengaik. Metode merupakan
analisis teoritis mengenai suatu cara. Sedangkaelipan merupakan suatu
penyelidikan yang sistematis untuk meningkatkarursigh pengetahuan, juga
merupakan suatu usaha yang sistematis dan tersaganuntuk menyelidiki
masalah tertentu yang memerlukan jawaban. Sehidgpat disimpulkan bahwa
metode penelitian adalah sekumpulan peraturan,ategidan prosedur yang
digunakan oleh pelaku suatu disiplin ilmu. Metodenglitian mempunyai
beberapa unsur yang pendukung, seperti jenis pianelfokus penelitian, lokasi
dan situs penelitian, sumber data, teknik penguampdiata dan teknik analisis

data yang akan dijelaskan pada bagian selanjutnya.

3.1 JenisPenelitian
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan jeniagitian kualitatif
fenomenologi. Hal ini dikarenakan penelitian irbile mengkaji pada hal-hal
yang bersifat fenomenal, sehingga dengan pendekatditatif, peneliti bisa
mengungkap dan mendeskripsikan fakta-fakta yangemeunyi di balik

fenomena. Menurut Bogdan dan Taylor dalam Arikunf®006:28)
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mendefinisikan "metodologi kualitatif sebagai prdge penelitian yang
menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata lteratau lisan dari orang-
orang dan perilaku yang dapat diamati”. Dari pdiagliini peneliti dapat
melihat dan mengungkap fenomena dan permasalahambepgayaan
ekonomi masyarakat desa tertinggal menuju desk tielinggal. Hal ini
dapat dilihat dari karakteristik desa yang masitirtggal yang nantinya dapat
dilakukan pembangunan ekonomi melalui pemberdayaskonomi
masyarakat.

Jenis penelitian kualitatif yang digunakan peneligini adalah jenis
penelitian deskriptif. Penelitian deskriptif adalpknelitian yang berusaha
untuk menuturkan pemecahan masalah yang ada sgkaeatasarkan data-
data, jadi ia juga menyajikan data, menganalisisrdanginterpretasi. la juga
bisa bersifat komperatif dan korelatif. Menurutusir(2009:29) "penelitian
deskriptif bertujuan untuk pemecahan masalah sesisr@matis dan faktual
mengenai fakta-fakta dan sifat-sifat populasi”. ibis peneliti akan
mendeskripsikan pemberdayaan ekonomi masyarakaty@des dilakukan di

Desa Muktiharjo dalam rangka pembangunan desa.

Fokus Penelitian

Fokus penelitian adalah hal-hal yang akan dijadikabagai pusat
penelitian dalam penelitian ini dan untuk memudahkalam menentukan
data yang akan diperlukan untuk suatu penelitiafai® itu, penetapan fokus

penelitian dimaksudkan sebagai batas yang bergumak umencegah
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terjadinya pembiasan dalam mempersepsikan dan nmesbaasalah yang
akan diteliti. Adapun fokus dari penelitian inttara lain:
1. Pemberdayaan ekonomi masyarakat Muktiharjo daria destinggal
menuju desa tidak tertinggal dapat digambarkanrSefidawah ini:
a. Potensi ekonomi yang dimiliki oleh Desa Muktiharjo
1) Pertanian/perkebunan
2) Perikanan
3) Pariwisata
4) Usaha Kecil dan Menegah
b. Pemberdayaan ekonomi masyarakat dari desa tertinggiauju desa
tidak tertinggal di Desa Muktiharjo dapat dilihardupaya:
1) Pemerintah Kabupaten
2) Pemerintah Kecamatan
3) Pemerintah Desa
2. Faktor-faktor yang mempengaruhi pemberdayaan ekbnoasyarakat
Muktiharjo dari desa tertinggal menuju desa tidakinggal, yang dapat
dilihat dari:
a. Faktor pendukung
1) Sumber daya alam yang melimpah
2) Ketersediaan sumber daya manusia yang banyak
3) Globalisasi

4) Kemajuan teknologi
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b. Faktor penghambat
1) Keterbatasan modal
2) Ketersediaan sarana dan prasarana yang mendukuyigtake
ekonomi

3) Rendahnya partisipasi masyarakat

3.3 Lokas dan Situs Penelitian

Yang dimaksud dengan lokasi penelitian ini ada&hpat di mana
peneliti melakukan penelitian terhadap obyek yakanaditeliti, maka lokasi
penelitian ini berada di Kabupaten Pati. Sedanglsitnsnya adalah
menunjukkan di mana sebenarnya peneliti dapat nggapnkeadaan dari
objek yang akan diteliti, sehingga keakuratan detag diperlukan dapat
diperoleh. Maka situs penelitian ini adalah di Dedaktiharjo, dengan
pertimbangan bahwa desa ini adalah salah satutddsaygal yang ada di
Kabupaten Pati. Sehingga perlu diketahui bagaim@@a seberapa jauh
pemberdayaan masyarakat yang dilakukan di Desa iMujd dalam
membangun desanya untuk meningkatkan pembanguaomk desa. Pada
situs ini, peneliti akan melakukan penelitian paoasyarakatnya dan pada

kepala desa beserta pejabatnya.
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3.4 Jenisdan Sumber Data
3.4.1 JenisData
Menurut Idrus (2009:37) “"data merupakan bahan atau
keterangan tentang kejadian-kejadian nyata ata@a fgkng berkaitan
dengan tujuan penelitian dan memberikan keterangarg dapat
berupa catatan dalam bentuk buku atau file”. Surdaé&a merupakan
asal dari manakah data tersebut diperoleh ataupalkian. Sumber
data utama menurut Lofland dalam Idrus (2009:3&mdgpenelitian
kualitatif adalah “kata-kata dan tindakan, selepéhmadalah data
tambahan seperti dokumen dan lain-lain”. Denganikiam sumber
data tersebut dapat berupa informan dan didukungaie dokumen
yang berupa data tertulis. Menurut Idrus (2009:38nber data
menurut derajat sumbernya dapat dibagi menjadi:
a. Data primer, yakni data yang diperoleh dari sunsgnber primer,
yakni sumber asli yang memuat informasi atau datebut.
b. Data sekunder, yakni data yang diperoleh dari surydeg bukan
asli memuat informasi atau data tersebut.

Soal primer atau sekundernya sumber data tergaumada
maksud penelitian. Sumber primer sesuatu penelitisea merupakan
sumber sekunder untuk penelitian lain. Dan sebgdiknDalam
penelitian ini, sumber primer diperoleh dari peinedendiri. Data
primer ini diperoleh melalui observasi langsungDdisa Muktiharjo

dan wawancara terhadap masyarakat Desa Muktii2ajo.dapat juga
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dengan menggunakan data sekunder seperti dari,kimtennet dan
dokumen-dokumen lain yang relevan dengan fenomemg yakan
diteliti yaitu masalah pemberdayaan ekonomi maggdrdesa yang
terjadi saat ini.
3.4.2 Sumber Data
Yang menjadi sumber data dari penelitian ini adalah
1) Informan

Menurut Idrus (2009:40), informan adalah orang walgang

dimanfaatkan untuk memberikan informasi tentangiasit dan

kondisi latar belakang penelitian. Sedangkan Infarndalam
penelitian ini, terdiri dari:

a. Perangkat Desa Muktiharjo, meliputi: Kepala desakr&aris
desa, Bagian ekonomi dan pembangunan Desa.

b. Masyarakat Desa Muktiharjo, meliputi: Tokoh Masyata
Masyarakat umum, untuk memperoleh data mengenai
pembangunan desa dan pemberdayaan ekonomi masyaraka
desa.

2) Dokumen

Dokumen yang digunakan adalah yang relevan dengaalah dan

fokus penelitian. Dokumen ini diperoleh dari Kant@esa

Muktiharjo serta masyarakat Desa Muktiharjo.

3) Peristiwa
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Peristiwa yang dimaksud dalam penelitian ini meligeegiatan-
kegiatan pemberdayaan untuk meningkatkan pembanguna

ekonomi masyarakat yang ada di Desa Muktiharjo.

3.5 Instrumen Penelitian
Instrumen penelitian merupakan alat bantu yang rdigan dan
dipilih oleh peneliti dalam kegiatan pengumpulatadagar kegiatan tersebut
menjadi sistematis dan mudah. Adapun instrumen ygiggnakan dalam
penelitian ini adalah:

1. Catatan lapangan
Menurut Idrus (2009:41) ’catatan lapangan merupagatatan yang
ditulis secara rinci, cermat, luas dan mendalangygiperoleh dari hasil
wawancara dan observasi yang dilakukan oleh penrehtang aktor,
aktivitas ataupun tempat berlangsungnya kegiataelet.

2. Peneliti sendiri, yaitu dengan menggunakan pamiaidalam melakukan
pengamatan dan pencatatan terhadap fenomena ygdj de lapangan.

3. Pedoman wawancarainterview guide), sebagai pedoman dalam
melakukan wawancara untuk mendapatkan data prilRedoman
wawancara berisi rangkaian daftar pertanyaan ydw@m alitayangkan
kepada narasumber data penelitian.

4. Alat pendokumentasian, digunakan untuk mendokursikata dan

mencatat berbagai informasi yang relevan dengaalatagang diteliti.
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3.6 Metode Pengambilan Data
Dalam proses penelitian, diperlukan adanya tek@kgumpulan
data yang relevan dengan objek penelitian. Tekrghgpmpulan data
merupakan tata cara pengelompokan ataupun memilah-rdata yang
kemudian dijadikan langkah untuk memperoleh dategyserkaitan dengan
penelitian. Adapun teknik pengumpulan data yangumb$§ian dalam
penelitian ini adalah:
1. Wawancara atalnterview
Wawancara adalah proses tanya jawab dalaelipp@m yang berlangsung
secara lisan dalam mana dua orang atau lebih &ertabhuka
mendengarkan secara langsung informasi-informasu ateterangan-
keterangan. Tujuan wawancara adalah untuk menglw@puhformasi,
bukan untuk mengubah atau mempengaruhi pendapain@sn. Dalam
penelitian tentang pemberdayaan ekonomi masyarakiat sumber
informan yang dapat memberikan informasi terkajebipenelitian adalah
masyarakat sebagai objek yang dikenai kebijakan.
2. Analisis Dokumen
Analisis dokumen dilakukan dengan pemahaman mauelalui data-data
tertulis untuk mendapatkan informasi berupa data-gakunder terkait
dengan penelitian yang dilakukan. Analisis dokurteztulis tidak terbatas
pada teks berbentuk dokumen, akan tetapi peneiga bmengolah
informasi dari jurnal ilmiah, surat kabar, majalaignuskrip atau sumber-

sumber lain seperti kliping dan leaflet, yaitu seama lembaran berita
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yang terdiri dari selembar kertas yang dilipat matmaformasi singkat
tentang lembaga, orang dan kegiatan yang dikelnasleh lembaga yang
mengeluarkannyaleaflet biasanya juga memuat isu-isu tertentu sesuai
dengan kepentingan lembaga yang bersangkutan.sfdlbkumen yang
akan membantu peneliti dalam penyusunan penelé@adah informasi
tertulis mengenai pemberdayaan masyarakat desagtgat sebagai upaya
meningkatkan pembangunan ekonomi masyarakat desg ympat
diperoleh dari buku, jurnal, atau majalah univeassit

3. Observasi
Peneliti mengadakan pengamatan atas gejala-gejekntu baik secara
langsung dengan melihat kejadian itu sendiri aezas tidak langsung
dengan menggunakan pengamatan dan pendapat onamy lekasi atau

lapangan.

3.7 Teknik Analisa Data
Dalam suatu penelitian, agar data yang dihasillkgraddibaca maka
perlu menggunakan suatu metode analisis data. #malata yang dimaksud
adalah untuk dapat memberikan makna yang berguaamdaencapai suatu
kesimpulan guna memecahkan masalah penelitian. lisdadata adalah
proses mengkoordinasikan dan mengurutkan datalkendaola kategori dan
satuan uraian dasar sehingga dapat ditemukan demalapat dirumuskan

hipotesis kerja” (Idrus, 2009:45). Analisis datangadigunakan dalam
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penelitian ini adalah analisis data model intefa@iles dan Huberman,

1992), dengan prosedur:

a. Reduksi data
Dalam tahap ini data yang diperoleh dari lokasiefigan dituangkan
dalam uraian atau laporan yang terinci dan lengkfipkukan proses
pemilihan, pemusatan perhatian, penyederhanaangapsinakan dan
transformasi data kasar yang muncul dari catatauolite di lapangan.
Kegiatan dalam reduksi data ini berarti suatu Henamalisis yang
menggolongkan, mengarahkan, membuang yang tidaku pdan
mengorganisasikan data sedemikian rupa sehinggempan akhirnya
dapat ditarik dan diverifikasi.

b. Penyajian data
Penyajian data atadisplay data dimaksudkan agar memudahkan bagi
peneliti untuk melihat gambaran secara keselurutan bagian-bagian
tertentu dari peneliti. Oleh karena itu dalam piia@l ini, peneliti akan
menyajikan data dalam bentuk kualitatif.

c. Menarik kesimpulan atau verifikasi
Dalam penelitian kualitatif penarikan kesimpulatakiukan secara terus
menerus sepanjang proses penelitian. Penarikamein bukan sesuatu
yang berlangsung linier, melainkan merupakan susiklus yang
interaktif, karena menunjukkan adanya kemauan yamgguh-sungguh

untuk memahami atau mendapatkan gambaran dan pangsmang
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mendalam, komprehensif, yang rinci mengenai suaasamh sehingga
dapat melahirkan suatu kesimpulan yang induktif.
Komponen-komponen analisis data tersebut di atasuklian disebut

sebagai model interaktif yang digambarkan sebagyakl:

Pengumpulan ~ Penyajian
> Data Data

| |

Reduks Data Kesimpulan-K esimpulan:
“«—»
Penarikan/Verifikas

Gambar 3.1 Model Analisis | nter aktif
Sumber: Miles dan Huberman (dalam 1 drus 2009: 20)

Dalam melakukan penelitian, peneliti mengumpulkaatadyang
relevan sesuai dengan fokus dan rumusan yang diapgkeliti untuk dapat
dituangkan ke dalam penyajian data. Sebelum dasaltet dituangkan ke
dalam penyajian data, data tersebut dikonsultasi&@debih dahulu bersama
dosen pembimbing sehingga data tersebut dapaktesrfitan dapat menjawab
rumusan masalah. Setelah itu penyajian data diteltessama-sama dosen
pembimbing, sehingga peneliti dapat menarik keslenpulan memberikan

Saran-sarannya.
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Gambaran Umum Lokas Penelitian
4.1.1 Kabupaten Pati
a. Kondisi Geogr afis
Kabupaten Pati merupakan salah satu kabupaten38ari
kabupaten/kota di Provinsi Jawa Tengah yang mengulegak
cukup strategis karena dilewati oleh jalan nasionang
menghubungkan kota-kota besar di pantai utara Rldma seperti
Surabaya, Semarang dan Jakarta. Secara geogrdfigppdtan Pati
terletak pada posisi 1100,15-1110,15 BT dan 687Z500" LS,
dengan luas wilayah sebesar 150.368 ha, terdirb@a332 ha lahan
sawah dan 91.036 ha lahan bukan sawah. Adapun -ltizs
wilayah Kabupaten Pati adalah sebagai berikut:
Sebelah utara  : Kabupaten Jepara dan Laut Jawa
Sebelah barat : Kabupaten Kudus dan Kabupatenalepar
Sebelah selatan : Kabupaten Grobogan dan Kabupaiem
Sebelah timur : Kabupaten Rembang dan Laut Jawa
Kabupaten Pati terdiri dari 21 kecamatan, 401 dksa5
kelurahan, dimana kecamatan yang memiliki luas yaltaterbesar
adalah Kecamatan Sukolilo (15.874 ha) dan Kecamataaarijaksa
yang memiliki luas wilayah terkecil (4.085 ha). Kipaten Pati

terletak di sebelah timur ibu kota Provinsi. Jakdbupaten Pati
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dengan ibukota provinsi 75 km, dapat di tempuh dangerjalanan
darat selama kurang lebih 2 jam.
. Potens Sumber Daya Alam

Secara topografi, wilayah Kabupaten Pati terletakiap
ketinggian antara 0-1.000 m di atas permukaanaair yang dapat
dibedakan seperti di bawah ini:
1) Lereng Gunung Muria, yang membentang sebelah bagitn

utara Laut Jawa dan meliputi Kecamatan Gembongatiatan

Tlogowungu, Kecamatan Gunungwungkal dan Kecamatan

Cluwak.

2) Dataran rendah, yang membujur di tengah sampaa utaut

Jawa, meliputi sebagian Kecamatan Dukuhseti, Tayu,

Margoyoso, Wedarijaksa, Juwana, Winong, Gabus, Kaye
bagian Utara, Sukolilo bagian Utara dan Tambakrdragian
utara.

3) Pegunungan Kapur yang membujur di sebelah selatdiputi
sebagian kecil wilayah Sukolilo, Kayen, TambakroManong,
dan Pucakwangi.

Dengan kondisi wilayah tersebut, sektor pertaniamang
masih menjadi tulang punggung ekonomi Kabupaten tBattama
bahan tanaman pangan dan buah-buahan. Usaha agtairjdga
turut dikembangkan, tanaman sayur-sayuran jug& tdéah dalam
produksi, seperti bawang merah, jagung, kacandtdw@eang hijau,

hingga cabai banyak dibudidayakan di beberapa kafzam
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Kacang tanah lebih untuk memenuhi kebutuhan pabrik-
pabrik makanan dari kacang tanah seperti pabrikidzadan kacang
Dua kelinci yang berada di kabupaten ini. Tananekgbunan juga
tumbuh subur, potensi hasil perkebunan yang cukmcoiok
adalah produksi kelapa, juga perkebunan kopi yargda di enam
kecamatan yakni Gembong, Sukolilo, Tlogowungu, M#oso0,
Gunungwungkal dan Cluwak yang hasilnya antaradgasarkan ke
beberapa industri pengolahan kopi di kabupaten ini.

Wilayah Pati yang berbatasan dengan laut, sudatu ten
mengandalkan perikanan, kabupaten ini menjadi sslahpenghasil
ikan di Jawa Tengah, terdapat juga hasil tamba&dyksi ikan
terbesar dihasilkan dari budidaya tambak dengam@nlatambak
terutama banyak tersebar di Kecamatan Juwana beetp&-petak
yang letaknya mendekati bibir pantai. Jenis ikamdeag dan udang
banyak dibudidayakan di wilayah ini. Selain ikagae banyak pula
diusahakan ikan olahan dengan cara pengawetanpatageringan
ikan menjadi ikan asin, ikan pindang atau pun i&aap. Letak Pati
yang strategis juga membawa dampak yang cukup b@gisektor
perdagangan. Pemasaran komoditas pertanian, panikdan hasil
industri selain lewat pelabuhan yakni perdagangaargoulau dan
ekspor mancanegara juga melalui jalur darat unteidggangan

antar kabupaten maupun antar provinsi.
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c. Kondisi Demogr afi

Berdasarkan Sensus Penduduk 2013, jumlah penduduk
Kabupaten Pati adalah 1.190.821 jiwa, terdiri &&i8.046 laki-laki
dan 612.775 perempuan. Dari hasil tersebut pengabpenduduk
hampir merata di 21 Kecamatan. Kecamatan Pati, dawdan
Sukolilo adalah 3 Kecamatan dengan jumlah penduddianyak
yaitu Kecamatan Pati dengan 103.071 jiwa, Kecamdianana
dengan 90.006 jiwa dan Sukolilo dengan 84.426 ji&adangkan
untuk kecamatan yang paling sedikit jumlah penduogiakadalah
Kecamatan Gunung Wungkal yang hanya 34.950 jiwa.

Dengan luas wilayah 1503,68 km? yang didiami oleh
1.190.821 orang maka rata-rata kepadatan pendudbligaten pati
adalah sebanyak 792 orang per kilo meter persegiaiatan yang
paling tinggi kepadatan penduduknya adalah Kecami@gdi yakni
sebanyak 2.426 orang per kilo meter persegi, sé&dangang paling
rendah adalah Kecamatan Pucakwangi yakni 335 orpeg
kilometer persegi. Dengan angka kepadatan mendapaili dari
kecamatan terendah, menunjukkan bahwa ibu kota paén
merupakan daerah favorit untuk tempat tinggal ateumukim
karena dekat dengan segala fasilitas umum.

Rata-rata laju pertumbuhan penduduk Kabupaten dRaiti
tahun 2000-2013 sebesar 0,40%. Kecamatan dengaimatat laju
pertumbuhan terbesar adalah Kecamatan Margorejo gabesar

1,55%. Hal ini terjadi mengingat Margorejo merupalsalah satu
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daerah penyangga yang terdekat dengan ibu kotap&sdu Pati,
memiliki letak yang strategis untuk pengembangarerka dilalui
oleh jalur pantai utara yang terkenal dengan kei@mga. Banyak
sekali pengusaha perumahan yang membangun perurbahardi
wilayah kecamatan ini sehingga memacu pertambahan
penduduk/migrasi baik dari penduduk luar Kabupd&ati maupun
dari luar kecamatan yang bekerja di Pati untukgangli Kecamatan
Margorejo.

Yang menarik dari angka laju pertumbuhan pendudik i
adalah adanya beberapa kecamatan yang memilikiaangkatif
yaitu Winong, Pucakwangi, Jakenan, Gabus dan JaKelima
kecamatan ini memiliki letak yang berdekatan satmgaén yang
lainnya. Penyebab menurunnya jumlah penduduk diarketan
tersebut adalah banyaknya penduduk yang merangunihdapat
dilihat dari banyaknya bangunan tempat tinggal/furgang tidak
berpenghuni atau kosong.

4.1.2 Desa M uktiharjo

Gambar 4.1 Letak Desa M uktiharjo
Sumber: Profile Desa Muktiharjo, 2013
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Desa Muktiharjo merupakan salah satu desa di wilaya
Kecamatan Margorejo Kabupaten Pati yang terdin @alusun dan 38
RT. Kondisi Desa Muktiharjo dapat digambarkan sgpéebawabh ini:

a. Kondis Geografis

Secara geografis, lokasi Desa Muktiharjo tidak jalami
ibukota Kabupaten Pati. Desa Muktiharjo terletaldaliaran rendah
dan dekat dengan jalur pantai utara Jawa. Sehingygk mencapai
desa ini tidak terlalu sulit meskipun belum adag@ortasi umum
yang dapat digunakan untuk menjangkau wilayah Lilmgkungan
alam Desa Muktiharjo dikelilingi dengan kawasan tq@an
terutama tanaman tebu dan tanaman lain seperii raedli, kacang
tanah, cabai dan tomat. Hal ini terkait dengan dagban
masyarakatnya yang agraris. Disamping itu, sebagiarga juga
menanam sayur-sayuran dan buah-buahan.

b. Kondisi Demogr afis

Jumlah penduduk di Desa Muktiharjo berjumlah 10.157
jiwa, dengan pembagian 4.698 jiwa laki-laki dan 59.4jiwa
perempuan. Sedangkan jumlah kepala keluarga ya@d452KK.
Selain itu, kondisi demografis Desa Muktiharjo dagddihat dari
beberapa segi kehidupan masyarakat yang menentkikalitas
kehidupan mereka. Kondisi tersebut antara lain:
1) Pendidikan

Pendidikan merupakan usaha sadar yang dilakukan ole

keluarga, manusia dan pemerintah melalui bimbinganyajian



84

dan latihan yang berlangsung di sekolah dan di &skolah
sepanjang hayat untuk mempersiapkan peserta didik dapat
berperan dalam berbagai lingkungan hidup di makganantuk
masa kini dan yang akan datang. Kualitas pendidikatidak
terlepas dari sarana dan prasarana pendidikan yeergadai
dan memberikan kenyamanan dalam proses belajar ajaeng
Di daerah pedesaan sebagian dari masyarakat tedshiliki
kesadaran untuk mendidik anak-anaknya ke jenjandigi&an
yang lebih tinggi. Namun, keadaan prasarana pedtidieperti
lembaga pendidikan dan gedung sekolah di daerakspad
relatif terbatas.

Ketersediaan prasarana pendidikan di daerah pedesaa
yang masih kurang memadai dapat terlihat dari tesbga
jumlah lembaga pendidikan serta kondisi fisik baragusekolah
yang kurang representatif (rusak, tidak terawatgdanbaik,
kekurangan jumlah ruang kelas dan sebagainya).inSéla
sarana pendidikan seperti ketersediaan buku-budu kpndisi
kursi dan meja belajar, sarana belajar elektrokétersediaan
alat peraga juga masih terbatas. Keterbatasan raresalan
sarana pendidikan di daerah pedesaan mendorongizeba
masyarakat daerah pedesaan untuk menyekolahkan- anak
anaknya ke luar desa terutama ke daerah perkdfahini turut
mendorong laju migrasi penduduk dari daerah pedesaa

daerah perkotaan.
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Kondisi pendidikan di Desa Muktiharjo dapat
dikatakan meningkat. Hal ini dikarenakan terjadinya
peningkatan pada jumlah lulusan SMA dan sarjanaingkatan
jumlah ini dipengaruhi juga oleh tingkat kesadanas@syarakat
yang tinggi akan pendidikan. Kondisi pendidikan @Desa
Muktiharjo dapat dibuktikan melalui wawancara den@apak

Suwandi berikut ini:

“Kondisi pendidikan di desa ini sudah mulai mendkan
angka peningkatan mbak. Hal itu karena kesadaran
masyarakat akan pentingnya pendidikan meningkat.
Buktinya sekarang banyak lulusan dari SMA bahkan
sampai perguruan tinggi. Mungkin hal ini didorong
dengan adanya arus modernisasi mbak, yang
mengakibatkan terjadinya gelombang teknologi dan
informasi. Ditambah lagi letak geografis desa iang
berada di kecamatan dengan laju pertumbuhan pekdudu
yang tinggi menambah pengaruh dari luar yang merabaw
dampak positif bagi pembangunan pendidikan di d@%a
(wawancara dengan Bapak Suwandi, pejabat desanbagia
hubungan masyarakat, 28 Maret 2014 pukul 09.00 WIB)

Sebelum ada pembangunan dan peningkatan di bidang
pendidikan ini, dulu, masyarakat di Desa Muktiharjomasih
banyak yang buta huruf. Hal ini dikarenakan pemaidibukan
merupakan faktor penting dalam kehidupan merekadi€oini
diperjelas dengan wawancara dengan Bapak Rokimawal
ini:

“Memang mbak, dulu di desa ini banyak yang masih
memandang sebelah mata masalah pendidikan. La giman
lagi mbak, ekonomi masyarakat juga masih susah, Jad
untuk mencukupi kebutuhan sehari-hari saja masih

mencari, apalagi ditambah dengan beban sekolah- anak
anaknya. Dulu juga banyak mbak yang masih butafhuru
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karena sekolah mereka kebanyakan tidak tamat SD.
Apalagi untuk anak perempuan, pandangan orangtiua du
bahwa anak perempuan tidak usah sekolah tingggiting
karena pada akhirnya juga masak di dapur. Jadi,
pendidikan bukan prioritas utama bagi masyarakat’
(wawancara dengan Bapak Rokim, pejabat desa bagian
pembangunan desa, 28 Maret 2014 pukul 10.00).

Selain itu, kondisi pendidikan desa yang tertinggga
diperjelas oleh masyarakat setempat yang mengataiihwa
kondisi tersebut juga diperparah dengan kurangayana dan
prasarana yang memadai. Berikut petikan wawancarelibi
dengan Bapak Sudiman:

“lya mbak, memang dulu kita jarang ada yang dapat
menikmati bangku pendidikan. Ya mungkin, hanya gran
orang kaya yang mampu untuk bersekolah. Makanya, du
kita banyak yang tidak bisa baca tulis. Selain diudesa
kami untuk sekolah tingkat SD hanya satu. Jadiukunt
melanjutkan kejenjang yang lebih tinggi harus pew®i
kota yang jaraknya jauh serta tidak adanya tramagior
umum. Namun, sekarang kami sadar bahwa pendidikan
juga penting. Sehingga minimal lah anak kami bisa
sekolah biar tidak seperti orangtuanya” (wawancara
dengan Bapak Sudiman, salah satu warga Desa
Muktiharjo, 29 Maret 2014 pukul 10.30 WIB).

Seiring dengan terjadinya pembangunan, kondisi
pendidikan di Desa Muktiharjo juga semakin meningkaaka
keterbukaan masyarakat akan informasi yang masiahsdapat
diterima dengan baik. Meskipun, harus diseleksa ponformasi
yang mempunyai dampak baik dan buruk bagi masyaraka

Jenjang pendidikan yang dibangun juga meningkatelsl TK

sampai SD, meskipun belum punya untuk tingkat SN d
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SMA. Berikut ini salah satu Taman Kanak-kanak yadg di

Desa Muktiharjo:

Gambar 4.2 Salah Satu TK yang Ada di Desa M uktiharjo

Sumber: Dokumentas Pendliti, 2014

Berdasarkan wawancara dan data di atas, dapat
diketahui bahwa kondisi pendidikan di Desa Mukiimar
mengalami peningkatan. Namun juga banyak faktorgyan
mempengaruhi bidang pendidikan ini seperti faktkon®mi,
kurangnya informasi, kondisi sosial budaya, peesuisarana
dan prasarana dan bahkan arus modernisasi sepattiirs.
Dimana arus teknologi, informasi dan bahkan urtzeshisudah
menjadi pemandangan yang biasa bagi masyarakat.

Ekonomi

Ekonomi merupakan sektor sentral bagi perkembangan

suatu wilayah. Bahkan, tolak ukur dari berhasialkigya suatu

pembangunan dapat dilihat dari kondisi ekonominya.
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Berdasarkan pengamatan dari peneliti, kondisi ekom Desa
Muktiharjo masih dalam proses pembangunan. Banyakny
potensi desa yang belum dapat dimanfaatkan meraj&kii
banyaknya pengangguran dan produktivitas masyangkiad)
rendah. Berikut wawancara dari Bapak Suwandi mexigeal

ini:

“Kalau dari segi ekonomi, desa ini masih dalam paha
perkembangan mbak. Seperti yang mbak lihat, banyak
potensi desa dan sumber daya manusia yang dapat
dikembangkan dari desa ini. Namun, bagaimana untuk
mengolah dan memanfaatkan potensi masih belum
dijalankan secara maksimal. Hal ini menyebabkan
produktivitas dari sektor ekonomi tidak berkembaizon
cenderung mengakibatkan banyaknya pengangguran pada
usia produktif. Sehingga ini masih menjadi tugasa®a
mbak, bagaimana untuk mengelola sumber daya yamg ad
di desa ini demi pembangunan ke depan yang lebki ba
(wawancara dengan Bapak Suwandi, pejabat desanbagia
hubungan masyarakat, 28 Maret 2014 pukul 09.00 WIB)

Selain itu, kondisi ekonomi di Desa Muktiharjo juga
dipengaruhi oleh faktor-faktor yang mempengaruhisgperti
sarana transportasi dan jalan yang memudahkan aksek
kegiatan ekonomi masyarakat. Hal ini seperti yaigtdkan
oleh Bapak Rokim yang memberikan gambaran mengenai
kondisi ekonomi masyarakat sebelum terdapat penuiveamy
desa di bawah ini:

“Begini mbak, pembangunan ekonomi disini juga
dipengaruhi oleh beberapa hal seperti transpodasi
jalan. Hal ini karena kedua hal tersebut merupakees
dasar untuk memajukan ekonomi masyarakat di desa in
Dulu, jalan-jalan disini tidak sebagus sekarang kmba

sedangkan tidak ada transportasi yang melewati idesa
Sehingga masyarakat susah wuntuk distribusi atau
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mendapatkan barang dari daerah lain. Kebanyakain dar
mereka hanya mengolah apa yang ada di desa mereka
sendiri. Namun, setelah ada pembangunan jalan dan
transportasi ini, roda perekonomian masyarakatkgedi
demi sedikit mengalami peningkatan” (wawancara dang
Bapak Rokim, pejabat desa bagian pembangunan 2igsa,
Maret 2014 pukul 10.00 WIB).

Kondisi ekonomi masyarakat di Desa Muktiharjo
terdiri dari industri kecil seperti warung dan tokdal ini juga
dapat digambarkan melalui wawancara dengan satahwsaga
yang mempunyai warung kelontong yaitu Ibu Sutinahadvah
ini:

“Kondisi ekonomi kami ya seperti ini mbak. Saya
berjualan bahan-bahan kebutuhan sehari-hari sudah d
dulu. Sebelum ada pembangunan, untuk mendapatkan
barang dagangan susah, karena akses untuk menuju ke
pasar masih harus melalui transportasi yang jattddaa.
Namun, saat ini, ya alhamdulillah sudah mudah mbak.
Dulu, yang berjualan seperti saya sedikit, jadi yaeskat
bergantung pada sawah atau ladang yang mereka. milik
Saat ini, sudah banyak yang berjualan, jadi makgara
mempunyai banyak pilihan” (wawancara dengan Ibu
Sutinah, salah satu warga Desa Muktiharjo, 24 Mz0bé&d
pukul 09.30 WIB).

Berdasarkan data di atas, dapat disimpulkan bahwa
kondisi ekonomi masyarakat di Desa Muktiharjo juga
mengalami  peningkatan. Hal ini dikarenakan terdapat
pembangunan transportasi dan jalan yang mendukung
berkembangnya sektor ekonomi masyarakat. Namumggadian
dan pemanfaatan potensi desa belum dilaksanakaarasec

maksimal untuk peningkatan sektor ekonomi ini. Sgha

masih terdapat banyak pengangguran diusia produktiéna
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keterbatasan lapangan pekerjaan. Selain itu jugadomeng
masyarakat untuk mencari pekerjaan keluar desa.
Kesehatan
Kesehatan merupakan faktor penting dalam proses
pembangunan. Hal ini dikarenakan dengan kesehaiiag lyaik
maka sumber daya manusia yang dihasilkan juga meyapu
kualitas yang baik. Kondisi kesehatan di Desa Majd cukup
baik. Sarana kesehatan seperti posyandu atau plesk@sga
tersedia di desa ini. Kemandirian masyarakat umhénjaga
kesehatannya ke petugas-petugas medis juga menihktgdani
seiring dengan meningkatnya kondisi ekonomi dardjpi@an
mereka. Seperti yang diketahui bahwa kesehatamoehkiodan
pendidikan merupakan tiga hal yang tidak dapasdigian satu
sama lain. Selain itu, program pemerintah untuk yauadkat
miskin dalam hal kesehatan ini seperti Jamkesmadalmkesda
juga sudah dilaksanakan dengan baik. Hal ini seywamancara
dengan Bapak Suwandi di bawah ini:
“Kondisi kesehatan di desa ini menurut saya jugdabu
baik mbak. Seperti yang mbak bisa lihat, saranahadan
sudah memadai, begitupula dengan sarana pendukaingny
seperti jalan. Partisipasi masyarakat untuk menggij
dan memanfaatkan sarana kesehatan yang ada juga bai
Bahkan untuk masyarakat miskin, mereka tidak usah
khawatir masalah biaya dalam menjaga kesehatannya,
karena desa ini juga difasilitasi oleh Jamkesmas da
Jamkesda” (wawancara dengan Bapak Suwandi, pejabat

desa bagian hubungan masyarakat, 28 Maret 2014 puku
09.00 WIB).
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Kondisi di atas juga didukung dengan pernyataan dar
Ibu Siti mengenai kesehatan di Desa Muktiharjo saat
Sebelum terdapat pembangunan desa, kesehatan keerupa
kebutuhan sekunder masyarakat. Untuk pergi ke aaran
kesehatan pun mereka masih jarang. Kebanyakannuagka
masih menggunakan pengobatan tradisional deng&p i
orangtua mereka. Selain itu, sarana kesehatantgasegia dan
akses untuk mencapainya juga masih terbatas. Sghing
masyarakat menggunakan sumber-sumber kesehatamagarady
sekitar mereka dengan biaya yang lebih murah. Beriki
wawancara dengan Ibu Siti mengenai kondisi keselditBesa
Muktiharjo:

“Kalau kondisi kesehatan di desa ini, saat ini sucakup

baik mbak. Sarana kesehatan seperti posyandu dagate
medis juga tersedia. Selain itu, kondisi akses kntu
menuju sarana kesehatan juga mudah. Hal ini bertgnd
terbalik dengan kondisi dulu, dimana masyarakataud
untuk menjangkau sarana kesehatan. Selain itupmya
tenaga medis menyebabkan masyarakat masih percaya
dengan jasa seorang dukun atau mantri” (wawancara
dengan Ibu Siti, salah satu warga Desa Muktihap,
Maret 2014 pukul 10.00)

Berdasarkan wawancara di atas dapat dikatakan bahwa
kondisi kesehatan di Desa Muktiharjo sudah cukuk. tb#al ini
ditunjang dengan infrastruktur yang tersedia sepsatana
kesehatan dan petugas medis yang ada. Selain otyrapn-

program kesehatan bagi masyarakat miskin seperikelsmas

dan Jamkesda juga sudah dilakukan dengan baikisiPasi
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masyarakat dalam memanfaatkan sarana kesehatan agkng
juga meningkat. Hal ini dapat dilihat dari banyakgajungan
dari masyarakat ke fasilitas kesehatan ini.
Sosial Budaya
Sosial budaya merupakan faktor dimana setiap iddivi
berinteraksi dan bekerjasama dalam suatu masyatetantu.
Kuatnya hubungan individu dalam masyarakat juga
mempengaruhi berhasil tidaknya pembangunan dilakuka
Dengan adanya sifat-sifat seperti gotong royondakti ada
kecurigaan dan sikap kooperatif, maka hubungan aland
masyarakat akan menciptakan suatu hubungan yamgohes:
Namun sebaliknya, dalam masyarakat yang terdapayaka
kecurigaan, saling tertutup satu sama lain, akanghmesilkan
kondisi yang menjurus ke dalam disintegrasi masgdra
Kondisi hubungan dalam masyarakat di desa dapahdigrkan
dalam wawancara dengan Bapak Rokim di bawah ini:
“Kalau berhubungan dengan kondisi sosial di desa in
mbak, hubungan yang terjalin diantara warga disikiup
baik. Namun, terkadang juga masih ada konflik yang
menyebabkan keretakan hubungan diantara masyarakat.
Sehingga, menurut saya kerukunan antar warga disini
masih kurang. Namun, ke depannya akan kami
kembangkan upaya-upaya untuk merekatkan hubungan
antar warga disini” (wawancara dengan Bapak Rokim,
pejabat desa bagian pembangunan desa, 28 Maret 2014
pukul 10.00 WIB).
Kondisi mengenai hubungan diantara masyarakat di

atas, seperti yang dikatakan pula oleh Bapak Sotikibawah

ini:
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“Gimana mbak ya, hubungan antar warga masyarakat
disini yang baik-baik saja. Ya mungkin kadang masih
terdapat konflik-konflik yang menyebabkan keretakan
hubungan warga disini. Ya kita kan juga tahu, dalam
hidup bermasyarakat, setiap individu mempunyai
kepentingan dan persepsi yang berbeda-beda. Jadi, y
tinggal bagaimana setiap individu tersebut untuknimeat
perbedaan tersebut menjadi suatu modal dalam
mempererat hubungan dalam masyarakat ini” (wawancar
dengan Bapak Solikin, salah satu warga Desa Muktiha
23 Maret 2014 pukul 11.30 WIB).

Di dalam suatu masyarakat, adanya perbedaan
kepentingan yang menyebabkan konflik memang sudasab
Namun yang terpenting adalah bagaimana untuk médwada
perbedaan tersebut ke dalam suatu persatuan. Hakperti
yang dijelaskan oleh Bapak Wahab:

“Menurut saya solidaritas warga di Desa Muktiharjo
cukup baik mbak, hal itu terlihat jika ada wargagaakit

atau meninggal, umumnya warga lain memberikan
bantuan guna meringankan beban keluarga yang terken
musibah terbut. Demikian halnya ketika ada wargagya
sedang hajatan, warga lain secara berbondong akan
mengunjungi keluarga yang sedang hajatan tersebut
dengan membawa bawaan sebagaimana kebiasaan warga
setempat. Jadi, kondisi sosial masyarakat disimupakan
hubungan yang sudah terjalin cukup lama dari nenek
moyang mereka mbak” (wawancara dengan Bapak
Wahab, salah satu ketua RT di Desa Muktiharjo, 28et
2014 pukul 11.00 WIB)

Selain itu, kondisi sosial di Desa Muktiharjo dapat
dikatakan homogen dari sisi etnis yaitu Jawa dan sigi

agama, yaitu Islam. Berikut mengenai kondisi meesyair dari

sisi agama di Desa Muktiharjo:
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Tabel 4.1
Banyaknya Pemeluk Agama

No Agama Jumlah
1 Islam 9441
2 Kristen Katolik 216
3 Kristen Protestar 444
4 Budha -
5
6
Su

Hindht 12
Lainnya -
mber: Monografi Desa M uktiharjo, 2013

Organisasi kemasyarakatan/keagamaan di desa aiaalatin:
PKK, Karang Taruna, kelompok Tani, Organisasi
Muslimat/Fatayat. Selanjutnya, di desa tersebut jteydapat
pranata sosial berupa nilai-nilai yang tetap lestamasyarakat
hingga saat ini, yakni: sambatan ketika mengerjakaran
pertanian mengerjakan rumah dan kerjabhakti/gotanygng
kebersihan lingkungan.

Berdasarkan data di atas, dapat disimpulkan bahwa
hubungan sosial di Desa Muktiharjo cukup baik. Najmasih
membutuhkan kemauan dari berbagai pihak agar kemetgang
terjadi di dalam masyarakat tidak mengarah kepéaslategrasi
masyarakat. Berikut ini merupakan salah satu lembgang
digunakan masyarakat untuk menimba ilmu agama yang
dinamakan Taman Pendidikan Qur'an (TPQ) yang adzeda

Muktiharjo.
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Gambar 4. 3 Salah Satu TPQ yang Ada di Desa M uktiharjo

Sumber: Dokumentasi Pendliti, 2014

4.2 Penyajian Data Fokus

4.2.1 Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat Muktiharjo dari Desa

Tertinggal Menuju Desa Tidak Tertinggal

Desa tertinggal merupakan kondisi desa yang masyya
syarat dengan kemiskinan dan ketertinggalan. Dioriedia, desa
menjadi tonggak dari pembangunan nasional. Hal dikarenakan
bahan mentah yang dibutuhkan untuk pembangunarakaegdapat di
desa seperti sumber daya alam dan sumber daya imamengan
kondisi tersebut, ketertinggalan desa membutuhkambangunan
untuk meningkatkan taraf hidup masyarakat desa.bBegunan desa
diarahkan untuk mencapai kondisi ekonomi yang ngkan Hal ini
dikarenakan ekonomi merupakan indikator pentinggyarenentukan
berhasil tidaknya suatu pembangunan. Dan desa diemjgang
punggung perekonomian nasional. Salah satu cardgregunan desa

yang didasarkan pada potensi masyarakat adalatuimsganberdayaan
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masyarakat. Dalam penelitian ini, difokuskan padamiperdayaan
ekonomi masyarakat dikarenakan peningkatan ekonoasyarakat
desa diharapkan dapat memperbaiki kondisi bidamgya seperti
pendidikan, kesehatan bahkan kesejahteraan maayarak

a. Potensi Ekonomi yang Dimiliki Desa M uktiharjo

Potensi ekonomi dalam hal ini adalah sumber days de

yang dapat digunakan untuk meningkatkan perekormomia

masyarakat. Potensi ekonomi tidak hanya dari segiah tetapi juga
faktor-faktor pendukung yang lain seperti sumbeyadalam dan
sumber daya manusia. Seperti yang telah diketahbivd desa
merupakan tempat dari keberadaan dua faktor imy&a desa di
Indonesia yang tidak mampu untuk melihat, memakéemtatau
bahkan mengelola potensi ini menjadi sesuatu yapatdbernilai
ekonomi. Jadi, potensi-potensi inilah sebenarnyagy@arus digali
dan dimanfaatkan untuk memenuhi kebutuhan dalamcapamn
kesejahteraan dalam arti luas. Dalam rangka penipang desa
tertinggal melalui pemberdayaan ekonomi masyarakatpotensi
ekonomi yang ada di Desa Muktiharjo adalah sebagydkut:

1) Pertanian/Per kebunan

Di Desa Muktiharjo, potensi sumber daya alam yang

terbentang luas adalah lahan pertanian dan perkebutal ini
dikarenakan kondisi geografis desa yang berada adarah
rendah. Pada masyarakat pedesaan mata pencaharsifatb

homogen yang berada di sektor ekonomi primer, yagidumpu
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pada bidang pertanian. Kehidupan ekonomi terutargantung
pada usaha pengelolaan tanah untuk keperluan @ertaiadi,
kegiatan di desa adalah mengolah alam untuk menebebahan-
bahan mentah baik bahan kebutuhan pangan, sandangum
lain-lainnya untuk memenuhi kebutuhan pokok manusia

Dari sektor pertanian, hasil utama dari Desa Muakjdh
adalah tebu. Namun juga ada hasil tanaman lainrtsqmei,
kedelai, jagung, kapuk dan hasil kebun berupa giseEm buah-
buahan. Hal ini sesuai dengan apa yang dikatakeim Bbapak
Suwandi di bawabh ini:

“Begini mbak, desa ini merupakan desa yang letakdiya

dataran rendah. Sehingga potensi yang besar adalah
dibidang pertanian. Sebagian besar penduduk menanam

tebu. Dari hasil ini, pendapatan yang didapat cubegar.
Hal ini karena tergantung pada permintaan pasar gi&.
Selain itu, terdapat hasil bumi lain seperti pgdgung,
kacang tanah dan kapuk. Dari hasil perkebunan man a
seperti sayur-sayuran dan buah-buahan. Potensnpent
dan perkebunan di desa ini cukup membantu perekiamom
masyarakat dari dulu sampai sekarang. Dari sistangy
tradisional sampai yang modern seperti saat inj. nfau
gimana lagi mbak, kan sebenarnya masyarakat kitge sk

dibidang agraris” (wawancara dengan Bapak Suwandi,

pejabat desa bagian hubungan masyarakat, 28 Matdt 2
pukul 09.00 WIB).
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Gambar 4.4 Salah Satu Aktivitas Petani di Desa Muktiharjo
Sumber: Dokumentas Peneliti, 2014

Berdasarkan wawancara di atas, komoditas utama
pertanian di Desa Muktiharjo adalah tebu. Hasiutdsini oleh
petani disetorkan langsung ke pabrik tebu, dimamgehdari hasil
olahan tebu ini tergantung dengan permintaan pdasarmusim
atau kondisi alam. Apabila permintaan pasar naigkanpetani
akan mendapatkan untung besar. Hal sebaliknya #dagadi
apabila permintaan pasar turun, hal ini seperthngalampor gula
besar-besaran yang dilakukan oleh pemerintah yguogl debih
murah dengan harga dalam negeri. Selain itu, apdbijadi
bencana seperti alam atau konflik di suatu daezpbrs banijir di
Jakarta yang menyebabkan terganggunya proseddsstharang.
Harga gula pun juga bisa dipengaruhi oleh kondeinaseperti
musim hujan yang berkepanjangan yang akan mempgrigar
kualitas tebu serta musim kemarau yang akan mehbiaba
kekeringan. Berikut wawancara dengan Bapak Said:

“lya mbak, memang di desa ini tanahnya cocok untuk
menanam tebu. Oleh sebab itu, banyak petani yang
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berinvestasi untuk menanam tebu. Dalam menanam tebu
kita harus siap untung ruginya mbak. Hal ini dikexean
petani tebu sangat tergantung dengan naik turuhayga
gula. Selain itu, prosedur penggilingan tebu dirfratebu
juga mensyaratkan kualitas tebu yang baik. Sedangka
kualitas tersebut juga tergantung musim dan sistem
penanaman yang baik. Makanya, para petani tebu juga
tergantung pula dengan kebijakan pemerintah migalny
dalam hal impor gula atau penyuluhan mengenai cara
menanam tebu yang baik” (wawancara dengan Bapak Sai
salah satu petani tebu di Desa Muktiharjo, 27 Maft4
pukul 11.00 WIB).

Hasil produksi lain dari Desa Muktiharjo ini adalah

kapuk. Dimana kapuk-kapuk ini nantinya akan didissikan ke

wilayah lain dalam bentuk barang jadi seperti kabantal dan

kursi atau dikirim bahan mentah. Namun terkadangyarakat di

desa ini juga mendatangkan kapuk dari wilayah lamuk

menambah hasil produksi. Potensi produksi kapuk juga

menyerap tenaga kerja yang ada di desa ini. Hadaperti yang

dijelaskan oleh Bapak Rokim melalui wawancara leriifi:

“Memang benar mbak, selain tebu, desa ini juga &any
menghasilkan kapuk. Dengan banyaknya bahan baky yan
ada, maka didirikanlah gudang untuk memproses kapuk
kapuk tersebut. Selain dapat meningkatkan perek@mmm
komoditas kapuk ini juga menyerap tenaga kerja.e8ep
yang mbak lihat, banyak ibu-ibu dan remaja yanghalkdi
pabrik tersebut. Hasil olahan kapuk ini nantinyaarak
dikirim ke wilayah lain untuk diproses lebih lanjitamun,
juga tidak sedikit masyarakat sini yang memprodniesil
olahan kapuk yang sudah jadi seperti kasur, bahdal
kursi. Terkadang apabila kehabisan bahan baku nkiiak,
bisa mendatangkan bahan baku dari wilayah lain. Ya
semoga potensi ini dapat kita lanjutkan secaradb@nkutan
mbak” (wawancara dengan Bapak Rokim, pejabat desa
bagian pembangunan desa, 28 Maret 2014 pukul 10.00
WIB).
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Selain dua komoditas utama di atas, hasil pertaaian
seperti padi, jagung dan kacang tanah juga berkegnbdadesa
ini. Hasil perkebunan seperti buah-buahan dan ssgyuran juga
dapat dijadikan alternatif untuk menyokong kegiatkonomi
masyarakat. Hal ini didukung pula dengan letak dgaag
strategis yaitu di jalur pantai utara jawa sehinggail pertanian
dapat dipasarkan dengan mudah. Hal ini seperti yhkatakan
Bapak Sumadi di bawah ini:

“Potensi ekonomi di desa ini memang dari sektotamean
mbak. Padi, jagung, kacang tanah, buah-buahansstea-
sayuran menjadi tulang punggung sehari-hari kanaisilH
panen dari pertanian ini selain untuk kebutuharasétari
juga kami jual di pasar. Sehingga harga jual yapgrdleh
juga tergantung pasar. Tapi ya alhamdulillah midasa ini
dekat dengan lalu lintas perdagangan pantai utase,]
sehingga kami bisa mudah melakukan perdagangan
terhadap hasil pertanian dan perkebunan kami” (waam
dengan Bapak Sumadi, salah satu petani di Desa
Muktiharjo, 28 Maret 2014 pukul 15.00 WIB).

Untuk meningkatkan potensi pertanian ini, masyaraka
khususnya para petani juga mengalami beberapa leesdperti
distribusi pupuk dan sistem irigasi persawahan. Kipes
terkadang sering dilupakan, tapi hal-hal terseb@mpunyai
pengaruh besar terhadap kualitas hasil pertaniahirti seperti
yang dikatakan oleh Bapak Suwandi di bawah ini:

“lya mbak memang kita menghadapi beberapa kendala
dalam meningkatkan potensi pertanian ini. Salalbingat
adalah masalah distribusi pupuk dan persediaaryaaig
cukup pada musim kemarau. Oleh sebab itu, kita bsuda
melakukan beberapa program agar pembagian pupuk

merata kepada semua petani. Selain itu, kami jugabnat
sumur bor dalam untuk mengantisipasi datangnya rmusi
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kemarau” (wawancara dengan Bapak Suwandi, pejasat d
bagian hubungan masyarakat, 28 Maret 2014 pukuO09.
WIB).

Berdasarkan wawancara di atas, dapat disimpulkan
bahwa potensi ekonomi masyarakat di Desa Muktihdijadang
pertanian ini sangat tinggi. Dua komoditas utama dasa ini
adalah tebu dan kapuk, namun juga tidak menutupukgkinan
untuk dikembangkan pula hasil pertanian dan perkabuain
seperti padi, jagung, kacang tanah, buah-buahan sdgur-
sayuran. Dalam pengembangannya, para petani ina jug
menghadapi beberapa kendala seperti tidak mera@isyrébusi
pupuk serta pencegahan untuk menghadapi musim kenyang
panjang. Namun, pemerintah desa sudah memberikssi so
untuk masalah ini seperti memberikan program bagfiarp
mengenai distribusi pupuk serta pembuatan sumur umbuk
mengantisipasi kekeringan. Selain itu, untuk melak&an
pembangunan yang berkelanjutan, desa ini akan di&egkan
pula sebagai wilayah pertanian unggulan.

2) Perikanan

Dari hasil observasi peneliti sebenarnya Desa
Muktiharjo juga memiliki potensi dari sektor penian.
Pengembangan sektor perikanan ini tidak harus yzerbasis
pada perikanan air asin, tetapi juga untuk perikaa@ tawar.
Pengembangan sektor perikanan ini juga dinilai tapa

meningkatkan potensi perekonomian desa. Hal inardikakan



102

komoditas ikan ini seiring dengan perkembangan padepat
dijadikan sumber daya ekonomi yang tinggi terlelaii apabila
sampai ekspor-impor. Bagi masyarakat desa, budigayiianan
juga dapat memenuhi kebutuhan pangan mereka sertamipah
ekonomi keluarga. Hal ini seperti yang dikatakaehoBapak
Sulaiman:

“Meskipun tidak menjadi komoditas utama di desa ini

namun sektor perikanan ini dapat menjadi tambahan
penghasilan masyarakat desa disini mbak. Ya lumayan
mbak buat tambah-tambah biaya sekolah anak. Saya

bergerak disektor perikanan ini belum lama mbakakwa
juga diajak teman, namun lama kelamaan sektoruga
dapat meningkatkan taraf perekonomian kita” (wavaaac
dengan Bapak Sulaiman, salah satu pemilik kolam tka
Desa Muktiharjo, 27 Maret 2014 pukul 14.00 WIB).

Perkembangan di sektor perikanan ini juga didukung

dengan adanya rencana pembangunan di Kabupatemriaki

menjadikan Desa Muktiharjo di Kecamatan Margorejenjadi

kawasan untuk pengembangan perikanan khususnyaakamb

untuk ikan air tawar. Dengan usaha budidaya ikdand&olam
juga cocok untuk daerah-daerah di pinggir sunga&irikiat ini
salah satu kolam ikan yang dimiliki oleh warga des@

Muktiharjo:



103

Gambar 4. 5 Salah satu kolam ikan milik warga Desa M uktiharjo
Sumber: Dokumentasi Peneliti, 2014

Dengan banyaknya aliran sungai yang mendukung
pengembangan perikanan di desa ini, maka pengembang
potensi ini membutuhkan dukungan dari berbagai kpiha
khususnya pemerintah desa. Hal ini senada denganyapg
dikatakan oleh Bapak Rokim di bawah ini:

“lya mbak, memang pengembangan disektor perikanan i
memang masih baru dalam program pembangunan desa in
Awalnya, pengembangan sektor ini dikarenakan bamyak
aliran sungai yang melewati desa ini. Sehingga rsote
ekonomi perikanan ini dapat menjadi sumber dayandal
peningkatan ekonomi desa. Bahkan, pengembangaar sekt
perikanan ini juga mendapat dukungan dari pemédrinta
kabupaten. Sehingga untuk lebih memajukan sektor in
dibutuhkan kerjasama berbagai pihak seperti makggra
pemerintah dan pihak swasta” (wawancara dengankBapa
Rokim, salah satu pejabat desa bagian pembangwesn d
28 Maret 2014 pukul 10.00 WIB)

Berdasarkan wawancara dan data di atas, dapat
disimpulkan bahwa sektor perikanan merupakan pbtgasg

baru dikembangkan di desa ini. Namun, pengembaisg&tor



104

perikanan ini didukung dengan kondisi geografis adgsing
banyak dialiri oleh sungai. Seperti yang diketabaihwa sungai
merupakan faktor penting dalam pengembangan penikaair
tawar. Dalam pengembangannya, sektor perikananmiasih
membutuhkan pembangunan berkelanjutan yang didulklety
berbagai pihak seperti masyarakat, pemerintah wasta.
3) Pariwisata
Pariwisata merupakan sektor yang tidak dimilikihole
setiap daerah. Hal ini dikarenakan setiap daerampuayai
sumber daya alam dan sejarah sosial budaya yabgdsebeda.
Di Desa Muktiharjo, sektor pariwisata ini dapaedikan sebagai
potensi ekonomi desa. Hal ini seperti yang digakdrarpada
wawancara dengan Bapak Rokim di bawabh ini:
“‘Memang mbak, desa ini mempunyai peninggalan dejara
yang dapat dijadikan sebagai potensi wisata untuk
mendukung pembangunan ekonomi. Desa ini merupakan
bekas dari kerajaan mataram kuno dan terdapat pula
peninggalan dari kerajaan majapahit yang berupairgap
atau pintu gerbang kerajaan. Namun, masyarakat umaup
kami sebagai aparatur desa masih mau mengupaygkan a
peninggalan sejarah ini dapat dikelola dengan &elitngga
mendatangkan sumber ekonomi yang dapat mendukung
perkembangan desa ini” (wawancara dengan BapakrRoki

pejabat desa bagian pembangunan desa, 28 Maret 2014
pukul 10.00 WIB).
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Gambar 4.6 Gapura Majapahit di Desa Muktiharjo

Sumber: Dokumentasi Pendliti

Objek Wisata Situs peninggalan Gerbang Majapahit di

Desa Muktiharjo ini adalah peninggalan sejarah feer&intu
Gerbang terbuat dari kayu jati. Pintu gerbang irerupakan
peninggalan Kerajaan Majapahit yang diangkat oleBb&K
Nyabrang sebagai persyaratan untuk diakui sebagsah Bunan
Muria. Namun setelah tiba di Desa Muktiharjo, Kelgabrang
tidak mampu lagi mengangkat dan tidak mampu metkauju
perjalanan kemudian menunggui pintu gerbang tetssdupai
meninggal dunia. Tempat wisata ini berjarak datak@ati 4 km.
Berdekatan dengan obyek wisata Sendang Tirta $&mun,
dalam perkembangannya, pemeliharaan untuk objektavigi
kurang dapat dilakukan dengan baik. Hal ini sepgdng
dikatakan oleh Bapak Sukiman:

“lya mbak, memang desa ini mempunyai satu objelatais

yang merupakan peninggalan kerajaan Majapahit yaitu
gapura Majapahit. Namun, dibandingkan dengan objek
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wisata lain yang ada di Kabupaten Pati, Gapura pédya

ini kurang diminati masyarakat. Hal ini dikarenakan
perawatan dan pemeliharaan lokasi belum dilaksanaka
dengan baik. Bahkan terkadang masyarakat secadagwa
yang kerjabakti membersihkan lingkungan wisata ini.
Tindakan ini sebagai bentuk sikap mereka dalam
menghargai budaya bangsanya”’ (wawancara dengarkBapa
Sukiman, salah satu warga Desa Muktiharjo, 26 M20bé&#
pukul 16.00 WIB).

Berdasarkan wawancara dan data di atas, dapat
disimpulkan bahwa sektor pariwisata dapat dijadiksotensi
ekonomi dalam pembangunan Desa Muktiharjo. Hal ini
dikarenakan pariwisata merupakan sektor tambahalamda
susunan program pembangunan suatu daerah. Kondlisi i
disesuaikan dengan sumber daya alam dan sosiaydu@ag
berbeda antara daerah yang satu dengan daeralayan@bjek
wisata Gapura Majapahit ini yang merupakan situsinggalan
sejarah dapat dijadikan sumber ekonomi desa salaiuk
menambah wawasan sejarah masyarakat. Namun, pearaelih
dan perawatan situs sejarah tersebut membutuhkategtyang
berkelanjutan.

4) Usaha Kecil M enengah

Dari sektor perekonomian masyarakat, Desa Muktharj
mempunyai potensi untuk pengembangan usaha keoimgah.
Hal ini dapat dilihat dari beberapa industri at@saha kecil yang

terdapat di desa ini. Untuk meningkatkan kemanalinesyarakat

desa dibidang ekonomi, penggalian potensi dan kamau
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masyarakat untuk berkembang sangat dibutuhkaninHaéperti

yang disampaikan oleh Bapak Suwandi di bawah ini:
“Untuk permasalahan pengembangan ekonomi masyarakat
mbak, disini mulai berkembang beberapa usaha ndk&ro
kecil. Menurut saya, potensi ini sangat pentinguknt
meningkatkan kondisi ekonomi masyarakat itu sendiri
Selain itu juga berguna bagi pembangunan ekonosa.de
Dari pengembangan usaha mikro dan menengah init dapa
dilihat bahwa sebenarnya masyarakat itu mampu untuk
memberdayakan dirinya sendiri, namun terkadang kuntu
memulainya itu susah mbak. Ya semoga, ini menjaail a
yang baik untuk pembanganan ekonomi desa kami”
(wawancara dengan Bapak Suwandi, pejabat desanbagia
hubungan masyarakat, 28 Maret 2014 pukul 09.00 WI1B
Kantor Desa Muktiharjo).

Salah satu usaha mikro dan menengah yang ada ali des
ini adalah usaha kripik singkong. Usaha ini mulagedari
masyarakat setelah mereka menyadari bahwa usapik kni
mempunyai daya jual yang lumayan baik. Selainbahan dasar
yang mudah didapat dan harga yang terjangkau jugrapakan
faktor untuk mengembangkan usaha ini. Seperti ysgigh
diketahui bahwa Desa Muktiharjo mempunyai lahantgogsn
yang luas sehingga dapat dimanfaatkan oleh mastadedam
menanam berbagai jenis tanaman. Selain itu, us@bi& ki juga
tidak membutuhkan peralatan yang mahal, masyardkatt
menggunakan peralatan yang sehari-hari dipakaiik@erini
wawancara dengan lbu Sutinah, salah satu pemilkaigripik
singkong di bawabh ini:

“Kami memulai usaha ini beberapa tahun yang lalaknb

Awalnya kami hanya mencoba untuk membuat kripilaaal
jumlah kecil dan mencoba menitipkannya di warung-
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warung desa sini saja mbak. Hal ini karena kamiajug
mempunyai dana terbatas. Usaha ini kami lakukaeniear
melihat tanaman singkong yang mudah didapat dan
harganya relatif terjangkau dengan kantong kammiNg
lama kelamaan usaha ini ternyata mempunyai dayld jua
yang lumayan besar. Banyak langganan kami yang
memesan dalam jumlah banyak. Sehingga kami terus
berusaha untuk mengembangkan usaha ini. Sekarang
hasilnya lumayan mbak bisa meningkatkan kondisi
ekonomi keluarga” (wawancara dengan Ibu Sutinalahsa
satu pemilik usaha kripik singkong, 24 Maret 201k
09.30 WIB, di rumah lbu Sutinah).

Gambar 4. 7 Usaha kripik singkong yang ada di Desa Muktiharjo
Sumber: Dokumentasi Pendliti, 2014

Selain itu, potensi usaha kecil dan menengah iga ju
dapat dilihat dari usaha penjahit pakaian. Ada tagize usaha
penjahit pakaian yang ada di desa ini. Usaha pe&rpakaian ini
mulai banyak digemari masyarakat karena banyak anakst
yang mempunyai keahlian dalam hal menjahit. Potansi
kemudian digunakan masyarakat untuk mengembangkahau
Saat ini, banyak masyarakat yang pembuatan pakeiain

tangan-tangan terampil tukang jahit ini. Berikut merupakan
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wawancara dengan Mbak Saidah, salah satu pemiikaughit
baju di bawah ini:

“Usaha ini memang belum lama dikembangkan mbak.
Dulu, banyak masyarakat desa sini yang mempunyai
keahlian menjahit. Hal ini dikarenakan budaya dulu
kebanyakan masyarakat menjahit sendiri pakaiannya.
Setelah itu, kami melihat bahwa ada potensi ekon@ng
bisa dikembangkan dari usaha ini. Sehingga sayaohan
untuk mulai merintisnya. Saat ini, sudah lumayanyb
pelanggan yang datang kesini untuk menjahitkan baju
mereka. Apalagi kalau hari-hari menjelang lebakemyak
pesanan yang kadang kami tidak mampu untuk
menampungnya. Apabila kita menjahit sendiri kanyaun
keuntungan mbak, kita bisa menentukan sendiri modiei
yang diinginkan. Ya alhamdulillah mbak, saat inals
jahit pakaian mulai berkembang dan dapat meningkatk
kondisi ekonomi kita” (wawancara dengan Mbak Sajdah
salah satu pemilik usaha jahit pakaian, 27 Maré#3tukul
13.00 WIB, di rumah Mbak Saidah).

Gambar 4. 8 Usaha Jahit Pakaian di Desa M uktiharjo
Sumber: Dokumentasi Pendliti, 2014

Di Desa Muktiharjo, juga terdapat usaha kecil dan
menengah lain seperti terdapatnya beberapa bengiaeg

dibangun oleh warga setempat. Usaha ini dibangeii-kecilan
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oleh masyarakat dengan beberapa spesifikasi bayamy
diperbaiki seperti sepeda motor dan barang-bardekirenik.
Barang-barang elektronik ini juga terkadang dijuembali
dengan harga yang lebih murah apabila masih bigandkan.
Untuk bengkel sepeda motor, letaknya menyebar yhitlesa itu
sendiri dan terkadang menyebar di sepanjang jedga yang
memudahkan mereka untuk mendapatkan pelanggankuBeri
wawancara dengan Bapak Tono, salah satu pemililgkeén
sepeda motor di bawah ini:

“lya mbak, memang usaha ini dibangun atas ketrampil
dan keahlian yang kita miliki. Sebelum ini kami nggur

dan tidak tahu harus berbuat apa untuk memperbaiki
komdisi ekonomi Kkeluarga. Lalu, kami mencoba

keberuntungan untuk usaha bengkel ini. Hasilnyaajan
mbak untuk memenuhi kebutuhan sehari hari. Hajuga
didukung dengan letak yang strategis dari usaha iany
berada di pinggir jalan raya. Selain itu, saat juga
kendaraan bermotor juga meningkat pesat jumlahyiga.

semoga usaha ini bermanfaat bagi kami ke depannya”
(wawancara dengan Bapak Tono, salah satu pemilik
bengkel sepeda motor, 27 Maret 2014 pukul 09.00 ,WiB
bengkel Bapak Tono).

Sumber: Dokumentas Pendliti, 2014
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Berdasarkan wawancara di atas, dapat disimpulkan
bahwa Desa Muktiharjo mempunyai potensi untuk oja
sentra berbagai usaha kecil dan menengah. Halikareshakan
ada beberapa usaha yang dapat dikembangkan diniesgperti
kripik singkong, jahit pakaian dan bengkel. Selidin usaha ini
juga didukung pula dengan kondisi alam desa yank $erta
kualitas sumber daya manusianya yang berguna bagi

pembangunan ekonomi desa.

b. Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat dari Desa Tertinggal

menuju Desa Tidak Tertinggal di Desa M uktiharjo

Pemberdayaan masyarakat merupakan paradigma baru
dalam pembangunan. Pemberdayaan masyarakat diagiédaagai
upaya untuk memberdayakan masyarakat agar lebildimaesuai
dengan potensi dan kemampuan yang mereka miliknbBedayaan
masyarakat dapat dilakukan dalam berbagai bidangsudgmya
ekonomi. Pemberdayaan ekonomi di Desa Muktihaijalisrahkan
untuk meningkatkan kondisi ekonomi desa yang dwdumgngalami
kemiskinan dan keterbelakangan. @ Pemberdayaan ekonom
masyarakat ini dapat diketahui melalui upaya-upsyeg dilakukan
pemerintah dalam membangun desa tertinggal di Desdiharjo di
bawah ini:
1) Pemerintah Kabupaten

Pemerintah kabupaten merupakan pemerintahan yang

diberikan otonomi daerah oleh pemerintah pusat. éfietah
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kabupaten atau yang disebut dengan pemerintah hdaera
mempunyai wewenang untuk mengatur wilayahnya sesesuai
dengan karakteristik masing-masing. Dalam pembaaguaiaerah
tertinggal di Desa Muktiharjo, Kabupaten Pati makan aktor
yang diberi kesempatan untuk menentukan kebijakan
pembangunan yang akan dibuat. Hal ini sesuai deagarnyang
dikatakan oleh Bapak Rokim di bawah ini:

“Setiap program pembangunan di desa ini merupakan
kebijakan dari kabupaten mbak. Ya meskipun desa
mempunyai otonomi sendiri, tapi tetap tidak bolentdiak
belakang dengan kebijakan di atasnya. Pemerintah
kabupaten hanya sebagai perencana, fasilitator dan
pengawas dari setiap pembangunan yang dilaksandikan
wilayahnya. Meskipun demikian, otonomi desa tetap
mempunyai legalitas hukum yang terkadang dalam
implementasinya kurang berjalan begitu baik. Peran
pemerintah kabupaten disini juga sangat kami hamapk
demi kelancaran pembangunan desa. Karena komunikasi
yang terjalin di setiap level pemerintahan akan
menghasilkan suatu pembangunan yang dapat berjalan
secara berkesinambungan” (wawancara dengan Bapak
Rokim, salah satu pejabat desa bagian pembangwess d
28 Maret 2014 pukul 10.00 WIB, di Kantor Desa
Muktiharjo).

Peran Pemerintah Kabupaten Pati selain menjalankan
fungsi perencanaan, fasilitator dan pengawasaas, jugngadakan
suatu pembangunan yang berkelanjutan. Konsep beik&n
disini bukan berarti pembangunan yang dilakukaaktiderhenti
pada suatu titik, namun dapat dilakukan secaras teranerus.
Pada dasarnya, pemerintah dalam menjalankan peatermya

mempunyai tiga fungsi utama yaitu mengatur, mergettan

melindungi masyarakat. Dalam upaya menjalankan siung
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tersebut, pemerintah mengadakan pembangunan. Dalam
pelaksanaannya, pembangunan di implementasikamdagatuk
kebijakan. Kebijakan yang baik adalah kebijakangyaesuai
dengan kebutuhan dan bermanfaat bagi masyarakatniHagar
masyarakat sebagai pihak yang dikenai kebijakan atdap
melaksanakan kebijakan tersebut dengan baik. Qdblabsitu,
semua kebijakan ini harus dilakukan secara beraggdngan.

Di Desa Muktiharjo, program pemberdayaan ekonomi
yang ada diupayakan untuk mempunyai program yang
berkelanjutan. Hal ini dilakukan dari semua sekigitu
pertanian/perkebunan, perikanan, UKM dan pariwisBtagram
berkelanjutan ini sudah dituangkan dalam peratitabupaten
Pati untuk melakukan rencana pengembangan wilagsinas
dengan potensi daerah masing-masing. Berikut waavanc
dengan Bapak Suwandi:

“Untuk program pembangunan berkelanjutan mbak, kita
masih belum rencana. Namun, untuk yang ditingkat
kabupaten sudah mempunyai peta pengembangan wilayah
tersebut. Pengembangan wilayah tersebut kan juga
membutuhkan perhitungan dan penelitian yang mgtayay
mbak. Kan tidak bisa kita merencanakan program
pembangunan dengan tanpa melihat kondisi nyata di
lapangan. Program pengembangan potensi wilayghgai
merupakan salah satu cara agar pembangunan yang
dilakukan dapat terus berkesinambungan” (wawancara
dengan Bapak Suwandi, pejabat desa bagian hubungan
masyarakat, 28 Maret 2014 pukul 09.00 WIB).

Pembangunan yang berkelanjutan untuk meningkatkan

kondisi ekonomi masyarakat ini juga diperlukan agewsgram
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pembangunan yang dilakukan tidak putus ditengaanjalan
memberikan dampak secara terus menerus. Hal inertsep
harapan dari Bapak Sudiman dari program pembangunan
berkelanjutan ini:

“Sebagai masyarakat desa ini mbak, ya sewajarnia ki
mengharapkan bahwa pembangunan ekonomi yang aa bis
dijalankan secara terus menerus dan berkesinambu¥ga

kita tahu lah mbak, kebanyakan program pembangdnan
negeri ini hanya bersifat jangka pendek dan hakimang
memberikan dampak yang baik bagi masyarakat. Miaaln
saja program pelatihan bagi petani, apabila tidak
mempunyai program jangka panjang kedepan, proses
pendidikan akan terputus. Mbak juga kan banyak hrageli
gedung-gedung yang mangkrak pembangunannya. Ya
semoga pemberdayaan ekonomi yang ada di desa ini
memberikan manfaat bagi kita” (wawancara dengaraBap
Sudiman, salah satu warga Desa Muktiharjo, 29 Mo
pukul 10.30 WIB).

Berikut ini merupakan diagram dari upaya yang
dilakukan pemerintah kabupaten pati dalam rangkabpagunan

desa tertinggal di Desa Muktiharjo:
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Pemerintah
Pusat
S Otonomi
. Daerah
Pemerintah

Kabupaten Pati

v ;¢ \’

Perencana Fasilitator Pengawasan
Pembangunan yang . dan Evaluasi

Berkelanjutan

¥

Pembangunan Desa Tertinggal melalui Pemberdayaan
Ekonomi Masyarakat di Desa Muktiharjo

Gambar 4. 10 Diagram upaya pemerintah Kabupaten pati dalam
pembangunan desa tertinggal di Desa Muktiharjo
Sumber: Diolah oleh Pendliti, 2014

Berdasarkan wawancara dan data di atas, maka dapat
disimpulkan bahwa terdapat pembangunan desa tgafing Desa
Muktiharjo berkaitan erat dengan upaya dan perami da
pemerintah Kabupaten Pati. Dalam hal ini, pemehmittabupaten
Pati mempunyai peran sebagai perencana pembanguaran
berkelanjutan, fasilitator serta pengawasan datuasa Hal ini
disesuaikan pula dengan program dari pemerintalupaien Pati

dalam meningkatkan potensi Desa Muktiharjo yangipugl
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pengembangan sektor pertanian, perikanan, UKM damisata.
Dengan adanya program berkelanjutan maka peningkata
ekonomi masyarakat desa dapat dilakukan. Karemdnsgéngan
mengembangkan potensi yang dimiliki oleh desa, j&kan
pemerintah kabupaten sebagai fasilitator dan peagajga
dibutuhkan untuk program pembangunan yang baik.

2) Pemerintah Kecamatan

Pemerintah kecamatan merupakan kepanjangan taagan
pemerintah kabupaten guna memudahkan pemberians tuga
kepada level pemerintah di bawahnya. Pemerintatarkatan
tidak mempunyai otonomi seperti pemerintah kabupaieapun
kewenangan kecamatan adalah melaksanakan kewengaggn
dilimpahkan oleh Bupati sesuai karakteristik wilay&ebutuhan
daerah dan menyelenggarakan kegiatan lainya bekdasa
peraturan dan perundang undangan yang berlaku.

Dalam pembangunan desa tertinggal melalui pembaeshay
ekonomi di Desa Muktiharjo, Kecamatan Margorejotibdak
pula sebagai fasilitator antara pemerintah KabupBt&i dengan
pemerintah Desa Muktiharjo. Hal ini sesuai dengpa gang
dikatakan oleh Bapak Suwandi di bawah ini:

“Mengenai kewenangan dari kecamatan, dalam hal

pembangunan desa di Desa Muktiharjo ini hanya

merupakan fasilitator dari pemerintah kabupaterdi, Ja

kalau ada masalah mengenai pembangunan, biasamya ka
lapor dulu kepada pihak kecamatan, yang kemudiam ak

disampaikan ditingkat kabupaten. Selain itu, apakédmi

membutuhkan sesuatu seperti pembangunan sarana dan
prasarana atau penyaluran dana untuk pembanguaas h
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melalui kecamatan dulu. Sehingga disini kecamatgrad

dikatakan sebagai kepanjangan tangan dari kabupaten

dalam mengawasi pembangunan yang ada di daerahnya”

(wawancara dengan Bapak Suwandi, salah satu pejabat

bagian hubungan masyarakat, 28 Maret 2014 pukuO009.

WIB, di Kantor Desa Muktiharjo).

Mengenai upaya yang dilakukan oleh kecamatan dalam

pembangunan desa tertinggal dapat dilihat darirdmagli bawah

ini:

Kecamatan
Margorejo

b

Pemerintah —_ Fasilitator —_> Pemerintah Desa
Kabupaten Pat ¢ - Muktiharjo

Pembangunan
Desa Tertinggal

Gambar 4. 11 Upaya K ecamatan dalam Pembangunan Desa
Sumber: Diolah Oleh Penulis, 2014

Berdasarkan data dan wawancara di atas, dapat
disimpulkan bahwa kecamatan hanya mempunyai wewenan
melaksanakan apa yang ditugaskan oleh bupati. Hal i
dikarenakan kecamatan tidak mempunyai otonomi. rgehi
kecamatan merupakan sarana untuk membantu dan

mempermudah kabupaten mengawasi pembangunan datiegh
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yang menjadi wilayahnya. Di Desa Muktiharjo, Kecsana
Margorejo hanya sebagai perantara untuk mempermatsés
dan komunikasi dalam upaya pemberdayaan ekononyiarsst
desa tertinggal.
3) Pemerintah Desa

Desa merupakan level pemerintahan terendah yang
mempunyai otonomi sendiri untuk mengelola wilayahisgsuai
dengan potensi dan karakter masing-masing. Desa Iyemjadi
tolok ukur pembangunan di Indonesia, membutuhkan
pembangunan yang dapat meningkatkan pembangunamalas
Hal ini dikarenakan, kebanyakan kondisi desa dioiasia
mengalami kemiskinan dan ketertinggalan. Seiringhgde
dengan munculnya paradigma baru dalam pembanguaim y
pemberdayaan masyarakat, maka pembangunan desaidiam
pemerintah desa yang menjadi tingkat pemerintalzeny ylekat
dengan masyarakat. Di Desa Muktiharjo, upaya yalakukan
pemerintah desa sebagai berikut:
a. Menempatkan masyarakat sebagai subyek dan obyek

pembangunan.

Dalam pembangunan ekonomi desa ini masyarakat
sebagai pihak yang dikenai kebijakan bertindak ga&ba
subjek sekaligus objek pembangunan. Dengan adanya
pembangunan dari bawah, terjadi komunikasi dua anédra

pemerintah dan masyarakat. Sehingga pengambilajakai



119

dapat disesuaikan dengan apa yang dibutuhkan dan
diinginkan masyarakat.

Di Desa Muktiharjo, pembangunan aspirasi dari
bawah dalam rangka pemberdayaan ekonomi masyarakat
dapat dilihat dari bagaimana masyarakat memberikan
masukan dan dukungan terhadap pengembangan potensi
ekonomi desa. Dari sektor pertanian dan perkebulzgoat
ditunjukkan melalui beberapa langkah yang harusnbiba
oleh pemerintah desa seperti permasalahan digtrioysik
dan pengaturan irigasi. Awalnya, aspirasi mengenai
permasalahan tersebut dari para petani. Para pa@mbuat
suatu perkumpulan untuk membahas mengenai hasil
pertanian mereka. Setelah itu mereka mengajukahdasu
pendapat mereka ini kepada pemerintah desa. Hal ini
dikarenakan aktor pertama yang mengetahui kondisi
pertanian di desa mereka adalah para petani igirsenkan
pemerintah. Hal ini seperti yang disampaikan oleipdk
Dulah:

“Mengenai permasalahan pertanian di desa ini mbak,
kita, para petani sering mengadakan perkumpulan
sendiri. Hal ini dikarenakan agar kita dapat beatuk
pendapat mengenai pertanian atau bahkan perkebunan
kita. Setelah itu baru kita sampaikan ke pemerintah
desa. Misalnya ya mbak, untuk masalah distribusi
pupuk kemarin, setelah kita sampaikan ke pejabsd,de
akhirnya terdapat kebijakan baru  mengenai
pendistribusian pupuk ini kepada petani. Sehingga
terdapat jadwal mengenai siapa yang mendapatkan

pupuk. Selain itu, untuk masalah pengairan mbak, ki
sering mengeluh kepada pejabat pengairan desa
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mengenai jadwal irigasi dan antisipasi terhadap
kekeringan. Namun, alhamdulillah mbak, keluhan kami
direspon dan saat ini sedang direncanakan untwlatib
sumur bor sebagai antisipasi musim kemarau”
(wawancara dengan Bapak Dulah, salah satu petani
padi di Desa Muktiharjo, 25 Maret 2014 pukul 14.00
WIB).

Dibidang perikanan yang merupakan potensi yang
masih baru dikembangkan, masyarakat juga membeidean
idenya untuk pengembangan potensi ini. Seperti yelah
diketahui bahwa untuk mengembangkan potensi peaikan
ini harus didukung dengan sistem perairan yang , baik
pemilihan dan pembelian bibit unggul serta perawaian
yang baik. Dalam pengembangannya, kelompok masyarak
yang mempunyai budidaya perikanan ini mempunyatesg
sendiri untuk mengelola perikanannya seperti sistem
pengairan sungai yang mengaliri kolam ikan mereka,
penjadwalan sistem jaga untuk menjaga kolam medeka
para pencuri, pembelian dan perawatan bibit unggguia
sistem penjualan hasil panen ikan. Namun, semua itu
membutuhkan pendampingan dari pemerintah desa aebag
fasilitator pembangunan ekonomi masyarakat desakige
wawancara dengan Bapak Sulaiman:

“Untuk pengembangan sektor perikanan ini mbak, para
pemilik kolam ikan sering berkumpul untuk
membicarakan mengenai permasalahan yang dihadapi.
Sebagai sektor yang baru dibangun, kami juga masih
menjajaki sektor ini. Namun, sejauh ini potensi

perikanan ini juga menjanjikan mbak. Sekalipun
terdapat beberapa kendala yang membutuhkan peran
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pemerintah. Kendala tersebut seperti kemarin mbak,
sungai yang mengaliri kolam ikan kami tercemar

limbah yang berasal dari pabrik. Sehingga masyaraka
berswadaya untuk membuat perlindungan kolam ikan
dari limbah tersebut. Ya, ke depannya, semoga isekto
ini juga menjadi prioritas untuk pengembangan

ekonomi desa kami mbak” (wawancara dengan Bapak
Sulaiman, salah satu pemilik kolam ikan di Desa
Muktiharjo, 27 Maret 2014 pukul 14.00 WIB).

Dibidang pariwisata juga ditunjukkan dengan
masyarakat melalui swadaya mereka untuk tetap tadken
peninggalan sejarah yang ada di desa mereka. Hal in
didukung pula dengan kondisi sosial budaya masgasaing
baik. Peningkatan potensi ekonomi disektor paritgisai
membutuhkan kerjasama berbagai aktor seperti petabyi
masyarakat bahkan swasta. Berdasarkan usulan @agaw
desa setempat untuk melakukan perawatan dan promosi
mengenai pariwisata yang ada di desa mereka, petaeri
desa akan membuat program mengenai fasilitas taambah
untuk menarik minat pengunjung. Hal ini seperti ggan
disampaikan oleh Bapak Sukiman di bawah ini:

“Untuk pengembangan sektor pariwisata ini mbak,
kami sudah mengusulkan kepada pemerintah desa
untuk melakukan pemeliharaan dengan baik serta
mempromosikan  wisata ini  sehingga dapat
meningkatkan perekonomian desa. Dan pemerintah
desa juga sudah menyetujui hal tersebut yang kemudi
akan diprogramkan untuk membangun sarana wisata
lain untuk meningkatkan jumlah pengunjung di objek
wisata ini. Ya, saya harap itu bukan hanya rencana
semata mbak, namun dapat direalisasikan dengan
segera” (wawancara dengan Bapak Sukiman, salah satu

warga Desa Muktiharjo, 26 Maret 2014 pukul 16.00
WIB).
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Di bidang usaha kecil dan menengah, masyarakat
juga mengusulkan agar dibentuknya sentra industil klan
menengah. Hal ini dikarenakan, agar proses disiribu
penjualan komoditi masyarakat dapat meningkat. Beng
adanya usulan ini maka pemerintah desa mempunyai
rancangan untuk membangun pasar desa yang berggna b
peningkatan ekonomi masyarakat desa. Kelompok-ksb&m
usaha kecil ini juga memahami bahwa pengembangamaus
ini juga berguna untuk membuat mereka lebih mandiri
terhadap kondisi ekonomi masing-masing.

Adanya dua arah komunikasi antara pemerintah desa
dan masyarakat ini menjadi simbol interaksi yangsilet
horizontal. Berikut ini wawancara dengan Bapak RoKi
mengenai konsep pembangunan dari bawah ini:

“lya mbak, memang saat ini telah dikembangkan
konsep mengenai pembangunan dari bawah.
Maksudnya dari bawah disini itu ya masyarakat itu
sendiri. Saya kira masyarakat desa ini sudah melalu
sadar akan perannya dalam upaya pembangunan desa
ini. Pengembangan potensi ekonomi desa seperti
pertanian/perkebunan, perikanan dan pariwisata
masyarakatlah yang berkontribusi aktif mengenat ide
ide baru untuk memajukan sektor-sektor tersebut. Ya
semoga ke depannya dapat dikembangkan lebih baik
lagi lah mbak” (wawancara dengan Bapak Rokim,
pejabat desa bagian pembangunan desa, 28 Maret 2014
pukul 10.00 WIB).

Berdasarkan data di atas, mengindikasikan bahwa

pemberdayaan masyarakat merupakan cara atau metode

untuk menumbuhkan kemandirian masyarakat dalamaupay
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meningkatkan kehidupan mereka. Sehingga tidak wselal
mereka menggantungkan dari kepada pemerintah. Upaya
pemberdayaan ekonomi masyarakat ini dapat digarabark

melalui gambar di bawabh ini:

Masyarakat » Petani, Pemilik
Ikan, Pemilik UKM

¥

Kelompok
Organisasi

$

| Pemerintah Desa
>

) 4

Peningkatan Ekonomi
Masyarakat Desa Muktiharjo

Kepercayaan

Gambar 4.12 Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat dari Konsep
Pembangunan dari Bawah

Sumber: Diolah oleh Peneliti, 2014

Berdasarkan diagram di atas, dapat disimpulkan
bahwa untuk melakukan pemberdayaan ekonomi mastarak

dibutuhkan kemauan dari masyarakat untuk ikut
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berkontribusi dalam upaya pembangunan desa, haéperti
yang dilakukan di Desa Muktiharjo dimana masyarakat
membentuk kelompok organisasi untuk mengorganisir
kepentingan mereka. Selain itu, di Desa Muktiharnq
pembangunan dari bawah untuk meningkatkan sektor
pertanian/perkebunan, perikanan, UKM dan pariwisatara
masyarakat dan pemerintah terdapat rasa kepercazan
sama lain.

Sehingga dapat dipahami bahwa kepercayaan
merupakan modal pokok dalam upaya pemberdayaan
ekonomi masyarakat. Kepercayaan tersebut meliputi
kepatuhan masyarakat kepada pemerintah desa. Hal in
seperti patuhnya masyarakat Muktiharjo untuk merien
kelompok usaha mereka. Selain itu, kepercayaan neate
kepada masyarakatnya juga dapat dilihat melal@rkekaan
pemerintah mengenai program-program pembangunaa des
yang akan dilaksanakan. Meskipun demikian, terd&gdor
yang menghambat kepercayaan, seperti sikap indiliddan
banyaknya konflik sosial yang terjadi di wilayahrsebut.
Oleh sebab itu, dengan kepercayaan yang tinggratikan
dapat menciptakan suatu keterbukaan dalam kerjasama

membangun ekonomi desa.
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b. Meningkatkan partisipasi masyarakat dalam upaya

pembangunan ekonomi desa.

Partisipasi masyarakat merupakan aspek utama
dalam upaya melakukan pemberdayaan ekonomi masyarak
Konsep dasar dari pemberdayaan itu sendiri adalah
menciptakan iklim kemandirian dan keikutsertaanyaeskat
dalam program-program pembangunan. Selain itu, ateng
tingginya partisipasi masyarakat mengindikasikasakiaran
akan pentingnya terlibat dalam setiap pembuatarijakeain
pembangunan pemerintah, hal ini dikarenakan masgara
merupakan subyek sekaligus obyek dari pembanguttan i
sendiri.

Di Desa Muktiharjo, partisipasi masyarakat cukup
baik. Dalam meningkatkan potensi ekonomi desa yeuruiri
dari sektor pertanian/perkebunan, perikanan, UKMh da
pariwisata, masyarakat secara aktif menambah pemagt
dan kemampuan mereka. Hal ini dibuktikan dengan
terbentuknya organisasi-organisasi masyarakat tseper
kelompok tani, kelompok UKM dan kelompok pemilik
kolam ikan. Di dalam kelompok-kelompok ini masyaak
dapat berinteraksi satu sama lain mengenai kebuoitadaa
kepentingan mereka. Apabila dihubungkan dengan aipay

pembangunan desa, masyarakat juga aktif dalam kengi
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musrenbangdes yaitu perencanaan pembangunan dalsa. H
ini seperti yang dikatakan oleh Bapak Rokim:

“Untuk partisipasi masyarakat dalam perencaan
pembangunan desa mbak, masyarakat kami sudah aktif
mengikuti musyawarah-musyawarah tersebut.
Meskipun, terjadinya keaktifan masyarakat ini bukan
hal yang mudah. Sehingga membutuhkan suatu strategi
yang mengundang masyarakat untuk ikut terlibatf akti
dalam upaya pembangunan desa. Biasanya masyarakat
aktif dalam acara musrenbangdes mbak. Dan saya kira
itu modal yang bagus untuk meningkatkan
perekonomian desa. Dengan keterlibatan tersebat kit
bisa merencanakan program-program ekonomi terkait
dengan pertanian/perkebunana, perikanan atau
pariwisata dan langsung bertatap muka dengan
masyarakat. Sehingga kita tahu apa yang dibutuhkan
masyarakat dan masyarakat tahu kebijakan apasaja
yang ada di desa mereka untuk meningkatkan ekonomi
desa” (wawancara dengan Bapak Rokim, pejabat desa
bagian pembangunan desa, 28 Maret 2014 pukul 10.00
WIB).

Partisipasi masyarakat ini juga dapat dilihat dari
peningkatan sektor-sektor yang berkontribusi dalam
peningkatan kondisi ekonomi seperti pendidikan dan
kesehatan. Dari segi pendidikan, terjadi peningkaagka
lulusan dari jenjang pendidikan yang lebih tindggari sektor
kesehatan pun demikian, hal ini ditunjukkan dengdimnya
masyarakat mengunjungi pos-pos kesehatan sepsyapdu
untuk memeriksakan kesehatan mereka secara berkala.
Partisipasi aktif ini terjadi karena terdapat pergrprogram
pelatihan yang mendorong kemauan dan pengetahuan
mereka. Sehingga terjadi peningkatan kualitas kgtad

mereka. Dengan adanya partisipasi masyarakat @&tors
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pendidikan dan kesehatan ini pula maka kondisi ekon
masyarakat juga dapat dikatakan meningkat. Habepierti
yang dikatakan oleh Bapak Danang di bawah ini:

“Untuk partisipasi masyarakat dari sektor pendidika
dan kesehatan di desa ini memang meningkat mbak.
Hal ini berbanding terbalik dengan kondisi dulu dima

kita susah untuk mengakses dua sektor tersebutkUnt
meningkatkan potensi ekonomi desa mbak, seperti
dibidang pertanian, sekarang kita sudah tahu bagam
untuk memilih - bibit unggul, bagaimana melakukan
irigasi yang baik bahkan dengan teknologi yang ttepa
guna. Sedangkan di sektor perikanan, kita juga tahu
bagaimana untuk memasarkan produk keluar desa
sehingga mendapatkan harga yang tinggi. Itu semua
berkat pendidikan mbak” (wawancara dengan Bapak
Danang, salah satu warga Desa Muktiharjo, 28 Maret
2014 pukul 12.00 WIB).

Peningkatan partisipasi masyarakat ini dapat
dijadikan modal bagi pemerintah desa untuk berjalan
bersama-sama dalam upaya pembangunan ekonomi desa
melalui pemberdayaan masyarakat. Berikut ini medapa

gambar mengenai partisipasi masyarakat di Desa iarid

ini dalam rangka mengembangkan potensi ekonomt desa
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Organisasi Masyarakat
—_ (Kelompok Tani, Kelompok

Pemilik Kolam lkan,
Kelompok UKM)

Masyarakat

T | Dalam Perencanaan

o —> Pembangunan Desa seperti

Komunikasi Dua Arah Musrenbangdes
Pemerintah
Desa

D

Peningkatan Ekonomi
Masyarakat Desa
Muktiharjo

Gambar 4.13 Partisipas Masyar akat di Desa M uktiharjo

Sumber: Diolah oleh Pendliti

Berdasarkan data dan diagram di atas, dapat
disimpulkan bahwa partisipasi masyarakat di Desa
Muktiharjo dapat diketahui melalui pembentukan aigasi-

organisasi sosial seperti kelompok tani dan keldopgsmilik
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kolam ikan. Selain itu, mereka juga terlibat dalam
perencanaan pembangunan desa seperti rutin mengikut
musrenbangdes. Namun, juga terkadang partisipagiirmn

naik kualitasnya. Sehingga dengan adanya partisa&sini
terjalin komunikasi dua arah antara masyarakat dan
pemerintah desa.

Hal ini dapat dilihat dari keterlibatan mereka dala
meningkatkan hasil pertanian yang dilakukan antara
masyarakat dan aparat desa. Sinergitas yang @amgar aktor
pembangunan ini menghasilkan suatu hubungan yang
horizontal sehingga program yang baik sekalipuaktidda
partisipasi aktif dari masyarakat maka tidak akamamya
dalam proses pembangunan khususnya pembangunan
ekonomi desa tertinggal dengan menggunakan pemjzada
masyarakat ini.

Melakukan = pemberdayaan masyarakat dalam upaya
meningkatkan kondisi ekonomi desa.

Pemberdayaan masyarakat merupakan paradigma
pembangunan yang menekankan pada pembangunan dari
bawah pottom up). Tujuan dari pemberdayaan ini adalah
untuk menggali dan memanfaatkan potensi yang atianda
masyarakat. Dibidang ekonomi, telah banyak progyamgy
dijalankan oleh pemerintah untuk mengurangi kemeski

dan meningkatkan perekonomian masyarakat khusudnya
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desa. Di Desa Muktiharjo, program pemberdayaan @kon
yang ada adalah program yang berasal dari pemennisat
dan berlaku secara nasional yaitu PNPM Mandiri. ga@n
adanya program pemberdayaan tersebut, pembangunan
infrastruktur desa, seperti: pembangunan sarananoekio
seperti pasar dan pembangunan jalan dapat dilakukan
Bantuan Langsung Tunai (BLT) bagi keluarga miskigg
sudah diterapkan di desa ini. Bantuan Beras untlkadtga
Miskin  (Raskin) dan pembangunan “Dam” yang
diperuntukan bagi pengairan sawah warga khususni u
mengantisipasi musim kemarau juga sudah diprogramka
Hal ini senada dengan apa yang diungkapkan oletalBap
Rokim di bawah ini:
“Dalam proses pembangunan desa ini mbak, kami tidak
mempunyai program khusus. Ya, jadi program
pembangunan  khususnya untuk pemberdayaan
ekonomi masyarakat berasal dari pemerintah pusat
yaitu  PNPM  Mandiri. Jadi, kita tinggal
melaksanakannya saja. Selain itu, juga terdapat
program lain untuk meingkatkan ekonomi masyarakat
disini yaitu bantuan untuk pembangunan dam sebagai
antisipasi musim kemarau” (wawancara dengan Bapak
Rokim, pejabat desa bagian pembangunan desa, 28
Maret 2014 pukul 10.00 WIB).
Untuk pemberdayaan ekonomi melalui program ini,

beberapa program yang ada di Desa Muktiharjo adalah

sebagai berikut:
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1) Program pendidikan dan pelatihan

Program pendidikan dan pelatihan ini diadakan
agar masyarakat mempunyai keahlian yang dapat
dikembangkan. Pendidikan di sini bukan hanya belaja
membaca, menulis dan berhitung, tetapi juga
meningkatkan ketrampilan-ketrampilan bertani,
kerumahtanggaan, industri dan cara menggunakan
pupuk. Selain itu juga untuk mengetahui bagaimana
memakai jasa bank, bagaimana membuka rekening dan
memperoleh pinjaman. Belajar tidak hanya dapat
dilakukan melalui sekolah, tapi juga melalui pertan-
pertemuan informal dan diskusi-diskusi kelompok
tempat mereka membicarakan masalah-masalah mereka.

Di Desa Muktiharjo, program pendidikan dan
pelatihan ini sangat mendukung peningkatan kondisi
ekonomi masyarakat. Hal ini dikarenakan antara
ekonomi dan pendidikan merupakan dua faktor yang
tidak dapat dipisahkan. Rendahnya perekonomiaesh d
salah satunya adalah disebabkan pengetahuan
masyarakat yang rendah mengenai bagaimana cara
mengolah dan memanfaatkan bahan mentah, distribusi
barang, peningkatan produktivitas dan mengelolabsum

keuangan.
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Di sektor pertanian/perkebunan, adanya
program pendidikan dan pelatihan ini, dirasakarh ole
masyarakat Muktiharjo sebagai suntikan pendorong
untuk meningkatkan kemampuan mereka mengolah
sumber daya ekonomi. Para petani diberikan pefatiha
mengenai cara mengolah lahan yang baik dimulai dari
pemilihan bibit unggul sampai distribusi hasil paitin.
Selain itu, mereka juga diberikan bekal cara
berorganisasi sehingga terbentuk kelompok-kelompok
petani kecil. Tujuan dari pembentukan kelompok tani
adalah untuk mengorganisir kepentingan mereka dan
meningkatkan partisipasi mereka dalam pembangunan.
Hal ini seperti ketika ada masalah mengenai kelaagk
distribusi  pupuk maka kelompok tani ini bisa
memberikan solusi untuk membuat sebuah jadwal agar
pemberian pupuk terjadwal secara merata dan adil.

Dari segi irigasi, dengan adanya program
pendidikan dan pelatihan ini, masyarakat Desa
Muktiharjo bisa membuat sebuah teknik pengairan
dengan teknologi tepat guna yang ramah lingkungan.
Seperti yang diketahui bahwa desa ini dialiri oleh
beberapa sungai. Dimana sungai-sungai tersebutt dapa
dijadikan sebagai sarana untuk mengiri sawah mereka

Sistem irigasi dengan sungai ini akan berlangsiaig b
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jlka  musim penghujan. Namun, dengan adanya
pendidikan dari program ini, masyarakat diberi
pengetahuan mengenai pembuatan sumur bor dalam
untuk mengatasi datangnya musim kemarau. Sehingga,
program pendidikan dan pelatihan ini merupakanhsala
satu cara meningkatkan kemandirian masyarakat untuk
belajar membuat solusi sendiri dari masalah yargdad
sekitar mereka. Selain itu juga meningkatkan ppes
masyarakat sebagai pelaku utama dalam upaya
pembangunan ekonomi.

Dari segi perikanan, adanya pendidikan dan
pelatihan ini juga memberikan pengetahuan bagi
masyarakat yang bergerak dalam bidang budidaya ikan
Mereka dibekali dari usaha pemilihan bibit ikan pam
penjualan hasil panen. Semua itu dilakukan karena
keterbatasan mereka dalam mengakses pendidikan pada
masa dulu. Dari segi pariwisata pun demikian,
masyarakat Desa Muktiharjo juga dibekali bagaimana
cara menarik wisatawan untuk datang ke desa mereka.
Berikut wawancara dengan Bapak Sugiman di bawah ini

“Memang mbak, pendidikan dan pelatihan ini
penting bagi kami. Seperti yang mbak lihat, dulu,
untuk mengenyam pendidikan saja seperti sebuah
mimpi. Sehingga, dengan adanya penyuluhan
mengenai berbagai macam bidang sangat
membantu kami. Disana kami diberi berbagai

macam materi baik dibidang pertanian/perkebunan,
perikanan, pariwisata dan bidang lainnya”
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(wawancara dengan Bapak Sugiman, salah satu
warga Desa Muktiharjo, 28 Maret 2014 pukul
13.00 WIB).

Dengan program pendidikan dan pelatihan ini
pula, masyarakat dibekali ketrampilan dan keahlian
seperti membuat kerajinan tangan. Sehingga juga
menumbuhkan keinginan untuk berwirausaha. Industri
kecil menengah juga terdapat di desa ini seperti
mayarakat yang mendirikan warung-warung makanan
atau warung yang menyediakan bahan kebutuhan sehari
hari. Selain itu, juga telah berkembang usaha kecil
seperti kripik singkong, jahit pakaian dan bengldhl
ini dikarenakan adanya program pelatihan yang
diberikan oleh pemerintah melalui pemberdayaan
masyarakat.

Sehingga tidak hanya laki-laki saja yang
diberikan pelatihan disini, namun juga para peresmpu
atau ibu rumah tangga juga dididik untuk memiliki
ketrampilan sehingga mereka dapat membantu
perekonomian keluarga. Di Desa Muktiharjo ini bdnya
pengangguran diusia produktif karena keterbatasan
lapangan kerja serta mereka yang tidak mempunyai
keahlian. Dan program ini akan sedikit membantu
mereka dalam mengembangkan kondisi perekonomian

wilayah mereka.
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Melalui pendidikan, kesadaran masyarakat akan
terus berkembang. Perlu ditekankan bahwa setiapgora
dalam masyarakat harus mendapatkan pendidikan,
termasuk orangtua dan kaum wanita. lde besar yang
terkandung dibalik pendidikan kaum miskin adalah
bahwa pengetahuan menganggarkan kekuatan. Dengan
demikian sebenarnya bukan tidak ada motivasi untuk
menerima pemberdayaan, namun yang diperlukan adalah
pemberian contoh konkrit tentang keberhasilanngdi, J
pemberdayaan tidakebatas penyampaian ide, gagasan
dan teknologi baru, tetapi dibutuhkan praktek di
lapangan.

Program simpan pinjam

PNPM Mandiri merupakan program nasional
penanggulangan kemiskinan terutama yang berbasis
pemberdayaan masyarakat. Program pemberdayaan ini
diperuntukkan bagi sebagian besar masyarakat lisgone
yang masih berada di bawah garis kemiskinan. Tetapi
harus dilihat juga bahwa apa yang mendasari teradi
kemiskian adalah tidak terdapatnya lapangan pekerja
Dan itulah yang seharusnya dicari solusinya tenlebi
dahulu oleh pemerintah.

Dalam program PNPM Mandiri yang ada di

Desa Muktiharjo, menitikberatkan pada upaya
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pemberdayaan ekonomi masyarakat. Seperti yang telah
diketahui bahwa kendala utama untuk memajukan
masyarakat desa adalah mengenai modal. Desa yang
identik dengan sektor pertanian, tidak mempunygada
upaya untuk mengembangkan bidang lainnya. Program
PNPM Mandiri ini merupakan program yang
memberikan masyarakat kesempatan untuk berusaha
mengembangkan usahanya dengan bantuan dana dan
menyediakan modal usaha bagi yang belum mempunyai
pekerjaan.

Tujuan utama dari upaya pemberdayaan
ekonomi ini adalah pemberian dana kepada masyarakat
namun tidak hanya sekedar pemberian saja tetapi jug
bagaimana untuk memberikan hasil produksi yang
maksimal dengan pemberian tersebut. Untuk
memudahkan hal tersebut dibentuklah koperasi simpan
pinjam. Dimana di dalam koperasi tersebut, masydrak
tidak hanya mencari bantuan dana, tetapi juga iétdner
pelatihan dan cara berorganisasi agar mereka dapat
saling bertukar informasi.

Dengan adanya program simpan pinjam ini,
meningkatkan pengetahuan masyarakat akan cara
mengatur uang dan membuat perencanaan keuangan.

Sehingga mereka bisa memperkirakan efisiensi dan



137

efektifitas dari setiap usaha yang mereka kerjakan.
Desa Muktiharjo, kegiatan simpan pinjam ini juga
dipakai sebagai wadah berkumpulnya masyarakat untuk
berdiskusi masalah ekonomi. Sehingga selain dapat
mempererat persaudaraan juga meningkatkan pasdisipa
masyarakat dalam upaya pembangunan ekonomi desa.
Berikut ini merupakan wawancara dengan Bapak
Sugiman:

“Memang mbak, finansial merupakan modal utama
dalam proses pembangunan khususnya
pemberdayaan ekonomi masyarakat. Di desa ini
mbak, untuk mengembangkan usaha, kita masih
terbentur dengan terbatasnya modal. Dengan
adanya program simpan pinjam ini, kita sedikit

banyak terbantulah mbak. Jadi, dalam program ini
kita tidak hanya meminjam uang saja, tetapi juga
diberi pengetahuan mengenai bagaimana untuk
memutar modal tersebut dan membawa hasil.
Selain itu, juga ada program seperti arisan dimana
kita memberikan sejumlah uang secara rutin yang
nantinya dapat diambil sesuai giliran. Pokoknya,

dalam program ini kita dididik bagaimana cara

untuk mengelola keuangan mbak” (wawancara

dengan Bapak Sugiman, salah satu warga Desa
Muktiharjo, 28 Maret 2014 pukul 13.00 WIB).

Namun, dari segi teknis transparansi dana
memang harus lebih diperhatikan karena masalah dana
merupakan masalah yang sangat krusial. Dari segi
prioritas kebijakan ini memang diprioritaskan karen
masalah utama bangsa indonesia dari dahulu sampai

sekarang adalah masalah kemiskinan. Selain itu PNPM

Mandiri merupakan program nasional dalam wujud
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kerangka kebijakan sebagai dasar dan acuan peéaksan
program-program penanggulangan kemiskinan berbasis
pemberdayaan masyarakat.
Program pembangunan sarana dan prasarana

Program pembangunan sarana dan prasarana ini
merupakan bagian dari upaya pemberdayaan ekonomi di
Desa Muktiharjo. Seperti yang telah diketahui bahwa
selain modal, pendukung dari berhasilnya suaturprog
pembangunan adalah adanya sarana dan prasarana yang
baik. Di Desa Muktiharjo, program pembangunan saran
dan prasarana ini mendapat dukungan dari pemerintah
kabupaten dan provinsi. Banyak pembangunan yang
dapat mendorong meningkatnya perekonomian desa ini
seperti perbaikan jalan yang mempermudah masyarakat
untuk melakukan distribusi barang serta melakukan
kegiatan ekonomi antar wilayah di luar desa. Setain
pembangunan sarana pendukung lain seperti sarana
kesehatan dan pendidikan juga dilakukan di desadali
ini terbukti juga dengan meningkatnya kualitas
pendidikan masyarakat.

Di sektor pertanian, pembangunan sarana irigasi
juga sudah dapat dijalankan. Hal ini untuk mendgkun

masyarakat dalam mengelola tanaman pertanian.
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Pembangunan dibidang irigasi dapat dilihat dari lggm

di bawabh ini:

Gambar 4.14 Dam Air di Desa Muktiharjo

Sumber: Dokumentas Pendliti, 2014

Gambar 4.15 Saluran Irigas di Sawah

Sumber: Dokumentas Penedliti, 2014

Dengan melihat program-program pemberdayaan
ekonomi yang ada di Desa Muktiharjo, dapat dikeatahu

bahwa program pemberdayaan sangat membantu maatyarak
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Berikut ini  merupakan gambar mengenai proses

pemberdayaan yang terjadi:

Pemerintah
Des: -
Program Pendidikan
' —> dan Pelatihan
PNPM Program Simpan
Mandiri 1T Pinjam
Program
—> Pembangunan
Sarana dan
Prasarana
Masyarakat

¥

Peningkatan Ekonomi
Masyarakat

Gambar 4.16 Pember dayaan Ekonomi Masyar akat di Desa M uktiharjo

Sumber: Diolah oleh Peneliti, 2014

Berdasarkan wawancara dan data di atas, dapat
disimpulkan bahwa pemberdayaan ekonomi masayacdikat

Desa Muktiharjo berasal dari program PNPM Mandany
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mempunyai tiga program yaitu program pendidikan dan

pelatihan, program simpan pinjam dan program

pembangunan sarana dan prasarana. Dengan adagyanpro

pemberdayaan ekonomi ini, peningkatan kondisi ekono

desa dapat diperbaiki secara perlahan dan berk&dani

Berdasarkan data dan wawancara mengenai pembangunan
desa tertinggal melalui pemberdayaan ekonomi makgadi Desa
Muktiharjo di atas, dapat disimpulkan bahwa untulelakukan
pembangunan ekonomi desa membutuhkan penggaliangpgiang
bisa dimanfaatkan bagi peningkatan ekonomi desa. DBsa
Muktiharjo, potensi ekonomi ini dapat dilihat dasektor
pertanian/perkebunan, perikanan, pariwisata danhaus&ecil
menengah. Dengan melihat adanya potensi ini, makaudian
pemerintah dapat mengambil tindakan atau upaya @eguiman
yang disesuaikan dengan potensi masing-masingnDiagd ini dari
pemerintah kabupaten, kecamatan dan desa merupakankunci
dalam hal perencanaan, pelaksanaan dan pengawasgratram
pembangunan sesuai dengan yang diinginkan dan udhikarn
masyarakat.
4.2.2 Faktor-faktor yang Mempengaruhi Pemberdayaan Ekonomi
Masyar akat Muktiharjo Menuju Desa Tidak Tertinggal
Dalam melakukan pembangunan desa ini, terdapatrdyedoe
faktor yang mempengaruhi penerapan pemberdayaarekali Desa

Muktiharjo. Faktor-faktor tersebut antara lain:
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a. Faktor Pendukung
1) Sumber Daya Alam yang M elimpah

Sumber daya alam merupakan salah satu modal dalam
merencanakan sebuah pembangunan. Sumber daya alagn y
dimiliki satu daerah akan berbeda dengan daerahskhingga
membutuhkan strategi pengembangan dan pemanfaaag y
berbeda pula. Desa Muktiharjo merupakan salah da¢a yang
ada di Kecamatan Margorejo yang mempunyai bentdam a
berupa lahan pertanian/perkebunan yang melimpalainSgu
kondisi geografis yang dilalui beberapa sungai rebapkan desa
ini mempunyai potensi pula dibidang perikanan.

Dengan kondisi tanah yang subur, menyebabkan
berbagai tanaman dapat dihasilkan dengan baik da dei.
Komoditas tebu yang merupakan produksi unggulaa desmpu
meningkatkan ekonomi desa melalui pertanian. Setairjuga
terdapat produksi kapuk yang meningkatkan pertukd@ang
dan uang antara Desa Muktiharjo dengan desa laasil H
pertanian lainnya seperti kacang tanah juga memndapa
pertimbangan ekonomi yang tinggi, hal ini karenaldpat dua
pabrik makanan ringan yaitu Kacang Garuda dan Debné.
Pemanfaatan potensi alam yang sedang dalam proses
perkembangan ini juga dilakukan melalui bidang kzeran.

Perikanan yang dimaksud adalah perikanan air tesegerti
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bandeng, mujair dan gurami. Berikut ini wawancaenghn

Bapak Rokim:

“Sebenarnya mbak, kalau dari segi sumber daya alam
memang potensi desa ini berada disektor
pertanian/perkebunan. Wilayah kita berada di datara
rendah, tidak di pegunungan atau wilayah pesisinirgjga
segi pertanian inilah yang sedang kita genjot untuk
meningkatkan perekonomian desa. Seperti yang ndjak t
bahwa desa itu kan identik dengan pertanian. Sabagi
besar masyarakat desa hidup bergantung pada acdalin. J
kalau orang kota beranggapan bahwa desalah yang
mempunyai sumber daya alam yang melimpah memang
benar” (wawancara dengan Bapak Rokim, pejabat desa
bagian pembangunan desa, 28 Maret 2014 pukul 10.00
WIB).

Sumber daya alam yang melimpah merupakan faktor

yang dimiliki Desa Muktiharjo dalam upaya melakukan

pemberdayaan ekonomi masyarakat. Berikut ini peaayadari

Bapak Sudiman:

“Menurut saya ya mbak, memang dari dulu sampai
sekarang, potensi sumber daya alam yang besarhadala
desa. Dan potensi tersebut lebih banyak dari sektor
pertanian. Hal itu pula yang dimiliki oleh Desa Miblarjo

ini. Sektor pertanian menjadi tulang punggung untuk
mencukupi  kebutuhan sehari-hari kami” (wawancara
dengan Bapak Sudiman, salah satu warga Desa Mrtjktiha
29 Maret 2014 pukul 10.30 WIB).

Sumber daya alam yang melimpah ini apabila

dimanfaatkan dengan baik akan meningkatkan pereRi@mo
masyarakat. Namun sebaliknya apabila pemanfaataku&an
dengan cara merusak alam maka yang dihasilkanratelecana.
Sehingga hal ini tergantung pada bagaimana untukantatkan

potensi ini sesuai dengan porsinya. Karena biasaary@ra
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lingkungan dan ekonomi mempunyai hasil yang berioand
terbalik.

Berdasarkan data di atas, dapat disimpulkan bahwa
sumber daya alam yang melimpah dapat mendoronggieatan
ekonomi masyarakat di Desa Muktiharjo. Sumber ddgen yang
terdapat di desa ini berupa lahan pertanian yaag. Itdal ini
dikarenakan letaknya yang berada di dataran renSehingga
untuk memanfaatkan potensi alam ini, dibutuhkanikoen yang
kuat diantara para aktor pembangunan.

2) Sumber Daya Manusia

Sumber daya manusia merupakan faktor penting dalam
upaya pembangunan nasional. Hal ini dikarenakarbsumaya
manusia adalah aktor yang menjalankan pembangubalam
upaya pembangunan ekonomi desa, sumber daya manusia
merupakan sumber daya untuk melakukan kegiatan oahkion
Desa Muktiharjo adalah desa yang mempunyai jumé&idpduk
yang banyak. Jumlah penduduk merupakan salah sdtyahg
tidak dapat dipandang sebelah mata. Hal ini diket@n
penduduk dapat digunakan sebagai aset yang dapaigkatkan
pembangunan.

Selain itu, banyaknya jumlah penduduk di Desa
Muktiharjo juga dipengaruhi oleh letak desa yanmatetis

sehingga memudahkan orang untuk keluar masuk d&sa i
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Berikut ini wawancara dengan Bapak Suwandi mengenaah

penduduk ini:
“Memang benar mbak, desa ini merupakan desa yang
mempunyai banyak penduduk. Pertambahan penduduk
selain dari kelahiran juga dari migrasi pendudulnidn,
banyaknya penduduk ini kurang menghasilkan
produktivitas yang baik sehingga menghasilkan
pengangguran. Dampaknya adalah pada beban anggaran
desa yang menyebabkan proses pembangunan terhambat
akibat terbatasnya dana” (wawancara dengan Bapak
Suwandi 2014, pejabat desa bagian hubungan masyarak
28 Maret 2014 pukul 09.00 WIB).

Seperti yang telah diketahui bahwa banyaknya jumlah
penduduk ini selain dapat dimanfaatkan sebagai hmodausia
untuk pembangunan, tapi juga dapat memberikan dampa
negatif bagi pembangunan. Sehingga pemanfaataneswmapa
manusia yang tersedia juga membutuhkan penangamasusk
agar pembangunan ekonomi yang dilakukan tidak melaa
Pembangunan ekonomi yang terhambat ini adalah tedifmaber
daya manusia yang tidak produktif sehingga danay yaian
digunakan untuk pembangunan desa harus digunakark un
kebutuhan tenaga kerja ini. Sehingga hanya menamiaashlah
yang harus dicarikan solusinya. Maka pemerintata desus

membuat angka prioritas untuk pembangunan bidamyp ya

urgen. Berikut ini data mengenai jumlah pendudutedia ini:
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Tabel 4.3
Jumlah Penduduk Berdasarkan Kelompok Umur dan Kelamin
No | Kelompok Umur Laki- | Perempuan | Jumlah
laki
1 0-4 34¢ 40¢ 751
2 |59 489 568 1057
3 |10-14 446 456 902
4 | 15-19 412 521 933
5 |20-24 408 520 928
6 | 2529 522 592 111¢
7 | 3039 661 67€ 133¢
8 | 40-49 697 810 1507
9 50-59 473 652 1115
10 | 60- 236 274 510
Jumlah 4698 5457 10155

Sumber: Monografi Desa Muktiharjo, 2013

Dalam upaya pembangunan ekonomi di Desa Muktiharjo
ini, banyaknya jumlah penduduk juga diimbangi denga
peningkatan pada sektor pendidikan. Dengan adagwyagkatan
kualitas pendidikan masyarakat juga berpengaruthatzp
kualitas sumber daya manusia Desa Muktiharjo. Berik
penuturan dari Bapak Rokim:

“‘Desa kami memang mempunyai penduduk yang besar
mbak. Jumlah penduduk yang besar ini apabila bisa
dimanfaatkan dengan baik akan mendatangkan
keuntungan tapi apabila tidak bisa akan menimbulkan
kerugian. Tapi alhamdulillah mbak, banyaknya jumlah
penduduk saat ini juga dibarengi dengan meningkatny
kualitas pendidikan masyarakat. Sehingga sumben day
manusia yang dihasilkan mempunyai potensi dan
kemampuan untuk dikembangkan. Meskipun selain dari
pendidikan, cara untuk memberikan bekal pelatihan
masyarakat disini masih dalam proses perencana#inS
itu, juga masih ada masyarakat yang menganggur”
(wawancara dengan Bapak Rokim, pejabat desa bagian
pembangunan desa, 28 Maret 2014 pukul 10.00 WIB).
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Peningkatan kondisi pendidikan yang berkaitan denga
kualitas sumber daya manusia di Desa Muktiharjguga dapat
dilihat dari tabel jumlah lulusan dari setiap leygndidikan

berikut ini:

Tabel 4.4
Penduduk Menurut Pendidikan (Bagi 5 Tahun Ke Atas)
No Pendidikan Jumlah
1 Tamatan Akademi, 1084
Perguruan Tinggi

2 Tamatan SLTA 3585
3 Tamatan SLTP 1015
4 Tamatan SD 1010
5 Tidak Tamat SD 635
6 Belum Tamat S! 142¢
7 | Tidak Sekolal 604

Jumlah 9384

Sumber: Monografi Desa Muktiharjo, 2013

Berdasarkan wawancara dan data di atas, dapat
disimpulkan bahwa dari segi sumber daya manusiasaDe
Muktiharjo mempunyai penduduk yang banyak. Besajugdah
ini dapat digunakan untuk meningkatkan ekonomi desabila
dapat dimanfaatkan dengan baik. Di Desa Muktihamj&ualitas
sumber daya manusia juga meningkat seiring dengan
meningkatnya kualitas pendidikan. Selain itu, pgkatan
kualitas sumber daya manusia ini juga didukung deradanya
program pemberdayaan dari pemerintah yang memimerika

penyuluhan dan pendidikan kepada masyarakat baidisektor
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pertanian/perkebunan, perikanan, pariwisata atawhkara
perdagangan.

3) Globalisasi

Globalisasi adalah suatu era dimana arus teknologi

informasi sudah melampaui batas antar negara. nSetaj
dampak dengan adanya globalisasi menjangkau keadpsrb
bidang khususnya ekonomi. Namun, dampak globalagzesbila
dimaknai secara positif akan berdampak keuntungsapit
sebaliknya apabila dimaknai secara negatif akardabepak
pada kerugian. Dampak dari arus globalisasi inakidhanya
terjadi di kota-kota besar saja namun sudah mekgangampai
ke desa.

Di Desa Muktiharjo, globalisasi ini dapat mempendar
pembangunan ekonomi desa yang sedang berlangsahgahb
tampak nyata adalah dalam bidang pertanian. Saatintuk
memupuk tanaman para petani tidak menggunakan pdptk
alam tetapi menggunakan pupuk kimia. Selain itungpedalian
hama tidak dikontrol melalui ekosistem atau predatami tetapi
dari racun kimia. Pengolahan sawah pun tidak dikakuoleh
hewan atau manusia melainkan dengan mesin sepaktort
Tujuannya dari peralihan sistem tersebut untuk mgkaitkan
produktivitas. Namun, dibalik itu, terdapat jugangaruh negatif
dari globalisasi bagi pembangunan desa vyaitu tegad

urbanisasi. Dengan terjadinya urbanisasi maka diésggal oleh
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masyarakatnya sehingga pembangunan tersendat. pahanian

pun berkurang karena diganti dengan pembangunarkgbrik

yang lebih modern. Kondisi ini pada akhirnya mengaeohi

kondisi perekonomian desa. Hal ini seperti yancatdikan oleh

Bapak Rokim di bawah ini:
“Kita tidak bisa menolak atau menghindar dari adany
proses globalisasi ini mbak. Semua tahu bahwa ligatsa
ini memudarkan batas antar negara. Terhadap kondisi
perekonomian desa ini, globalisasi mempunyai dampak
positif dan juga negatif. Dampak positifnya mungtenasa
pada sektor pertanian dengan penggunaan alat-ataj y
serba modern dan zat-zat kimia untuk meningkatkan
produktivitas. Namun, terdapat sisi negatif dariamah
globalisasi ini mbak yaitu banyaknya produk impang
masuk ke desa kita. Oleh sebab itu, saya akan nambu
sektor UKM di desa ini bisa bertahan apalagi begsai
dengan produk impor karena apabila tidak kita Imgilisa
mati usaha mikro ekonomi rakyat.” (wawancara dengan
Bapak Rokim, pejabat desa bagian pembangunan #8sa,
Maret 2014 pukul 10.00 WIB).

Perkembangan globalisasi ini juga memberikan dampak
negatif lainnya yaitu persaingan yang ketat anteasil produksi
dalam negeri dan luar negeri. Bagaimana tidak, diak
pembangunan mal atau pasar modern bisa mengaldakarjual
dari produksi yang berasal dari desa. Padahal meséh dalam
tahap pengembangan terhadap sektor-sektor ekoremihiskeperti
UKM yang belum bisa bersaing kuat dengan produkomnp
Sehingga desa dituntut untuk memanfaatkan potekmnoeni

desa yang bersaing dengan kondisi ekonomi kotairtiakperti

apa yang dikatakan oleh Bapak Sudiman:
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“Mengenai apa itu arus globalisasi mbak, kita oraega
tidak banyak yang mengetahui mbak. Ya pokoknya yang
kita paham bahwa produk-produk dari luar negeriyb&n
yang masuk ke desa kita. Sehingga terkadang praldhian

kita kalah bersaing dengan mereka baik dari seglites
maupun biaya. Dengan kondisi ini mungkin pemeririisia
melindungi dan memberikan pengawasan agar kondisi
ekonomi kami rakyat desa tidak terpuruk. Sepertiatniya
mbak, dari sektor pertanian, hasil tebu desa kamakin
mendapat harga yang turun drastis. Hal ini akib@or
berlebihan yang dilakukan pemerintah” (wawancarageda
Bapak Sudiman, salah satu warga Desa Muktiharjo, 29
Maret 2014 pukul 10.30 WIB).

Berdasarkan data di atas, dapat disimpulkan bahwa
globalisasi juga mempengaruhi pembangunan ekonaorbieda
Muktiharjo. Pengaruh tersebut mulai dari sistendagangan dan
faktor lain yang mempengaruhi kegiatan ekonomi dejp@na
dan sumber daya manusia. Sehingga, globalisasialadal
bagaimana kita menyikapi sebuah era dengan puddratas
antar negara.

4) Kemajuan Teknologi

Kemajuan teknologi ini juga dipengaruhi oleh adanya
arus globalisasi. Dengan adanya kemajuan teknategnberikan
kemudahan bagi manusi untuk melakukan berbagaritsnya.
Kemajuan teknologi ini dapat terjadi dalam berbagalang
khususnya ekonomi dan informasi. Di Desa Muktiharjo
perkembangan teknologi ini ikut mempngaruhi pembaag
desa. Hal ini dapat dilihat dari sektor pertan&a|anya penerapan

teknologi tepat guna untuk sumur bor. Selain ienghn adanya

teknologi informasi, masyarakat juga dapat dengadah untuk
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mengakses perkembangan sistem bertani, mengelafa akau
bahkan mendirikan sebuah usaha. Hal ini sesuaiatieaga yang
dikatakan oleh Bapak Suwandi di bawah ini:

“Kemajuan teknologi informasi ini memang sudah
merambah desa ini mbak. Hal ini berbeda denganigiond
dulu yang syarat dengan kemiskinan dan keterbetsan
Saat ini dengan adanya kemajuan teknologi ini ntaggh
banyak terbantu untuk meningkatkan perekonomian
mereka. Penerapan teknologi pertanian yang tepaa,gu
sistem perdagangan dan pengelolaan keuangan, semua
diberikan oleh pemerintah dalam upaya pemberdayaan
masyarakat ini. Sehingga sejauh mana kita memdaiaat
teknologi ini, tentunya akan berdampak baik pulaapa
perkembangan ekonomi desa” (wawancara dengan Bapak
Suwandi, pejabat desa bagian hubungan masyarafat, 2
Maret 2014 pukul 09.00 WIB).

Kemajuan dibidang teknologi ini juga mendapatkan
respon positif bagi masyarakat Desa Muktiharjo. Halseperti
yang disampaikan oleh Bapak Ali di bawah ini:

“Untuk masalah kemajuan teknologi ini memang tidak
dapat dipungkiri sangat mempengaruhi perkembangan
perekonomian kita mbak. Dengan adanya perkembangan
teknologi baik informasi maupun teknologi dibidalan,
memberikan pengetahuan kepada kita mengenai bagaima
untuk meningkatkan potensi ekonomi desa yang ada.
Dibidang pertanian misalnya kita diberi pengetahuatuk
mengelola sawah dengan teknologi modern dan bagaima
memasarkan hasil produksi. Dibidang perikanan dieeri
teknologi untuk memelihara ikan dengan baik agam ik
yang dihasilkan memberikan hasil yang memuaskan.
Dibidang pariwisata kita juga mengerti bagaimanaukin
memasarkan objek wisata melalui online sehingga
mendatangkan banyak wisatawan” (wawancara dengan
Bapak Ali, salah satu warga Desa Muktiharjo, 28 éfar
2014 pukul 10.00 WIB).

Berdasarkan data di atas, dapat disimpulkan bahwa

kemajuan teknologi sebagai dampak dari arus gledsilijuga
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memberikan pengaruh terhadap kemajuan perekonamiBesa
Muktiharjo. Namun, kemajuan teknologi yang ada detgng
bagaimana memanfaatkannya. Masyarakat Desa Muktihar
sudah menyadari dan memahami kemajuan teknologieinagai
sarana bagi mereka untuk meningkatkan pengetahuan,
kemampuan dan hasil produksi mereka dalam mengm&msi
desa mereka seperti pertanian/perkebunan, perikadan
pariwisata.
b. Faktor Penghambat
1) Keterbatasan Dana
Dana merupakan faktor penting dalam upaya

melaksanakan pembangunan. Dalam pembangunan ekonomi
ketersediaan dana ini penting untuk usaha prodidesidistribusi
barang sehingga dapat mencapai produktivitas yangirkan.
Selain itu, dana merupakan pendukung dari terlaksan suatu
program pembangunan. Di Desa Muktiharjo, keterlaatasodal
ini menjadi penghambat dalam proses pembangunanoeko
masyarakat. Seperti yang telah diketahui bahwadedéaan dana
dapat mendukung atau menghambat pembangunan. Kondis
keterbatasan dana yang ada di Desa Muktiharjo meyapu
pengaruh terhadap pembangunan ekonomi yang dilakuka
Berikut penuturan dari Bapak Rokim:

“Kalau masalah dana itu sensitif mbak. Hal ini kema

karena dana ini menjadi acuan berhasil atau gagalngtu

pembangunan. Di desa ini memang kami mengalami
keterbatasan dana mbak, sehingga dana yang telsadia
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berasal dari anggaran desa saja. Sedangkan kedersed
dana tersebut tidak sebanding dengan jumlah pekdudu
desa yang besar. Selain itu mbak, dana yang cubaipila
tidak diimbangi dengan adanya transparansi jugaatdap
mempengaruhi suatu pembangunan. Jadi, kami tekankan
disini  bahwa ketersediaan dana akan membuat
pembangunan desa berhasil apabila terdapat tramspar
dalam penggunaan dan pengawasan dari berbagai” pihak
(wawancara dengan Bapak Rokim, pejabat desa bagian
pembangunan desa, 28 Maret 2014 pukul 10.00 WIB).

Selain karena banyaknya jumlah penduduk di Desa
Muktiharjo, putaran modal yang ada di desa tidakpatla
berkembang. Seperti yang telah diketahui bahwa aesapakan
lumbung bahan mentah dan tenaga kerja. Namun, &atana
untuk menyokong perkembangan ekonomi desa terbatasgga
pembangunan menjadi stagnan. Di Desa Muktiharjosunmber
keuangan untuk pembangunan hanya berasal dari dvantu
pemerintah dan anggaran desa. Hal itu juga rergamadap
penyelewengan dana oleh pejabat setempat, sehingga
pembangunan menjadi tersendat. Hal ini seperti yamgatakan
oleh Bapak Suwandi di bawabh ini:

“Memang mbak, masalah penyelewengan dana juga
berpotensi dilakukan bahkan pada level pemerintahan
terendah seperti desa. Namun, Kkita juga berusaha
melakukan pengawasan untuk hal ini. Dan mengenai
keterbatasan dana pembangunan yang ada di ddsamni
juga terus menggali potensi desa yang dapat dgadik
sumber ekonomi. Selain itu, adanya program pempaeia
dari pemerintah pusat seperti adanya simpan pijjga
membantu kami untuk mengatasi masalah keuangan ini.
Sehingga kami disini juga berusaha untuk mandim da
kreatif dalam meningkatkan ekonomi desa” (wawancara

dengan Bapak Suwandi, pejabat desa bagian hubungan
masyarakat, 28 Maret 2014 pukul 09.00 WIB).
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Berdasarkan data di atas, dapat disimpulkan balava d
merupakan modal pokok dalam melaksanakan suatu
pembangunan khususnya pembangunan ekonomi. Di Desa
Muktiharjo, permasalahan dana menjadi masalah &rudal ini
dikarenakan ketersediaan dana tidak sebanding dejugalah
penduduk sehingga pembangunan yang dilakukan trsesigai
dengan prioritas. Sumber pendanaan yang tersedesdiini juga
hanya bersumber dari anggara pemerintah desa.dgahimtuk
meningkatkan sumber keuangan ini, pemanfaatan sumbe
ekonomi desa terus dikembangkan. Selain itu, diaku
pemberdayaan kepada masyarakat agar mereka mempunya
ketrampilan dan kemampuan untuk menciptakan sesyeig
bernilai ekonomi. Sehingga tersedianya sumber ddsgen dan
sumber daya manusia dapat dijadikan tambahan daga b
pembangunan ekonomi di Desa Muktiharjo.

2) Terbatasnya Sarana dan Prasarana yang Mendukung
K egiatan Ekonomi

Sarana dan prasarana merupakan syarat yang harus
tersedia dalam melakukan pembangunan khususny& adesa
tertinggal. Pembangunan sarana dan prasaranarus tgadikan
prioritas karena menjadi akses dalam melakukan algerib
aktivitas seperti dalam bidang ekonomi. Salah petisarana dan
sarana pokok dan penting untuk membuka isolasi atlaer

pedesaan dengan daerah lainnya adalah prasararspomasi
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(seperti jalan raya dan jembatan) dan sarana wa@asp (seperti
mobil dan sepeda motor). Ketersediaan parasaranasa@na
transportasi yang memadai akan mendukung arus odamng
barang yang keluar dan masuk ke daerah pedesaan.

Di Desa Muktiharjo, ketersediaan sarana dan
prasarana ini merujuk pada sistem fisik yang meiaked
transportasi, pengairan, drainase dan fasilitasikpléin seperti
sarana pendidikan dan kesehatan yang dibutuhkamk unt
memenuhi kebutuhan dasar manusia dalam lingkumlsdan
ekonomi sudah tersedia. Namun, dalam pengembanganny
masih membutuhkan pembangunan yang berkelanjut@ninH
dikarenakan pembangunan infrastruktur yang tidaslesliaikan
dengan kebutuhan masyarakat akan sia-sia. Sehingga
pembangunan harus disesuaikan dengan kebutuhardsegan
menumbuhkan kemandirian masyarakat untuk memelitiana
merawat infrastruktur yang ada.

Berdasarkan temuan lapangan, Desa Muktiharjo yang
terletak di Kecamatan Margorejo Kabupaten Pati dasi
ketersediaan transportasi, desa ini telah terhulolemgan desa
disekitarnya, dengan jalan aspal, namun dalam kokdrang
baik. Transportasi utama penduduk desa ini, batiradesa
maupun ke kecamatan menggunakan sepeda motor atau
kendaraan roda empat. Berikut kondisi jalan yanglaBu

diperbaiki di Desa Muktiharjo:
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Gambar 4.17 Kondis Jalan yang Ada di Desa Muktiharjo

Sumber: Dokumentas Pendliti

Selain sudah dibangunnya jalan sebagai penghubung
antar desa, untuk meningkatkan kondisi ekonomi,Déisa
Muktiharjo juga direncanakan akan ada pembangurasarp
desa. Hal ini sesuai dengan apa yang disampail&n Bapak

Suwandi di bawah ini:

“Begini mbak, untuk rencana pembangunan di desa ini
terdapat program dari pemerintah desa mengenai akan
dibangunnya pasar desa. Rencan ini juga sudah
dimusyawarahkan dengan pemerintah dan masyarakat
desa ini. Selain itu, juga sudah mendapatkan dukung
dari pemerintah kabupaten. Namun, untuk
pelaksanaannya, kita masih menunggu perintah daakp
kabupaten yang nantinya akan ada kesinambungan atau
sinergi antara pelaku pembangunan seperti pemleyinta
swasta dan masyarakat” (wawancara dengan Bapak
Suwandi, pejabat desa Muktiharjo bagian hubungan
masyarakat, 28 Maret 2014 pukul 09.00 WIB, di kanto
desa Muktiharjo).

Dengan adanya pembangunan pasar desa tersebuatakegi
ekonomi desa akan meningkat. Hal ini dikarenakasyarakat

tidak akan susah mendapatkan kebutuhan sehariS®aiin itu,
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akses untuk menjual hasil pertanian maupun perikgonga
semakin dekat dengan pembeli. Sehingga perputaradalm
tidak hanya dalam lingkup desa saja tetapi menykbataerah
lain. Rencana pembangunan pasar desa ini juga loigaaik
oleh masyarakat desa Muktiharjo. Hal ini sesuai gden
pernyataan Ibu Umi di bawah ini:
“lya mbak, saya dengar juga terdapat rencana untuk
pembangunan pasar desa di desa ini. Kami setupu saj
mbak asalkan dapat membawa dampak positif bagi
kondisi perekonomian kami. Dengan adanya pasar desa
kan kita dekat apabila membeli bahan kebutuhanriseha
hari. Selain itu, kita juga mudah membawa hasitgrean
kami ke penjual atau pembeli lain. Hal itu akarhjdebih
mahal biaya trasportasinya apabila kita harus naénju
hasil pertanian ke kota mbak” (wawancara dengan lbu
Umi, salah satu warga Desa Muktiharjo, 28 Maret4201
pukul 15.00 WIB).

Berdasarkan data dan wawancara di atas, dapat
disimpulkan bahwa kondisi infrastruktur di Desa Mhbérjo
sudah mengalami pembangunan. Hal ini dapat diketngan
adanya pembangunan jalan, irigasi, sarana pendiddan
kesehatan bahkan direncanakan akan adanya pasar des
Pembangunan infrastruktur tersebut mengindikaskanitmen
dari pemerintah dan masyarakat untuk melakukan pegunan
ekonomi desa.

Rendahnya Partisipas Masyar akat
Partisipasi masyarakat merupakan aspek utama dalam

upaya melakukan pemberdayaan ekonomi masyarakaseigo

dasar dari pemberdayaan itu sendiri adalah metaipteklim
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kemandirian dan keikutsertaan masyarakat dalam ramog
program pembangunan. Tinggi rendahnya partisipasi
masyarakat akan menentukan efektif tidaknya pembeary
yang sedang dijalankan.

Di Desa Muktiharjo, partisipasi masyarakat dirasaka
kurang. Hal ini dapat diketahui dari masih kurargny
masyarakat dalam musyawarah-musyawarah yang membaha
mengenai pembangunan desa. Hal ini seperti yanatakin
oleh Bapak Rokim di bawah ini:

“Untuk masalah partisipasi masyarakat dalam hal
pembangunan desa mbak, saya rasa masih kurang. Ya,
sebagian memang ada yang aktif, tapi yang tidakjaga
banyak mbak. Mereka yang tidak aktif hanya paseh s
terhadap wakilnya di pemerintahan tanpa ingin
memberikan pendapatnya untuk kepentingan umum.
Dalam rangka pembangunan desa melalui pemberdayaan
ekonomi ini, masyarakat diwajibkan untuk andil dala
melaksanakan pembangunan. Sampai saat ini masih kit
pikirkan mbak ke depannya untuk meningkatkan
partisipasi masyarakat ini” (wawancara dengan Bapak
Rokim, salah satu pejabat desa bagian pembangwsan d

28 Maret 2014 pukul 10.00 WIB, di Kantor Desa
Muktiharjo).

Pendapat di atas, senada dengan apa yang dikatizkan
Bapak Suwandi mengenai partisipasi masyarakat dalam
pembangunan desa di bawah ini:

“lya mbak, memang partisipasi masyarakat di desa in
masih kurang dan perlu ditingkatkan lagi. Ya mungki
karena banyak faktor mbak, seperti sosialisasi ykamgng

dan kemauan masyarakat yang masih rendah. Program
untuk meningkatkan partisipasi masyarakat ini suctia
kami rancang seperti penerapan motivasi bahwaspzasi

aktif ini dapat mendorong kemauan dan pengetahuan
mereka. Sehingga terjadi peningkatan kualitas kgdad
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mereka. Selain itu, juga berusaha untuk menjaga
hubungan antar masyarakat agar tidak terjadi éigiasi
juga merupakan faktor penting dalam meningkatkan
partisipasi masyarakat” (wawancara dengan Bapak
Suwandi, salah satu pejabat desa bagian hubungan
masyarakat, 28 Maret 2014 pukul 09.00 WIB, di Kanto
Desa Muktiharjo).

Dari data dan wawancara di atas, dapat disimpubamva
terdapat faktor-faktor yang mempengaruhi pembangurdesa
tertinggal di Desa Muktiharjo melalui pemberdaya@konomi
masyarakat. Faktor pendukung yang mempengaruhiputesumber
daya alam dan manusia yang baik, globalisasi darajean teknologi.
Sedangkan faktor penghambat yang mempengaruhi peuiban
meliputi keterbatasan dana, keterbatasan saranapdesarana serta
rendahnya partisipasi masyarakat. Pengidentifikagtor-faktor ini

penting dalam pelaksanaan pembangunan agar tertasdi yang

maksimal.

4.3 Pembahasan
4.3.1 Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat Muktiharjo dari Desa
Tertinggal Menuju Desa Tidak Tertinggal
a. Potensi Ekonomi yang Dimiliki Desa Muktiharjo
Potensi ekonomi desa merupakan sumber daya yang

dimiliki oleh suatu desa yang dapat dimanfaatkantukin
meningkatkan  kondisi ekonomi. Dalam  melaksanakan
pembangunan, potensi ekonomi ini penting sebaddorfautama

yang akan dijadikan tolak ukur dalam pengembangan
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perekonomian tersebut. Menurut Beratha (1982:1pdjehsi desa
sebenarnya adalah meliputi sumber-sumber alami sianber-
sumber manusiawi baik yang sudah berwujud, maupng elum
berwujud dan yang dapat diharapkan pemanfaatanrggi b
kelangsungan dan perkembangan suatu desa dan aiadyar
desanya”. Jadi, potensi-potensi inilah sebenaraye yarus digali
dan dimanfaatkan untuk memenuhi kebutuhan untukcepsi
kesejahteraan dalam arti luas. Seperti yang teledtathui bahwa
pada dasarnya hambatan-hambatan pokok masyaraatadalah
usaha untuk memenuhi kebutuhan mereka. Namun, rbagai
mereka bisa memenuhi kebutuhan tersebut atau bah&kakukan
pembangunan desa apabila tidak mengetahui potpasyang ada
di desa mereka. Oleh sebab itu, usaha yang ddpktikian adalah
dengan penggalian, mengusahakan serta memanfapttansi-
potensi yang ada dilingkungan desanya.
Menurut Beratha (1982:105-108), potensi desa dibagi

menjadi dua bagian yang besar yaitu:
1. Potensi fisik alam, meliputi:

a. Tanah

b. Air

c. Iklim dan angin

d. Tenaga kerja
2. Potensi non fisik, meliputi:

a. Masyarakat itu sendiri
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b. Lembaga-lembaga yang ada di desa
c. Perangkat pamong desa
Di Desa Muktiharjo, potensi ekonomi yang dapat
dikembangkan adalah dibidang pertanian/perkebupankanan
dan pariwisata. Dari masing-masing bidang tersedapat
dijelaskan seperti di bawah ini:
1) Pertanian/Perkebunan

Indonesia merupakan negara yang terdiri dari ribuan
desa. Bahkan dapat dikatakan bahwa Indonesia hidup
bergantung pada desa. Desa mempunyai sumber daye al
yang melimpah tidak terkecuali dari sektor pertani@eperti
yang telah diketahui bahwa Indonesia adalah neggraris.
Semua pemenuhan kebutuhan bersumber pada hasilkprod
pertanian. Bahkan pada masa Orde Baru, Indonesiatad
negara swasembada beras. Melihat kondisi yang tseper
dapat dinyatakan bahwa Indonesia mempunyai potearsy
besar dalam bidang pertanian apabila bisa dimdaaat
dengan baik.

Di Desa Muktiharjo, bidang pertanian ini juga
merupakan potensi unggulan untuk meningkatkan lsbndi
perekonomian desa. Apabila dapat dimanfaatkan aebgik,
desa ini dapat dijadikan sentra penghasil tebuduks lain
juga tidak kalah dalam menyokong perekonomian departi

kapuk, padi, jagung, kacang tanah, sayur-sayuranbazah-
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buahan. Mata pencaharian masyarakat di Desa Muktipan
sebagian adalah petani. Meskipun mereka ada yang
mempunyai sawah sendiri atau hanya menjadi bunih ta

Potensi tanah pertanian yang subur ini merupakan
sumber potensi yang sangat penting bagi masyaddésd.
Karena tanah bagi masyarakat desa adalah sumbdemaat
tumpuhan penghidupan dan kehidupan bagi masyacssas
pada umumnya. Dengan tanah pertanian mereka dapat
menghasilkan tanaman bahan makanan, bahan perdagang
dan kebutuhan lainnya. Maka dapat dibayangkan daga-
desa yang sebagian besar masih bersifat agrarianédi petani
sangat tergantung pada kesuburan tanah ini. Kemuédrzah
juga merupakan potensi-potensi yang tergantung adanal
tanah seperti bahan tambang, mineral, gas bumbeupanas
dan lain-lain.

Selain itu, untuk mendukung sektor pertanian iagad
juga mempunyai potensi dari iklim dan angin. Kedw@adapat
berperan penting bagi desa khususnya daerah yaildirbe
agraris. Dengan potensi desa angin misalnya akaa bi
dimanfaatkan sebagai tenaga penggerak, sebagaggrekg
kincir angin untuk keperluan pengairan, bagi dessad
pertanian potensi iklim sangat berpengaruh, kapameka
harus menanam tanaman yang semuanya dengan

memperhatikan potensi dari iklim.
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2) Perikanan

3)

Dari sektor perikanan, tidak semua desa mempunyai
potensi dibidang ini. Hal ini dikarenakan perikanamga
tergantung pada kondisi geografis desa apakah isgésngan
pengembangan perikanan ini. Indonesia selain sebagara
agraris juga merupakan negara kepulauan yang mempun
ribuan pulau. Sebagian besar wilayah Indonesia ahdal
perairan. Sehingga tidak mengherankan apabila rsekto
perikanan juga merupakan potensi unggulan dalam
meningkatkan ekonomi nasional.

Di Desa Muktiharjo, sektor perikanan ini merupakan
bidang yang baru dikembangkan oleh pemerintah desa
bersama masyarakat. Hal ini setelah diketahui batega ini
juga berpotensi dibidang perikanan karena dilallého
beberapa sungai. Perikanaan yang dikembangkan sh de
bukanlah perikanan seperti yang ada di pesisirgpar@mun
perikanan ikan air tawar dengan sistem kolam aamobak.
Ikan yang dihasilkan juga bermacam-macam sepenildray,
lele, mujair atau gurami.

Pariwisata

Dalam pengembangan dari sektor pariwisata ini,
setiap desa tidak akan beruntung mempunyai objedatai
yang dapat dikembangkan sebagai potensi ekonodonésia

mempunyai berbagai macam objek wisata baik yargeteuk
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secara alami maupun buatan. Selain itu, banyaknyatavini
terdiri dari wisata alam maupun wisata sejarah.irijgatan
ekonomi dari sektor pariwisata ini dapat dihasilkaelalui
pengunjung yang datang, selain untuk tujuan merderi
hiburan juga dapat meningkatkan pengetahuan mengeata
objek wisata tertentu.

Di Desa Muktiharjo, terdapat satu objek wisata yang
dapat dikembangkan dalam meningkatkan ekonomi yizisa
gapura majapahit. Objek wisata ini merupakan peyalam
dari kerajaan yang pernah berdiri di desa ini. Namu
pengunjung yang datang tidak sebanyak seperti objséta
lain yang ada di Kabupaten Pati. Dalam meningkakkaatitas
wisata ini merupakan tantangan tidak hanya dariepirnah
tapi juga masyarakat agar wisata ini bisa menambah
pendapatan desa mereka.

Usaha K ecil M enengah

Sektor usaha kecil menengah saat ini sudah menjadi
ciri khas bangsa Indonesia dalam menopang kondisi
perekonomiannya. Kekuatan tersebut dapat dilihaia psaat
bangsa Indonesia mengalami krisis dan yang bistahzer
adalah sektor usaha kecil dan mikro ini. Potensi
pengembangan usaha mikro dan menengah di Desahdrj&ti

ini bisa menjadi awal dari pembangunan desa. Hal in
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dikarenakan kebanyakan usaha kecil dan menengédierada
di desa.

Desa yang menjadi tulang punggung perekonomian
negara harus bersusah payah dalam meningkatkaonrakora
dan bersaing ketat dengan perekonomian di Kkota.
Pengembangan usaha kecil dan menengah di Desahslijéti
ini menjadi bukti bahwa sektor ini mampu menghidampk
persaingan ekonomi yang dulunya tertinggal. Sektopula,
kebanyakan masyarakat mampu melakukannya karempaises
dengan potensi yang mereka miliki. Sehingga dalam
pengembangan usaha kecil dan menengah di Desahdrjé&ti
ini  membutuhkan pula peranan dari pemerintah untuk
memberikan perlindungan dan motivasi bagi pengegdran
selanjutnya.

Setelah menggali potensi ekonomi yang ada di Desa
Muktiharjo seperti pertanian/perkebunan, perikandan
pariwisata di atas, agar potensi ini dapat digunakatuk
melakukan pembangunan ekonomi desa membutuhkano suat
upaya atau strategi yang tepat sesuai dengan kaalis dan
masyarakat desa. Dalam hal ini, perencanaan pembang
desa merupakan sarana dalam mewujudkan kondisibters
Menurut  Beratha, (1982:105) dengan perencanaan
pembangunan desa yang terarah maka:

1. Akan menjamin keseimbangan tata lingkungan desa
yang stabil dan stabilitas desa. Jadi, dengan
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perencanaan, penggalian, serta pemanfaatan potensi

desa yang terarah maka akan benar-benar bermanfaat

untuk meningkatkan kesejahteraan bagi seluruh warga
masyarakat desa dan bukan untuk kepentingan
perorangan maupun golongan.

2. Akan dapat pula dihindari perusakan-perusakan
lingkungan oleh mereka yang tidak
bertanggungjawab.

Perlu ditegaskan pula bahwa potensi desa yang satu
dengan potensi desa yang lainnya tentu tidak sAiha.desa-
desa yang mempunyai potensi desa yang tinggi darpalh
desa-desa yang mempunyai potensi sedang dan bespote
rendah. Dengan potensi desa yang berbeda-beda ini
masyarakat dapat mempunyai hubungan yang erat dalam
pemenuhan kebutuhan hidupnya. Menurut Beratha (2982
menyebutkan bahwa “nilai desa sangat ditentukansadaigat
tergantung kepada potensi yang dimiliki oleh desangy
bersangkutan”. Baik potensi yang sudah terwujud puau
potensi yang belum terwujud, dalam arti masih té¢éagimpan
di dalam desa. Oleh karena itu, bagi desa yang lkemi
potensi tinggi apabila tahap demi tahap bisa digadlah, dan
dimanfaatkan maka akan nampak Kklasifikasi tingkat
perkembangan desanya terus meningkat.

Sebaliknya walaupun desa memiliki potensi tinggi,
tetap tersimpan dalam arti tidak atau belum diolahka

tingkat klasifikasi perkembangan desanya berjalambian

maka tidak mengalami perkembangan. Jadi, dengaggpéan
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serta pemanfaatan dari potensi desa yang ada, maka

diharapkan:

1. Mata pencaharian penduduk desa secara bertahapdnen;
bertambah lebih baik.

2. Tingkat produktivitas desa secara berangsur-angkan
bertambah setiap tahunnya.

3. Kelembagaan, baik lembaga sosial, lembaga pendidi&a
organisasi lainnya yang ada di desa diharapkans teru
tumbuh dan berkembang.

4. Pendidikan diharapkan pula terus berkembang dan
meningkat terutama dalam rangka pemenuhan kebutuhan
akan pendidikan dasar dan pendidikan kejuruhan bagi
pembangunan desa.

5. Bertambahnya serta meningkatnya prasarana yangliada
desa terutama yang menyangkut prasarana produksi,
prasarana perhubungan dan prasarana pemasaran.

6. Kesehatan masyarakat khususnya dan ketahanan
masyarakat desa pada umumnya akan lebih terjanian pu
adanya.

Di dalam usaha penggalian dan pemanfaatan potensi
desa ini, peranan penelitian tentang potensi yalagda desa
disertai dengan tindakan lanjut berupa perencahkagratan
adalah kegiatan awal yang penting. Disinilah pemana

pemerintah untuk memberikan bimbingan serta ramggsan
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material kepada masyarakat desa umumnya untuk rbarsa
sama melaksanakan usaha-usaha pembangunan desanya.
Sehingga dapat disimpulkan bahwa penggalian potensi
desa sangatlah penting untuk melakukan pembangdesa Hal
ini dikarenakan berkaitan dengan bagaimana caraepeanan
kebutuhan masyarakat desa. Di Desa Muktiharjo, nsbtgang
dapat digali adalah dari sektor pertanian/perkebuperikanan dan
pariwisata. Namun, sektor yang paling diunggulkdalah sektor
pertanian. Sebagian besar penduduk pedesaan meanpuny
pencaharian di sektor pertanian. Oleh karena inggenaan lahan
di daerah perdesaan sebagian besar dimanfaatkak pettanian.
Disamping itu juga dimanfaatkan untuk permukimagtemakan,
kehutanan dan sosial. Desa merupakan wilayah ysgpunyai
potensi yang besar. Potensi tersebut dapat bemumpdes daya
alam dan tenaga kerja. Namun, permasalahan yanadaph
masyarakat desa saat ini adalah bagaimana untugehoéan serta
memanfaatkan potensi yang dimiliki tersebut. Halsgperti yang
terjadi di Desa Muktiharjo, dimana desa ini juganmpenyai
potensi ekonomi yang dimanfaatkan untuk melakukan

pembangunan.
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b. Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat dari Desa Tertinggal
Menuju Desa Tidak Tertinggal di Desa M uktiharjo
1) Pemerintah Kabupaten

Dalam Undang-Undang No. 32 tahun 2004 tentang
Pemerintahan Daerah, setiap daerah diberikan hakenang
dan kewajiban untuk mengatur dan mengurus sendisamn
pemerintahan dan kepentingan masyarakat setempaiaise
dengan peraturan perundang-undangan. Peran peaherint
daerah atau kabupaten sangat penting dalam penggarba
desa tertinggal. Peranan yang diberikan selainnmdadantuk
sarana dan prasarana baik itu yang berupa saskarfaupun
subsidi langsung, yang juga tidak kalah pentingmagmalah
pemerintah daerah atau kabupaten juga harus medmberi
bimbingan teknis dan non teknis secara terus meniezpada
masyarakat yang sifathya mendorong dan memberdayaka
masyarakat agar mereka dapat merencanakan, menmbdagu
mengelola sendiri prasarana dan sarana untuk mandukpaya
percepatan pembangunan di desa tertinggal sertzksaglakan
secara mandiri kegiatan pendukung lainnya.

Selain itu, pemerintah daerah atau kabupaten
diharapkan berperan dalam memberi motivasi, stisulu
fasilitasi, pembinaan, pengawasan dan hal-hal ybeifat
bantuan terhadap pengembangan desa tertinggal. k Untu

kepentingan dan tujuan tertentu, intervensi pertariterhadap
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pengembangan desa tertinggal dapat saja dilakuktglals
melalui kajian dan pertimbangan yang matang dan
komprehensif. Intervensi yang dimaksudkan di sdalah turut
campur secara aktif dan bertanggung jawab pemébridddam
proses pembangunan desa. Hal ini bertujuan agadapset
pembangunan yang direncanakan mempunyai tujuankgang
panjang dan berkelanjutan.

Di Desa Muktiharjo, peran pemerintah kabupaten
dalam pembangunan untuk meningkatkan perekonomesa d
adalah dengan melakukan pengembangan wilayah yang
disesuaikan dengan kondisi dan karakteristik desal. ini
seperti dalam bidang pertanian yang berusaha untuk
memfokuskan Desa Muktiharjo dengan komoditi tebenocoba
untuk mengembangkan sektor perikanan dan UKM. Denga
adanya pengembangan wilayah yang didasarkan pada
perencanaan pengembangan wilayah yang dilakukaerpgah
Kabupaten Pati ini, maka upaya pembangunan beijjkéhan
sudah diterapkan di desa ini.

Selain itu, dalam rangka melakukan pembangunan yang
berkelanjutan, seperti yang telah diketahui bahemb@ngunan
ekonomi mempunyai banyak dimensi pendukung sekentlisi
pendidikan dan kesehatan. Hal ini penting karendanida
melakukan pembangunan, pembuatan analisa mengemaisk

internal dan eksternal perlu diketahui. Selainjitga terdapat
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hal-hal yang berupa tantangan dan ancaman. Belikiut

merupakan gambar mengenai hubungan faktor-fakteeet:

Pemerintah
Kabupate
Kesehatan Ekonomi Pendidikan
Ormas

Gambar 4.18 Sinergi antara Ekonomi, Pendidikan dan K esehatan
Sumber: Diolah oleh Peneliti, 2014

Berdasarkan gambar di atas, dapat dipahami bahwa
untuk meningkatkan kondisi ekonomi, maka faktortdakyang
berhubungan erat seperti pendidikan dan kesehatga |
diperhitungkan dalam perencanaan. Masyarakat dengan
penghasilan sedikit tidak akan bisa mengakses giadi atau
menjaga kesehatannya dengan menggunakan tenaga. medi
Dalam mewujudkan kesinambungan ketiga faktor tersgbga
diperlukan gerakan yang sinergi antara pemerint@bupaten
dan organisasi masyarakat. Sehingga program tidakyah
berjalan secara horisontal simultan tapi juga secsertikal

struktur sosial dalam masyarakat. Selain itu, jdgautuhkan
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saluran komunikasi yang terbuka yang tidak terdagatipulasi
didalamnya dengan melibatkan partisipator aktif telhgah
masyarakat yaitu generasi muda.

Sehingga dapat disimpulkan bahwa dalam
pembangunan desa tertinggal itu tidak hanya meatar
tersedianya dana, sumber daya manusia, sumbertiayaatau
bahkan sarana dan prasarana yang mendukung. Tjetgpi
pemikiran-pemikiran jangka panjang dari pembangupang
dihasilkan. Dalam pembangunan ekonomi desa iniukunt
kedepannya juga harus diperhitungkan mengenai &obndi
pendidikan dan kesehatan masyarakat. Sehingga peran
pemerintah  kabupaten disini sangatlah penting untuk
memberikan masukan terhadap setiap program pembangu
yang dilaksanakan.

2) Pemerintah K ecamatan

Kecamatan merupakan aktor yang diberi wewenang
untuk melaksanakan tugas yang diberikan oleh petaéri
kabupaten. Sehingga peran kecamatan adalah untuk
mempermudah tugas pemerintah kabupaten dalam nkalaku
pengawasan dan sebagai fasilitator dalam setiagrgmo
pembangunan yang dilakukan daerah. Hal ini dilakukarena
kecamatan juga tingkat pemerintahan yang lebih tdé&agan

masyarakat. Sehingga diharapkan kecamatan juga atamg
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dan memahami setiap kebutuhan yang diinginkan dan
dibutuhkan masyarakat.

Di Desa Muktiharjo, pemerintah Kecamatan Margorejo
telah melakukan fungsinya dengan baik. Hal ini gepang
dikatakan oleh pejabat desa bahwa setiap programbgegunan
yang dilakukan desa akan selalu dikonsultasikdakir dahulu
dengan pihak kecamatan. Untuk meningkatkan potkmsiomi
yang ada di Desa Muktiharjo seperti pertanian kpaan, UKM
dan pariwisata, pihak kecamatan akan melakukantororg ke
lapangan yang nantinya akan dibuat laporan kepadepntah
kabupaten.

Sehingga dapat disimpulkan bahwa kecamatan tidak
mempunyai otonomi, hanya melakukan tugas yang idoer
bupati. Perannya ini sangat penting untuk membeneaifikasi
terhadap kondisi lapangan kepada pemerintah kadupdal ini
penting agar pemerintah kabupaten tidak melakulesalkhan
dalam menetapkan program pembangunan yang dirétarana
Karena pembangunan harus disesuaikan dengan kabutuh
masyarakat dan pihak kecamatan adalah salah saiu yaing
dekat dengan masyarakat bawah. Komunikasi yangliterj
antara pihak kabupaten dan kecamatan ini pentinga gu

melakukan pembangunan desa tertinggal yang bedasil.
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3) Pemerintah Desa
Dalam upaya pembangunan desa tertinggal melalui
pemberdayaan ekonomi ini, peran pemerintah desapalean
sentral pembangunan. Hal ini dikarenakan pemerirdaka
beserta masyarakatnya adalah subyek sekaligus obgek
pembangunan itu sendiri. Dalam pembangunan Desdithdujo
ini, upaya yang dilakukan adalah sebagai berikut:
a. Menempatkan masyarakat sebagai subyek sekaliguskoby
pembangunan.

Pembangunan yang berasal dari bawah gtass
root merupakan model pembangunan yang didasarkan atas
inisiatif dari masyarakat bukan dari pemerintahhiggga
pembangunan yang dilakukan bukan bersgaternment-
centered tetapi people-centered. Prinsip grassroot ini
merupakan penggalian potensi yang ada dalam m&syara
dengan menanamkan aspek kemandirian dan kesadzgan b
masyarakat. Sehingga masyarakat dijadikan sebabgek
sekaligus obyek dari pembangunan. Tanpa adanyaalsebu
kesadaran yang berasal dari diri sendiri mengenai
pembangunan ekonomi desa maka pemenuhan kebutuhan
dasar atau bahkan peningkatan kondisi ekonomi cende
akan statis.

Selain itu, untuk menciptakan pembangunan

ekonomi desa juga diperlukan gerakan yang sinemgira
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pemerintah dan masyarakat. Sehingga program tidalyah
berjalan secara horisontal simultan tapi juga sevartikal
struktur sosial dalam masyarakdtlasyarakat mungkin
menggunakan sudut pandang yang berbeda dengan
pemerintah dan begitu pula sebaliknya.

Di Desa Muktiharjo, komunikasi dua arah antara
pemerintah desa dan masyarakat juga dilakukan dalam
meningkatkan potensi ekonomi desa mereka. Halapesdi
dalam bidang pertanian, dimana masyarakat memimerika
usulan atau masukan yang berkaitan dengan penargkat
produksi pertanian seperti sistem pemilihan bjietgolahan
lahan, penggunaan pupuk, sistem pengairan, pemamheséd
sawah bahkan sampai distribusi hasil pertanian.idBity
perikanan, masyarakat juga ikut memberikan infsragreka
dalam merencanakan pengembangan kawasan perikanan d
desa mereka. Hal itu pula juga terjadi dibidangivpaata
yang mengarah pada pengembangan objek wisata gapura
majapahit yang ada di desa ini. Bidang lain sepdkM,
masyarakat juga memberikan usulan untuk mengembangk
usaha mereka.

Dengan melihat kondisi lapangan yang ada di Desa
Muktiharjo, dapat diketahui bahwa pembangunan akan
berjalan dengan baik apabila terdapat sinergitasrarmpara

stakeholders yang terlibat di dalamnya. Sebaik apapun
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program pembangunan dari pemerintah apabila tidék a
kepercayaan dari masyarakat, maka pembangunarkaiu a
sia-sia. Dukungan dan kepercayaan masyarakat akan
pemerintahnya dapat dijadikan sebagai faktor yaapat
mendukung berhasilnya suatu program pembangunag yan
dijalankan.

Dalam konteks pemberdayaan ekonomi masyarakat
desa, sikap nurut terhadap kebijakan dari pemérinta
mengindikasikan bahwa terdapat keterbukaan dari
masyarakat desa untuk menerima perubahan yang akan
menjadikan hidupnya lebih baik. Di Desa Muktihamgiapat
diterimanya program pemberdayaan ekonomi oleh
masyarakat, menggambarkan bahwa masyarakat sddaa ba
dengan pemberdayaan tersebut mereka akan memperoleh
pengetahuan dan ketrampilan yang dapat meningkatkan
kondisi ekonomi mereka.

. Meningkatkan partisipasi masyarakat dalam pembaagun
desa.

Partisipasi masyarakat dalam sebuah upaya
pembangunan desa sangat diperlukan untuk menirsgkatk
kesadaran mereka dalam proses pengambilan keputusan
Pemberian otonomi kepada pemerintah desa dalanesros
perencanaan pembangunan akan lebih  mendorong

masyarakat untuk berpartisipasi dalam proses pataeinya
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dan bertanggung jawab atas output dari perencaeesgbut.
Menurut Friedmann (1992), konsep pemberdayaan pada
intinya memberikan tekanan pada otonomi dalam
pengambilan keputusan yang berlandaskan pada sdayber
pribadi, bersifat langsung, demokratis dan pembaedaj
sosial melalui pengalaman langsung. Sehingga disini
masyarakat akan merasa dilibatkan dalam proses
pembangunan.

Dalam konsepsi Adisasmito (2006:45), partisipasi
masyarakat dapat dilihat sebagai sebuah sarandhpela
untuk memberdayakan masyarakat dalam mengembangkan
kepercayaan diri dan keahlian yang diperlukan untuk
mencapai tujuan yang diinginkan. Selain itu jugdasgi
wahana untuk mendekatkan proses pengambilan keputus
kepada masyarakat yang akan menjadi subyek dark olaye
implementasi rencana yang disusun. Dengan demikian,
partisipasi masyarakat untuk memelihara hasil-hasil
pembangunan juga muncul karena adanya rasa meataigi
outputnya.

Di Desa muktiharjo, partisipasi masyarakat dalam
pembangunan ekonomi desa ini dapat dilihat darnyala
organisasi atau perkumpulan masayarakat seperdmimlk
tani dan kelompok para pemilik kolam. Dalam keloipo

kelompok ini mereka saling memberikan ide, saran da
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pendapat untuk meningkatkan bidang masing-masing.
Dengan adanya pembelajaran organisasi ini, apsditiapat
hambatan atau ide baru, mereka akan berdiskusi pada
level yang lebih tinggi yaitu pemerintah desa. Sgba,
program pembangunan yang diambil oleh pemerintaa de
tidak bertolak belakang dengan kebutuhan dan keamgi
masyarakat. Selain itu, keterlibatan mereka jugamtdilihat
dalam perencanaan pembangunan desa atau biasatdiseb
dengan musrenbangdes. Kehadiran paaieholders atau
yang dalam hal ini adalah masyarakat sangatlahingent
karena forum tersebut merupakan forum pengambilan
keputusan formal satu-satunya yang melibatkan sggen
unsur yang ada dalam masyarakat desa untuk mekgalur
aspirasi dan mengidentifikasi masalah yang berkemba
dalam masyarakat.

Partisipasi masyarakat dalam pembangunan juga
sangat dipengaruhi oleh kapasitas pribadi dan msitimtuk
berpartisipasi dari paratakeholders yang terlibat dalam
kegiatan pembangunan tersebut. Dengan adanyaaordati
luar maupun dalam wilayah desa, masyarakat Desa
Muktiharjo ini pun sadar bahwa keterlibatan merskagat
dibutuhkan. Masing-masing pribadi dengan kapasitasy
dimilikinya dapat mengambil peran dalam proses

pengambilan keputusan tentang program pembanguaramn y
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akan dilaksanakan pada tahun anggaran berjalan.irtal
berarti bahwa partisipasi masyarakat dalam upaya
pembangunan desa juga berfungsi sebagai forum
pemberdayaan bagi individu-individu yang terlibattuk
mengembangkan kapasitas pribadinya sehingga dapat
berpartisipasi dalam musyawarah pengambilan kepntus
Sehingga dapat disimpulkan bahwa tindakan
semacam ini perlu untuk memberikan stimulasi kepada
masyarakat yang saat ini sudah mulai berpikirartiskri
Partisipasi ini juga sebagai dukungan masyarakatadap
pemerintahan yang ada. Dimana masyarakat dapatraerp
aktif dalam merencanakan, melaksanakan dan melestar
pembangunan. Partisipasi yang aktif juga menceramnk
dimensi otonomi, kebebasan berkreasi dan mengedikare
aspirasi serta kebutuhan transparansi dan radgesalalam
pengambilan keputusan yang demokratis yang menjadi
indikator pemberdayaan masyarakat. Disini masyaralkan
merasa bahwa mereka mempunyai andil dalam menentuka
kehidupan mereka. Dengan demikian, partisipasi akutl
harus menjadi tolok ukur pemerintah dalam menilai
keberhasilan suatu program pembangunan.
. Melakukan pemberdayaan ekonomi masyakat.
Keseriusan pemerintah pusat untuk melakukan

pembangunan desa dilakukan dengan dikeluarkannyBldJU
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6 Tahun 2014 tentang De&agi Indonesia, penyelenggaraan
pemerintahan desa yang berkualitas berpotensi memglo
kesejahteraan masyarakat desa sekaligus meningkatka
kualitas hidup di desa. Sebagai strata pemerintér&ecil,
desa memainkan peran sentral dalam agenda pemltzngun
nasional dimana sebagian masyarakat Indonesia hiiup
pedesaan.

Di dalam UU tersebut juga disebutkan bahwa
penyelenggaraan pemerintahan dan pembangunan alesa h
mampu mengakomodasi aspirasi masyarakat, mewujudkan
peran aktif masyarakat untuk turut serta bertangguvab
terhadap perkembangan kehidupan bersama sebagansses
warga desaSelanjutnya berdasarkan Permendagri No 66
tahun 2007 tentang Perencanaan Pembangunan Desa,
pembangunan di desa merupakan model pembangunan
partisipatif yaitu suatu sistem pengelolaan pembaag di
desa bersama-sama secara musyawarah, mufakat g go
royong yang merupakan cara hidup masyarakat ydad te
lama berakar budaya wilayah Indonesia.

Berdasarkan kebijakan mengenai pembangunan desa
di atas, maka pembangunan desa diarahkan dengan
menggunakan model pemberdayaan masyarakat. Sehingga
secara konstitusional, pemberdayaan masyarakatSteisdn

mempunyai dasar hukum. Pemberdayaan masyarakahadal
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model penentuan program pembangunan oleh masyarakat
yang bersumber dari bawah atau sering disebut aebag
bottomrup planning. Peningkatan partisipasi masyarakat
merupakan salah satu bentuk pemberdayaan masyarakat
(social empowering) secara nyata dan terarah. Di Desa
Muktiharjo, pemberdayaan ekonomi masyarakat dilakuk
melalui kegiatan pelatihan dan pendidikan, kegiatiampan
pinjam dan pembangunan infrastruktur yang dapat
meningkatkan pengetahuan dan kemandirian mereka.

Dari sektor pertanian, dampak dari pemberdayaan
ini adalah adanya peningkatan kapasitas dalam usata
yaitu dengan penggunaan teknologi baru bagi masyara
setempat, dalam bentuk pengolahan tanah, pengguniaian
baru, dan pemeliharaan tanaman. Dalam konteks ini
pemberdayaan bermaknao*enable”, yaitu membangun
kemampuan baru, dari sebelumnya tidak mengetahujacie
memahami dan mempraktekkan. Para petani di Desa
Muktiharjo memiliki pengetahuan bertani yang letihik
dibandingkan dengan tahun-tahun sebelumnya tathataka
masih menggunakan cara-cara tradisional dalam #&leaus
tani.

Semua ini karena peran dari adanya program
pemberdayaan ekonomi yang mendorong terjadinya

perubahan tersebut. Dalam program dan kegiatan
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pemberdayaan ekonomi terdapat berbagai bentukihmeiat
yang ditujukan untuk pemberdayaan masyarakat tamgah
memberikan pelatihan pembukaan sawah, pengolaimah ta
dan pemupukan, cara bercocok tanam padi sawahc¢atan
panen dengan menggunakan sabit. Manfaat ekonomis da
usaha ini dapat mereka rasakan secara langsungypuel
belum dapat dipasarkan produksinya dalam skala et
besar. Artinya, di samping memperoleh pengetahuan,
masyarakat peserta pelatihan juga mendapat mayéadani
kegiatan tersebut. Hal ini membuat masyarakat nid@mil
keahlian untuk membuat usaha sendiri.

Dalam pelaksanaan pemberdayaan ekonomi di Desa
Muktiharjo ini jelas bahwa program berdampak pada
perubahan sikap dan perilaku berusaha tani padganadsit
tani pedesaan sebagai dampak dari pemberdayaan yang
sangat ditentukan oleh faktor motivasional dariadaldiri
individu petani untuk berpartisipasi dan dorongani duar.
Dampak dari pemberdayaan ekonomi juga mempengaruhi
sektor perikanan UKM dan pariwisata dalam meninggkat
ekonomi desa.

Sehingga dapat disimpulkan bahwa penggalian potensi
ekonomi desa sangat penting dalam penentuan pearta
pembangunan yang dilakukan disuatu wilayah. Hadlikarenakan

potensi ini akan dijadikan bahan pertimbangan dgdangambilan
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keputusan tentang pembangunan. Selain itu, peraapskevel
pemerintahan juga diperlukan dalam upaya pembamnguiesa
tertinggal ini. Peran pemerintah dalam upaya pemnaan dapat

digambarkan seperti di bawah ini:

Pemerintah Pusat Sebagai Fasilitator dan Pengawasan
(UU, PP)
Pemerintah Daerah Sebagai Fasilitator dan Pengawasan
Kabupaten Pati | yang ada pada tingkat daerah
Kecamatan Sebagai Pelaksana Pembangunan Desa
Margorejo berdasarkan Kebijakan Kabupaten
Desa Muktiharjo Berdasarkan Otonomi Desa Mengatur

Wilayahnya Sendiri

¥

Aparatur Desa, Organisasi
Masyarakat Desa, LSM, Swasta

Peningkatan Ekonomi
Masyarakat Desa

Gambar 4.19 Aktor dalam Upaya Pembangunan Desa
Sumber: Diolah oleh Pendliti, 2014
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Berdasarkan diagram di atas dapat dipahami bahueanda
pemberdayaan ekonomi masyarakat yang berbasisspdo&al dapat
berhasil dengan baik jika ada dukungan pemerintabrath dan
pemerintah desa setempat untuk memfasilitasi makgardalam
pelaksanaan pemberdayaan. Dalam hal ini pemerjaht sebagai
aktor sentral dan melakukan pengawasan serta peagatialam
pelaksanaan pembangunan.

Selanjutnya, dengan adanya otonomi daerah, permlerint
kabupaten diberi wewenang untuk mengelola wilayahdgngan
ketentuan tidak melanggar dari kebijakan pusatakPikecamatan
disini hanya sebagai pelaksana karena kedudukamayga sebagai
kepanjangan tangan dari pemerintah kabupaten. §lkaan
pemerintah desa sebagai aktor yang paling dekatbéamubungan
langsung dengan pembangunan desa. Dengan adam@notdesa,
desa mempunyai kewenangan membuat program pemkangang
tidak bertentangan dengan pusat dan daerah. Selapembangunan
desa juga didukung oleh pihak-pihak seperti orgesnis
kemasyarakatan, LSM atau swasta. Oleh sebab itonegretah pusat
dan daerah bisa dijadikan mitra pembangunan di desa

Sebagaimana yang dikatakan oleh Adisasmita (208%: 4
bahwa upaya memberdayakan masyarakat haruslah adihehgan
menciptakan iklim yang memungkinkan potensinya tlapa
berkembang. Dengan adanya kerjasama dari level rpeaten atas

samapai terendah akan mampu menciptakan kerjasamieodrdinasi
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lintas sektor. Dalam konteks ini, Freire (dalam yana, 2006)
mengemukakan bahwa pemberdayaan bukan hanya sekedar
memberikan kesempatan kepada rakyat untuk mengganak
sumberdaya alam dan dana pembangunan, akan tetappaRkan
upaya untuk mendorong masyarakat mencari cara unariciptakan
kebebasan dari struktur-struktur yang opresif. Dal&onteks
pemberdayaan masyarakat, melepaskan masyarakatkelzsiesaan
lama yang kurang menguntungkan atau menghambatepsgen
perbaikan kondisi ekonomi mereka harus menjadidvagdari proses
pemberdayaan tersebut.

Pola bottomrup planning mungkin menjadi salah satu
alternatif dalam pembangunan desa. Pemerintah npexikam diri
sebagai motivator dan fasilitator aktif (tentunyidak berpangku
tangan hanya menunggu dari masyarakat). Pemermiotivasi
masyarakat untuk membangun daerahnya seraya péaherin
menyiapkan bantuan prasarana, sarana dan danadyaummyhkan.
Pemerintah juga dapat melemparkan ide-ide pembamguiesa
kepada masyarakat. Namun dalam tahap berikutnyayarsst
dilibatkan dalam menentukan keputusan mengenaiyapg akan
dibangun, membuat dan menyusun rencana pembangudiagam
pelaksanaan pembangunan sampai pada pemeliharaai ha

pembangunan.
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4.3.2 Faktor-faktor yang Mempengaruhi Pemberdayaan Ekonomi
Masyar akat Muktiharjo Menuju Desa Tidak Tertinggal
a. Faktor Pendukung
1) Sumber Daya Alam yang melimpah

Sumber daya alam merupakan modal utama dalam
melakukan pembangunan. Setiap daerah mempunyaiesumb
daya alam yang berbeda yang dapat dimanfaatkan oleh
masyarakat dalam pemenuhan kebutuhan. Desa merupaka
wilayah yang identik dengan sumber daya alam yang
melimpah. Desa dengan berbagai potensi alamnyat dapa
dijadikan faktor pendukung dalam pembangunan nakion
Ketersediaan lahan dan kesuburan tanah di desadnéaktor
produksi utama dalam bidang pertanian. Hal ini dikakan
masyarakat desa sebagaian besar bermata pencatebagai
petani.

Di Desa Muktiharjo, sumber daya alam yang dimiliki
dapat dimanfaatkan penduduk untuk meningkatkan
perekonomian desa. Hal ini dapat dilihat bahwa pkogg
utama sektor ekonomi di desa ini adalah bidangap&m
khususnya tebu. Selain itu, banyaknya aliran surmizgiat
dimanfaatkan masyarakat untuk mengembangkan sektor
perikanan. Melihat kondisi seperti ini, pemanfaatamber
daya alam yang maksimal dapat memajukan ekononiu sua

wilayah.
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Sehingga dapat disimpulkan bahwa sumber daya alam
yang terdiri dari air, tanah, udara dan iklim dapggadikan
potensi dalam pembangunan desa tertinggal. Hal ini
dikarenakan, ketertinggalan desa tidak berarti dessebut
tidak mempunyai potensi sama sekali, tetapi kadamang
maksimalnya pengelolaan potensi tersebut.

Keter sediaan Sumber Daya M anusia yang Banyak

Sumber daya manusia merupakan faktor penggerak
dalam pembangunan nasional. Dalam hal pembanguesa d
tertinggal, sumber daya manusia yang dalam hahdalah
masyarakat desa menjadi tolak ukur sukses tidaknya
pembangunan yang dilakukan. Untuk lebih menggerakien
memacu pembangunan desa secara lebih berdaya qumna d
berhasil guna, maka yang pertama dan utama pdsangun
adalah manusia sebagai pelaku dan calon pelakugreuban
itu sendiri.

Kritik bagi model pembangunan selama ini adalah
bahwa pembangunan lebih diarahkan untuk mengedapank
pembangunan fisik daripada pembangunan manusianya.
Suryana (2006:56) mengemukakan bahwa pada pembamgun
ekonomi ada kecenderungan mengaggap esensi petiambu
ekonomi ialah besarnya penanaman modal untuk kegerl
produksi. Ini dianggap faktor paling menentukan uint

mencapai suatu tingkat ekonomi yang lebih tinggi.
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Berkaitan dengan manusia (masyarakat desa) sebagai
subjek pembangunan, maka dituntut berbagai haladea
kapasitas dan kualitas manusia itu sendiri. Sadin ®intutan
peran sebagai subjek (pelaku) pembangunan yangstayze
dapat dan mampu dipenuhi oleh masyarakat di deakalad
kemampuan menciptakan atau daya cipta. Suryang:@00
mengemukakan bahwa pengembangan (pemekaran) gga ci
suatu bangsa bukan saja suatu kemampuan sertaiakejad
individual, melainkan juga suatu proses sosial yaitgntukan
oleh kondisi-kondisi sosial pula. Maksudnya adatatanya
lembaga dan kebijaksanaan yang diperlukan untukcapem
perkembangan daya cipta dalam pembangunan masiaraka

Desa yang mempunyai jumlah penduduk yang besar
maka mempunyai potensi tenaga kerja yang tershtiiaalah
pokok di desa sebenarnya ada pada masalah penzanfaat
potensi tenaga kerja yang produktif di desa. Kapada desa-
desa yang masih bermata pencaharian sebagai petd@
kelebihan tenaga kerja yang usia produktif belunsabi
dimanfaatkan, sehingga banyak pengangguran tersgmmbu
Hal ini seperti yang terjadi di Desa Muktiharjo. b8Rim
adanya program pembangunan desa melalui pemberdayaa
ekonomi, masyarakat Desa Muktiharjo banyak yangjadén
pengangguran diusia produktif. Faktor ini didukupgla

dengan tidak dimilikinya ketrampilan dan keahliddamun,
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setelah adanya program pemberdayaan, masyarakakisem
berdaya dengan ketrampilan dan pengetahuan barg yan
mereka miliki demi kemajuan pertanian, perikanaKMJdan
pariwisata.

Pemberdayaan ekonomi masyarakat adalah proses
memandirikan masyarakat agar mereka mampu
mengaktualisasikan potensi dan kemampuan yang ada p
dirinya. Dengan adanya pemberdayaan ekonomi ini,
banyaknya jumlah penduduk dapat dijadikan sararamda
meningkatkan ekonomi desa. Sehingga apabila dengaah
penduduk yang banyak namun tidak bisa menghasgitan
berkontribusi terhadap produktivitas dari pembasgumaka
akan terjadi beban yang besar yang harus ditanggung
pemerintah.

Berdasarkan  kondisi  tersebut, maka dapat
disimpulkan bahwa pemerintah perlu menata ulangndor
pembangunan desa. Pembangunan yang dilakukan harus
dilakukan secara arif dan bijaksana melihat desalpsa dari
berbagai aspek. Bagi desa yang sudah memiliki neanus
(penduduk) yang berkualitas, maka perlu didorongh da
distimulir untuk memacu percepatan pembangunan disa
semua aspek. Sebaliknya, jika suatu desa yang bekemiliki

kualitas dan kuantitas manusia yang mumpuni, makdu p
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didorong untuk lebih mengedepankan pembangunan
manusianya, seperti pendidikan, pembimbingan daatilpan.
Globalisasi

Globalisasi adalah proses penyebaran unsur-unsur
baru khususnya yang menyangkut informasi secaralumn
melalui media cetak maupun elektronik. Selain globalisasi
juga bisa diartikan hilangnya batas ruang dan walkibat
kemajuan teknologi informasi. Globalisasi pada katkya
adalah suatu proses dari gagasan yang dimunckarnydian
ditawarkan untuk diikuti oleh bangsa lain yang ahkya
sampai pada suatu titik kesepakatan bersama dafadnen
pedoman bersama bagi bangsa-bangsa di seluruh dunia

Dalam konteks pembangunan desa, globalisasi sangat
erat dengan terjadinya perubahan sosial, yang rakhir
mengubah sistem nilai, norma, pola berperilaku st@aktur
sosial yang ada di desa karena masuknya nilai—aiau
budaya—budaya dari luar, yang mana nilai-nilai atau
kebudayaan—kebudayaan asing itu bisa masuk kedesaak
adanya globalisasi tersebut. Jika perubahan sataglat
bergerak ke arah suatu kemajuan, masyarakat akan
berkembang. Sebaliknya, perubahan sosial juga dapat
menyebabkan kehidupan masyarakat mengalami kemamdur

Di Desa Muktiharjo, arus globalisasi menimbulkan

banyak dampak, baik itu dampak negatif maupun d&mpa
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positif yang membuat keadaan masyarakat desa imerabah.
Dengan adanya globalisasi, desa sudah tidak tasiseéperti
pada saat kondisi tertinggal, mata pencaharian analkst
sudah cenderung terfokus pada sifat yang homogén ya
pemanfaatan yang maksimal pada sumber daya alam dan
tenaga kerja, subsistem dan sistem perekonomiam gda di
jaman dahulu sudah mulai berubah. Pembangunarptdasi
seperti jalan dan saluran irigasi sawah, kemajemaiogi dan
komunikasi, kesadaran akan kekurangan dalam kebaday
menyebabkan desa tidak lagi terisolasi dari durnuar. |
Budaya—budaya dari luar (budaya kota) mulai masuk d
kebudayaan desa. Baik tingkah laku, gaya berbusgana
berinteraksi dan sikap terhadap etos kerja punimatalerung
kearah yang lebih modern dibanding sebelumnya.

Faktor globalisasi yang mendukung adanya
pembangunan desa dapat dilihat juga dari pengelcamber
daya yang didasarkan dari kebiasaan, bergesertkeéiseensi
teknis maupun ekonomis. Sistem perekonomian seinsist
dengan insentif bersifat moral dan sosial bergesenjadi
sistem ekonomi yang mengejar pemuasan kebutuhan
berlimpah dengan mekanisme pasar yang berdasantifnse
ekonomi. Masyarakat yang bertumpu pada komunikaanl|

berkembang menjadi tradisi tulisan sebagai media



192

pengetahuan. Pola perekonomian masyarakat yangfabers
konsumtif bergeser kearah pola perekonomian pradukt

Perkembangan dari arus globalisasi semakin lama
semakin cepat, sehingga sangat memperngaruhi p¢acep
luas jangkauan dari globalisasi itu sendiri. Tagjgdimanapun
juga globalisasi ini sangat mempengaruhi perkeméang
kemajuan dibidang mata pencahariaan masyarakat y@ésa
sebagai petani. Para petani mulai memakai sarama da
prasarana yang lebih modern dari sebelumnya. Babkérk
memilih bibit beras pun sudah memiliki metode ydepat
dalam memilihnya, sehingga terciptanya bibit ungdbleh
karena itu hasil panen semakin baik dari yang sef@ja
akibat dari globalisasi.

Globalisasi juga membawa arus modernisasi di desa.
Hal ini sangat penting sekali untuk kebutuhan hicggra
masyarakat desa yang kebanyakan pekerjaan beraniny
dikerjakan secara manual dan terkadang hasil yasgpalt
tidak begitu bagus. Dengan model modernisasi ikana
membantu meningkatkan mutu dan daya produksi dalam
bertani sehingga hasil panen yang didapat itu mambrang
untuk lebih tertarik membelinya dan harga yang tika
dengan modal yang dikeluarkan cukup baik untuk

pendapatannya dibanding yang sebelumnya.
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Sehingga dapat disimpulkan bahwa globalisasi akan
memunculkan ide—ide baru atau gagasan—gagasanbgng
dalam hal perencanaan struktur dan infrastruktuanpkat
desa, sehingga dapat memajukan desa lebih moderteloia
efisien dalam penataannya. Tetapi dalam masukmzaligasi
ini ke masyarakat desa, tidak semua masyarakat uesa
menerima nilai-nilai baru dari akibat arus glokasdis ini.
Tetapi juga ada masyarakat desa lain yang menemitag-
nilai yang dibawa oleh arus globalisasi tersebutusA
globalisasi juga akan mengakibatkan desa menjalih le
modern, yang mana itu sangat dibutuhkan sekali kuntu
masyarakat desa dalam menunjang kehidupannya.
Kemajuan Teknologi

Tidak dapat dipungkiri bahwa perkembangan
teknologi, informasi dan komunikasi yang kian pessgerti di
era sekarang ini telah membawa pengaruh besardsgha
perkembangan manusia pada umumnya dan lebih kipasizs
masyarakat yang tingal di desa. Perkembangan tedinoti
ditandai dengan munculnya sebagian besar alatabalern,
mulai dari alat-alat dengan kualitas standar sarkgaada alat
yang memliki kualitas super canggih. Perkembangain i
kemudian membawa pengaruh besar pula terhadap deada

masyarakat desa dari segi ekonomi.
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Begitu besarnya pengaruh teknologi ini, sehingga
sampai ke masyarakat desa. Masyarakat desa yangmuau
dikenal dengan masyarakat yang terpinggirkan, kaggo
dan SDM rendah, kini pun ikut menerima dan mewarnai
perkembangan teknologi seperti yang dirasakan malsyta
perkotaan. Seperti yang kita ketahui bahwa sebguln
sebagian besar masyarakat desa adalah masyarakahigap
harmonis, rukun, tentram dan memiliki tata kramagy&bih
baik dari masyarakat perkotaan meskipun ada beberap
permasalahan yang terjadi. Mereka hidup saling naerob
satu sama lain. Dan budaya yang tidak pernah lud&ur
masyarakat desa adalah budaya saling gotong rogotey
sesama jika ada yang kesusahan. ltulah hal yaaggatilihat
pada masyarakat perkotaan.

Di Desa Muktiharjo, penerapan teknologi informasi
dan komunikasi membantu pengelolaan kegiatan irderm
pemerintahan desa yang memberi peluang baru ungigkyani
masyarakat dengan cepat, akurat, relevan dan tegkiu.
Selain masyarakat diuntungkan dengan layanan cepat
terbuka, pemerintah pusat juga diuntungkan dengdknya
pendapatan asli daerah karena begitu cepatnya afseat
tentang potensi-potensi darah yang bisa di kemlzangk

Pada umumnya teknologi yang banyak diserap dan

digunakan oleh masyarakat desa adalah TeknologitT@pna
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(TTG). Ciri khas yang paling mendasar dari TTG alalapat
dibuat dengan biaya yang relatif murah, cara menyaa
sangat mudah dan menggunakan sumber-sumber daya
setempat. Jenis TTG yang banyak digunakan cenderung
merupakan alat atau mesin yang menunjang sekttairyen,
peternakan, perikanan, pengolahan pangan, pengeld#
dan sanitasi. Secara teknis, TTG merupakan jembettara
teknologi tradisional dan teknologi maju.

Sehingga dapat disimpulkan bahwa anggapan bahwa
modernisasi hanya berlaku di daerah kota saaidak tbenar.
Hal ini dikarenakan pembangunan desa akibat adanya
kemajuan teknologi dapat dilihat di Desa Muktihasgperti
pembangunan sarana dan prasarana transportasi dan
komunikasi menyebabkan desa semakin maju. Pembangun
jalan dan jumlah kendaraan bermotor yang semakigabadi
perdesaan telah  meningkatkan interaksi desa kota.
Perkembangan jaringan telepon serta jangkauannsradio
dan televisi di desa telah meningkatkan komuniladiara
penduduk desa dan penduduk kota. Penggunaan kogagor
dan mesin cuci banyak membantu para ibu di desakunt
menyelesaikan pekerjaan rumah tangga.

Dengan demikian, terjadi perubahan kehidupan
penduduk desa akibat pengaruh modernisasi. Hadirnya

teknologi di desa, secara tidak langsung meningkatk
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kemampuan produksi, memberikan nilai tambah pada
komoditas lokal unggulan, menciptakan lapangan akerj
dan meningkatkan pendapatan masyarakat. Tidakahim
saja, teknologi menciptakan kelompok-kelompok usaha
mandiri yang berkemampuan dalam kegiatan ekonomi
produktif. Teknologi membuat desa semakin maju.
b. Faktor Penghambat
1) Keterbatasan Modal

Modal merupakan komponen penting dalam upaya
pembangunan desa melalui pemberdayaan ekonomi
masyarakat. Ketersediaan modal dapat mempengaguiuias
proses pembangunan mulai dari perencanaan, pe&sdsan
sampai evaluasi. Desa yang identik dengan keter@edilam
dan tenaga kerja yang melimpah, sebagian besarhmasi
mempunyai daya pengelolaan sumber daya yang kurang
maksimal. Sehingga kebanyakan dari desa tidak bisa
berkembang adalah karena keterbatasan modal des ak&ik
mendapatkan modal. Hal ini kembali lagi pada konsep
pemaksimalan pengelolaan potensi desa yang ada.

Selain itu, besar-kecilnya skala usaha yang dilakuk
tergantung dari pemilikan modal. Secara umum pkanili
modal bagi masyarakat desa masih relatif kecilekamodal
ini biasanya bersumber dari penyisihan pendapatahau

sebelumnya. Untuk memodali usaha selanjutnya malsyar
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desa terpaksa memilih alternatif lain, yaitu memammjuang

pada orang lain yang lebih mampu (pedagang) atgalese
kebutuhan usaha diambil dulu dari toko dengan pgaja

pembayarannya setelah panen. Kondisi seperti injahg

menyebabkan masyarakat desa sering terjerat pat@msi
pinjaman yang secara ekonomi merugikan mereka.

Di Desa Muktiharjo, keterbatasan modal ini juga
sudah disampaikan oleh perangkat desa setempat.inHal
karena belum adanya pelatihan dan pendidikan bagam
untuk mengelola keuangan masyarakat sehingga iterjad
perputaran dari sistem permodalan itu sendiri. iBeiau,
pengelolaan yang kurang maksimal terhadap potess giga
masih menjadi kendala masyarakat Desa Muktiharjtukun
meningkatkan perekonomian mereka. Anggaran peminamgu
yang bersumber dari Alokasi Dana Desa, 70% darganam
tersebut merupakan belanja pemberdayaan masyarakat.
Sehingga pemerintah desa harus melakukan prioritas
pembangunan yang disesuaikan dengan keterbatasanHita
ini dapat dilihat dari sektor perikanan. Sebagiagap kendala
dari pemilik kolam ikan adalah pengadaan bibit a&ryang
membutuhkan ongkos yang besar. Dari sektor pertania
sistem irigasi dan pemilihan bibit unggul juga meroinkan

biaya besar. Ditambah lagi apabila terjadi musimgbejan
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atau kemarau yang ekstrim, akan membutuhkan tegni@pat

guna yang juga membutuhkan modal.

Sehingga dapat disimpulkan bahwa dana anggaran
pembangunan yang tersedia terbatas, sedangkanaprogr
pembangunan yang dibutuhkan relatif banyak, makdu pe
dilakukan:

1. Penentuan prioritas program pembangunan yang #asul
penentuan prioritas program pembangunan harusuttiek
berdasarkan kriteria yang terukur.

2. Didukung oleh partisipasi masyarakat untuk menumjan
implementasi program pembangunan tersebut.

Terbatasnya Sarana dan Prasarana yang Mendukung

K egiatan Ekonomi

Sistem infrastruktur merupakan pendukung utama
fungsi ekonomi dalam kehidupan sehari-hari masysrak
Sistem infrastruktur dapat didefinisikan sebagasilitas-
fasilitas atau struktur-struktur dasar, peralatarafatan,
instalasi-instalasi yang dibangun dan yang dibuanhkintuk
berfungsinya sistem sosial dan sistem ekonomi nmakgt
(Grigg, 2000) dalam Suryana (2006:34). Infrastrukheliputi
jalan, drainase dan jaringan air bersih.

Pembangunan infrastruktur sangat diperlukan untuk
melancarkan dan mensukseskan pencapaian berbagan tu

dan keinginan di berbagai aspek kehidupan, terutantaek
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mengentaskan kemiskinan dan mengatasi kebodohan.
Pembangunan infrastruktur akan meningkatkan mabilit
manusia dan barang antardaerah dan antara kablkodden
Peningkatan ini hendaknya tidak saja melalui ktastietapi
juga kualitasnya yang meliputi fasilitas transpsirlgjalan,
jembatan, pelabuhan), fasilitas kelistrikan, féasli
komunikasi, fasilitas pendidikan, dan fasilitastagrsih.

Tersedianya infrastruktur yang memadai akan dapat
mengembangkan potensi sumberdaya manusia (SDM) dan
potensi sumberdaya alam (SDA) secara optimal dgratda
mengeliminasi kesenjangan antar kelompok masyarakat
antarwilayah kabupaten/kota, serta antara pededaagan
perkotaan. Semuanya ini akan semakin mengangkajatier
harkat, martabat dan marwah rakyat di daerah paddsaena
eksistensinya akan semakin diakui dan diperhitundaam
konteks persaingan global.

Di Desa Muktiharjo, pembangunan infrastruktur
seperti jalan dan saluran irigasi sangat bergurg hkses
masyarakat berinteraksi dengan dunia luar dalam
meningkatkan ekonomi mereka. Peningkatan potermiaki
seperti pertanian, perikanan, UKM dan pariwisatiaki akan
berguna apabila tidak didukung dengan pembanguaena
dan prasarananya. Rencana akan adanya pasar dgsa ju

dimungkinkan akan membantu masyarakat dalam medakuk
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transaksi ekonomi yang memudahkan mereka menjual
komoditi mereka dan membeli kebutuhan sehari-hari.
Sehingga keterbatasan infrastruktur juga dapat adenj
penghambat kemajuan ekonomi meskipun dari sisi sumb
daya alam dan tenaga kerja mempunyai keunggulahinHa
dikarenakan sarana dan prasarana merupakan jembatan
masyarakat untuk mengakses sumber-sumber ekonomi di
sekitar mereka.

Berdasarkan analisis di atas dapat disimpulkan Aahw
pembangunan infrastruktur yang memadai dapat meilgaa
pengelolaan potensi ekonomi rakyat dan sumber ddeyan
secara optimal yang bertujuan untuk meningkatkeaf tadup
dan kesejahteraan masyarakat yang ditunjukkan oleh
peningkatan pendapatan dan daya beli masyarakatité
pembangunan ini diarahkan untuk peningkatan prodtdd
dan kualitas sektor utama desa yaitu pertanian yang
menghasilkan komoditas unggulan daerah. Pengelplatansi
ekonomi masyarakat yang dibarengi dengan ketemedia
sarana yang memadai juga ditunjukan untuk menaptak
iklim yang kondusif bagi masuknya investasi, mekaik
kegiatan perdagangan lokal dan antar daerah, teMregma
jaringan pemasaran yang baik, serta memperluasnipesgan
dan lapangan kerja. Sedangkan dalam hal optimalisas

pengelolaan sumber daya alam ditunjukan untuk mekave
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nilai tambah bagi kehidupan masyarakat tanpa meigatp
pelestarian lingkungan.
Rendahnya Partisipasi M asyar akat

Partisipasi masyarakat merupakan hal yang tidak
dipisahkan dari pembangunan desa. Hal ini dikamak
masyarakat desa menjadi kunci keberhasilan dargrano
pembangunan yang direncanakan oleh pemerintah.
Keterlibatan masyarakat dalam setiap program peguream
akan memberikan komunikasi dua arah antara masjadalk
pemerintah. Sehingga keaktifan masyarakat akan reialn
pengaruh terhadap kualitas kehidupan mereka.

Di Desa Muktiharjo, masih rendahnya partisipasi
masyarakat menjadi kendala dalam pembangunan deatum
pemberdayaan ekonomi masyarakat. Meskipun masyaraka
terlibat dalam kelompok-kelompok tani, pemilik kwilaikan
atau pemilik UKM, namun Kketerlibatan dalam upaya
pembangunan desa masih kurang. Hal ini seperti yang
disampaikan oleh pejabat desa setempat yang méagata
akan meningkatkan partisipasi masyarakat di desa in
Partisipasi masyarakat ini tidak harus dilakukangaa hadir
dalam acara rapat pembangunan desa. Tetapi ddgpkatkdin
dengan memberikan usulan atau umpan balik daragseti

kegiatan pembangunan yang dijalankan.
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Sehingga dapat disimpulkan bahwa partisipasi
masyarakat dapat memberikan optimalisasi dalamebelagn
potensi ekonomi masyarakat seperti sumber daya alam
sumber daya manusia. Dengan aktifnya masyarakaka ma
model pembangunan tidak selalu berasal dari atapitpiga
bisa memperhatikan aspirasi masyarakat bawah. Model
pembangunan yang demikian akan menghasilkan sirergis
yang berkelanjutan antara pemerintah dan masyadatn
upaya meningkatkan perekonomian desa.

Berdasarkan uraian analisis mengenai faktor-faktang
mempengaruhi pembangunan desa tertinggal melalabgelayaan
ekonomi di atas, dapat disimpulkan bahwa dalanaggiembangunan
terdapat faktor pendukung dan faktor penghambat gyan
mempengaruhinya. Di Desa Muktiharjo, faktor penduku
pembangunan desa tertinggal dapat dilihat sepemtbsr daya alam
yang melimpah, ketersediaan sumber daya manusgbgmyak serta
globalisasi dan kemajuan teknologi. Sedangkan deaktor
penghambat dapat dilihat dari keterbatasan danerdegasan sarana
dan prasarana yang mendukung kegiatan ekonomi gedsih
kurangnya partisipasi dari masyarakat. Sehinggandamnelakukan
pembangunan desa, pengidentifikasian faktor pendukuwan
penghambat ini penting untuk melakukan program @embnan yang
direncanakan. Karena pembangunan selalu dipengalehikondisi

di lingkungan sekitarnya.



5.1 Kesimpulan

BAB V

PENUTUP

Berdasarkan  penelitian mengenai  pemberdayaan  ekonomi

masyarakat ini, dapat diambil beberapa kesimpulan di bawah ini:

1. Pemberdayaan ekonomi masyarakat Muktiharjo dari desa tertinggal

menuju desa tidak tertinggal dapat digambarkan seperti di bawah ini:

a Potensi ekonomi yang dimiliki oleh Desa M uktiharjo.

Potensi ekonomi yang dapat dikembangkan di Desa Muktiharjo untuk

mendukung pemberdayaan ekonomi dapat dibagi sebagai berikut:

1)

2)

3)

4)

Bidang pertanian/perkebunan, dalam bidang ini komoditi utama
Desa Muktiharjo adalah tebu dan kapuk. Selain itu, juga terdapat
tanaman sayur-sayuran dan buah-buahan.

Perikanan, dalam bidang ini masyarakat memanfaatkan letak
desa yang dialiri oleh sungai. Sehingga potensi perikanan yang
dapat dibudidayakan disini seperti lele, mujair dan gurami.
Pariwisata, bidang ini merupakan potensi budaya yang
merupakan peninggalan dari kergjaan dahulu. Sehingga dapat
dimanfaatkan masyarakat untuk meningkatkan kas desa selain
menambah pengetahuan mengenai sgjarah.

UKM, dalam bidang ini berkembang setelah adanya program
pemberdayaan dari pemerintah. Sehingga masyarakat

mempunyai keahlian dan pengetahuan untuk melakukan usaha
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yang sesuai dengan bidangnya. Hal ini karena sebelumnya
banyak pengangguran di usia produktif karena tidak mempunyai
keahlian. Jenis usaha yang saat ini berkembang seperti usaha
pengolahan makanan kripik singkong, usaha jahit pakaian dan
usaha bengkel.

b. Pemberdayaan ekonomi masyarakat dari desa tertinggal menuju desa

tidak tertinggal di Desa M uktiharjo meliputi:
1) Pemerintah Kabupaten

Dalam hal pemberdayaan ekonomi masyarakat ini, upaya
pemerintah kabupaten adalah sebagal pihak perencana
pembangunan yang berkelanjutan dengan menyesuaikan potens
ekonomi yang ada di Desa Muktiharjo yaitu pertanian,
perikanan, pariwisata dan UKM. Selain itu, pemerintah
Kabupaten Pati juga menjadi fasilitator dari upaya pembangunan
desa seperti penyedia dana serta pembangunan sarana dan
prasarana.  Fungsi terakhir dari pemerintah Kabupaten Peti
dalam pemberdayaan ekonomi ini adalah pengawasan dan
evaluasi dari setigp program pemberdayaan yang dijalankan,
agar setiap program pembangunan berjalan sesuai dengan visi
dan misi serta memberikan input bagi program pembangunan
selanjutnya. Hal ini dikarenakan pemerintah kabupaten
mempunyai otonomi tersendiri dalam mengelola wilayahnya

sesuai dengan karakteristik dan potensi masing-masing.
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Pemerintah Kecamatan
Kecamatan dalam hal pemberdayaan ekonomi masyarakat ini
mempunyai peran sebagai fasilitator atau kepanjangan tangan
dari pemerintah kabupaten. Di Desa Muktiharjo, pihak
kecamatan berfungsi sebagai penyalur aspiras masyarakat
kepada pihak kabupaten. Aspiras tersebut dapat berupa
pemberian dana atau pembangunan sarana dan prasarana umum.
Hal ini dikarenakan kecamatan tidak mempunyai otonomi
sendiri dan hanya melakukan tugas dari bupati. Selain itu,
kecamatan adalah level pemerintahan yang berada dekat dengan
rakyat.
Pemerintah Desa
Pemerintah desa dalam hal pemberdayaan ekonomi masyarakat
ini adalah sebagai aktor kunci karena merupakan subyek
sekaligus obyek pembangunan desa. Selain itu, pemerintah desa
juga mempunya otonomi untuk mengelola desanya sendiri
sesuai kebutuhan. Di Desa Muktiharjo upaya pemerintah desa
dalam pembangunan desa tertinggal adalah
a. Menempatkan masyarakat sebagai subyek dan obyek
pembangunan. Dalam pemberdayaan ekonomi ini,
pemerintah desa berusaha untuk menimbulkan public trust
supaya masyarakat sadar dan mau untuk ikut dalam
pembentukan, pelaksanaan serta evaluas  program

pembangunan yang dijalankan. Dengan adanya kepercayaan
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yang tinggi antara pemerintah dan masyarakat ataupun
sebaliknya maka diharapkan kemandirian dan kemauan
masyarakat untuk meningkatkan kualitas ekonominya juga
meningkat. Di Desa Muktiharjo, hal ini terjadi pada
pembentukan kelompok usaha pertanian, perikanan dan
UKM untuk mengembangkan sektor ekonomi yang ada.

. Meningkatkan partisipasi masyarakat. Partisipasi masyarakat
dalam upaya pembangunan desa sangatlah penting, hal ini
dikarenakan program pembangunan yang diambil harus
sesuai dengan kebutuhan dan keinginan mereka. Dalam
pemberdayaan ekonomi di Desa Muktiharjo ini, partisipasi
masyarakat dapat dilihat dari aktifnya masyarakat dalam
organisasi usaha mereka untuk menambah pengetahuan
mengenal usaha pertanian, perikanan, pariwisata dan UKM.
Selain itu, mereka juga aktif mengikuti musrenbangdes
dalam upaya menyusun program pembangunan desa
khususnya sektor ekonomi.

Melakukan pemberdayaan ekonomi masyarakat seperti
melakukan pelatihan dan pendidikan, mengadakan koperasi
simpan pinjan dan pembangunan infrastruktur desa seperti
jalan, irigas dan sarana pendukung peningkatan ekonomi
lainnya. Ha ini dapat menunjang dalam upaya
pengembangan usaha mereka bak dibidang pertanian,

perikanan, pariwisata serta UKM.
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2. Faktor-faktor yang mempengaruhi pemberdayaan ekonomi masyarakat

Muktiharjo menuju desa tidak tertinggal yang dapat dibagi menjadi:

a. Faktor pendukung

Faktor pendukung yang mempengaruhi pembanguan desa di Desa

Muktiharjo meliputi:

1)

2)

Sumber daya alam yang melimpah

Dalam hal sumber daya alam, Desa Muktiharjo mempunyai
potensi lahan pertanian yang luas. Sehingga dapat dimanfaatkan
penduduk untuk meningkatkan ekonomi dari sektor pertanian
seperti tebu, kacang tanah dan kapuk. Selain itu, wilayah desa
yang dialiri sungal dapat dijadikan usaha pengembangan
perikanan seperti lele, mujair dan gurami.

Ketersediaan sumber daya manusia

Ketersediaan sumber daya manusia yang banyak menjadi potensi
yang ada di Desa Muktiharjo. Hal ini dikarenakan dengan jumlah
penduduk yang banyak dapat dimanfaatkan dalam upaya
pemberdayaan ekonomi masyarakat desa tertinggal. Hal ini juga
dibarengi dengan peningkatan kualitas sumber daya manusia
melalui pendidikan. Namun, apabila tidak dimanfaatkan dengan
baik, banyaknya jumlah penduduka ini dapat menciptakan
masalah baru seperti pengangguran serta kurangnya dana untuk

pembiayaan pembangunan.



3)

4)

208

Globalisasi

Globalisass menjadikan batas antar negara menjadi kabur
sehingga interaks ekonomi bisa terjadi lintas wilayah. Di Desa
Muktiharjo, globalisasi ini membawa dampak positif dan negatif
dalam pembangunan desa seperti terjadinya modernisasi desa.
Dampak positif yang terjadi dapat dilihat dari sektor pertanian
dan perikanan. Penggunaan alat pertanian yang modern seperti
traktor serta penggunaan bahan kimia untuk mempercepat
produktivitas. Dibidang perikanan dapat dilihat  dari
pengembangbiakan bibit ikan. Proses ini berdampak positif bagi
sektor ekonomi desa. Namun, juga terdapat dampak negatif yaitu
banyaknya produk impor yang masuk desa sehingga sektor UKM
yang masih dalam proses pengembangan kalah bersaing dengan
produk luar negeri atau kota.

Kemajuan teknologi

Kemajuan teknologi dalam hal pembangunan desa tertinggal
dapat dilihat dari pemilihan teknologi tepat guna yang digunakan
di sektor pertanian. Hal ini dapat dilihat melalui mudahnya
masyarakat mengakses informasi mengenai sistem pengolahan
sawah yang modern atau bagaimana memasarkan hasil produksi
pertanian. Pengaruh ini juga terjadi pada sektor lain seperti
perikanan, pariwisata dan UKM. Selain itu juga pembangunan
sarana komunikasi dan infrastruktur yang mendukung

pemberdayaan ekonomi desa.
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b. Faktor penghambat

1)

2)

K eterbatasan modal

Keterbatasan modal yang terjadi dikarenakan kurang
maksimal nya pengelolaan sumber daya yang ada di sekitar Desa
Muktiharjo. Selain itu, dengan terbatasnya anggaran desa
sehingga perlu melakukan prioritas pembangunan yang
dilakukan. Terbatasnya anggaran di Desa Muktiharjo dikarenakan
jumlah penduduk yang banyak yang tidak diimbangi dengan
penambahan modal. Hal ini dikarenakan pemerintah desa hanya
mengandalkan anggaran dari pemerintah daerah dan desa
seadanya.

Ketersediaan sarana dan prasarana yang mendukung kegiatan
ekonomi.

Keterbatasan sarana dan prasarana dalam pemberdayaan ekonomi
di Desa Muktiharjo ini adalah infrastruktur untuk meningkatkan
potensi ekonomi masyarakat dan sarana untuk mempermudah
akses terhadap sumber-sumber ekonomi. Penambahan
pembangunan jalan, saluran irigrasi, pelayanan kesehatan dan
pendidikan masih dalam proses pengembangan yang
berkelanjutan. Untuk meningkatkan sektor ekonomi, juga telah
dicanangkan upaya pembangunan pasar desa yang bisa
menampung hasil produksi masyarakat seperti pertanian,

perikanan dan UKM.
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3) Rendahnya partisipasi masyarakat
Rendahnya partisipasi masyarakat dalam pemberdayaan ekonomi
desa di Desa Muktiharjo dikarenakan kurang adanya kemauan
dan motivasi setiap individu untuk ikut langsung terlibat dalam
upaya pemberdayaan ekonomi masyarakat. Oleh sebab itu,
pemerintah desa terus berusahan untuk dapat menggali kemauan
masyarakat dalam upaya perumusan, pelaksanaan dan

pengawasan pembangunan ekonomi desa.

5.2 Saran

1. Untuk melakukan pemberdayaan ekonomi masyarakat dari desa
tertinggal menuju desa tidak tertinggal, pemerintah desa sebagai pihak
yang dekat dengan rakyat seharusnya bisa lebih jeli dalam melihat setiap
potensi ekonomi yang ada di desanya. Sehingga potensi ini yang nantinya
akan digunakan dalam upaya pemberdayaan desa. Selain itu peran
penting semua aktor pembangunan mulai dari pemerintah kabupaten,
kecamatan dan desa harus menjalin komunikas dua arah sehingga
pembangunan yang dilakukan menjadi tanggungjawab bersama bukan
satu aktor sgja.

2. Pemerintah desa dengan dibantu oleh kecamatan dan pihak kabupaten
harus bisa menjamin keberlangsungan dan efektivitas pelaksanaan
program pemberdayaan. Hal ini dilakukan dengan secara berkaa
melakukan penelitian terhadap faktor-faktor yang mempengaruhi

pemberdayaan ekonomi desa. Sehingga antisipasi dan pemanfaatan
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potensi yang ada secara maksimal dapat digunakan dalam pembangunan

desatertinggal.

ye-qn-A103is0dal
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LAMPIRAN



DAFTAR LAMPIRAN

Lampiran 1
Pedoman Wawancara

Nama £ s s st e o e e R et R

Pedoman Wawancara
1. Bagaimanakah kondisi desa tertinggal di desa muktiharjo dulu dari segi:
a. Kondisi ekonomi
b. Kondisi pendidikan
c. Kondisi kesehatan
d. Kondisi sosial budaya
2. Bagaimanakah pembangunan yang terjadi di desa Muktiharjo dari segi:
a. Kondisi ekonomi
b. Kondisi pendidikan
c. Kondisi kesehatan
d. Kondisi sosial budaya
Apakah potensi yang paling menonjol di Desa Muktiharjo ini?
4. Bagaimanakah cara yang sudah dilakukan dan akan dilakukan untuk
meningkatkan potensi yang dimiliki ini?
5. Apakah ada perbedaan kondisi di Desa Muktiharjo sebelum dan sesudah
pembangunan?kalau ada apasajakah perbedaan itu!
6. Apasajakah faktor pendorong dari pelaksanaan pembangunan desa Muktiharjo
ini?
7. Apasajakah faktor penghambat dari pelaksanaan pembangunan Desa Muktiharjo
ini? :
8. Bagaimanakah peran serta masyarakat dalam pembangunan desa Muktiharjo ini?
9. Apakah ada program-program khusus untuk meningkatkan kemandirian
masyarakat dalam pembangunan desa ini?
10. Apakah ada aktor lain yang terlibat selain aparat desa dan masyarakat?



Lampiran 2

Lembar Selesai Penelitian

PEMERINTAH KABUPATEN PATI
KECAMATAN MARGOREJO
KANTOR KEPALA DESA MUKTIHARJIO
JLRaya Pati-Gembong Km.4 Telp.(0295)392368 Pati

No. kode Desa
33.18.012.018

SURAT KETERANGAN
Nomor : 145/./8Y.

Yang bertanda tangan dibawah ini :

Nama : M.TAUFIK KUSUMA ADI WIJAYA

Tempat / tanggal lahir : Pati, 18 Agustus 1977

Pekerjaan : Kepala Desa Muktiharjo

Alamat » Dusun Rendole Desa Muktiharjo

RT 001 RW 001 Margorejo Pati

Menerangkan bahwa :

Nama ' ULLY HIKMAH ANDINI

Tempat / tanggal lahir :Pati, 19 Agustus 1990

Pekerjaan : Pelajar / Mahasiswa

Alamat : Dusun Rendole Desa Muktiharjo

RT.004 RW.001 Margorejo Pati

Benar-benar sudah melakukan Penclitian di Desa’ Muktiharjo Kecamatan Margorej
Kabupaten Pati Jawa Tengah,

Demikian surat keterangan ini dibuat guna memenuhi persyaratan membuat Skripsi.




